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RINGEKASAN

SUPRIATIN. EQ(3495017. Studi Kemunglinan Adanya Pengaruh Allelopati Langkap (Arenga
obiusifolia Blumme ex Mart) terbadap Pertumbuban Semat Tumbuhan Pakan Badalk Jawa
(Riineceros sonduicus Desmarest 1822) di Taman Nasionat Ujung Kulen., Dibimbing ofeh Bapak
[r. Haryante R. Putro, M5, dan Bapak Ir, Siswoyo, M5,

Badak jawa (Rhinoceroy sondaicns Desmarest 1822) merupakan spesies satwa liar yang sangat
langka di dunia dan mendapat prioritas wlama untuk diselamatkan dari ancaman kepunahan. Sclain
populasinya yang keeil, sccaru atami badak jawa int ddak akan mampu mempertahankan eksistensinya
secara jangka panjang. Karena hanya tinggal di areal yang sangat terbatas dan perkembangan
populasinya sangat dipengaruhi cleh dinamika ckologis, muka suksesi vegetasi menjadi hal penting
dalam pengelolaan habirar yang berhubungan dengan penyediaan tumbuhan pakan,

Di dalam habitatnya. badak jawa memerlukan kelersediaan pakan yang cukup.  Kondisi di
lapungan mcnunjukkan bahwa telah terjadi invast langkap (4. obiusifolia) yang menyebabkan
penurunan keanekaragaman hayati termasuk tuwmbuhan pakan badak. Hipotesis awal menyebutkan
bahwa hal ini tejadi karena adanya persaingan sumberdaya teratama cahaya. Untuk iiu penulis ingin
meneaba membuktikan bipotesisnya bahwa penurunan keanekarngaman hayati di Taman Nasional
Ujung Kulon tidak hanya disebabkan oleh adanya persaingan sumberdaya (cahaya) tetapi Jugs karcna
terfadinya perubahan lingkungan Kimiawi tumbuhan sebagai akibat dikeluarkanya senyawa kimia
iertentu oleh langkap {4, obtusifolio) atau dikenal juga dengan istitah allelopati.

Penelitian ini bertujuan umuk mempelajari kemungkinan adanya pengaruh allelopati langkap
baile terhadap pertumbuhan semai tumbuhan pakan badak Jawa maupun terhadap semai langkap
sendiri. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan lebih lanjut dalain penelitian menyeluruh tentang
bio-ckologi langkap yang dapat dijadikan scbagai sulub satu bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan pelaksanaan pengelolaan habitat badak jawa di Taman Nasional Ujung Kulon,

Penelitian dilaksanakan di tiga lokasi yang berbeda yaitu : (1} Taman Masional Ujung Kulon
unfuk pengamatan lapang, pengambilan bahan tanaman dan pengambilan bzhan pembuatan ekstrak

_pada_bulan April 1999, (2}  Laboratorium Rumah Kaca Fekultas Kchulanan untuk pemberian
perlakuan skala laboratoriun dan peagamatan perrumbuahan tanaman respon pada bulan April sampai
Agustus 1999 dan (3) Laboratorium Kimia Analitik Jurusan Kimia Fakultas Mateimatika dan i
Pengetahuan Alam untuk penapisan fitokimia pada bulan Desember 1999, Penclitian dilaksanakan
berdasarkant Raneangan Acak Lengkap dulam pola percobaan faktorial 3 x 5 yang dicobakan pada 3
tanmnan respon dengan sistem lengkap tak berimbang.  Ulangan berjumlah 4 uwotuk langkap
(A obisifolia) dan masing-masing 10 ulangan untuk bayar (Prerospermum javanicnn) dan sulangkar
(Leeo sumbucing). Jumlah faktor perlakuan ada dua yait : (1) jenis ekstrak yang terdiri dari 3 t1araf
(daun segar, serasah dan bual langkap) dan (2) konsentrasi ekstrak vang terdiri dari 5 taraf (0%, 15%.
30%, 45% dan 60%). Peubah pertumbuhan vang diukur yaitu tinggi , jumlah daun, berat basah, berar

kering total, nisbab pucuk akar dan kadar air. Disamping i dilakukan penapisan fitokimia untuk



meneetahol kandungan senyawa kimia yang bersifat allelopati dari jenis cksirak yang digunakan. Data
yang diperoleh diolah dengan menggunakan program SAS-604 dan minitab, kemudian diwgi lebih
fanjut dengan uji Duncan dan uji polinomial oroganal untuk kensentrasi.

Hasil analisis keragaman dan uji wilayah berganda Duncan pengaruh masing-masing faktor
perlakuan terhadap berbagai peubah pertumbuhan dari masing-masing tanaman respon  menunjukkan
bahwa : Jenis ekstrak secara nyata memberikan respon perfumbuhan yang negalif uniuk parameter
tinggi, rerata tinggi, berat basah dan berat kering total semai bayur; tetapi tidak berpengaruh terhadap
peubali pertumbuhan semai langkap dan sulangkar. Pengarul dari masing-masing jenis ekstrak sulit
untuk dibedakan, tetapi umumnyva larwtan bagian pohon langkap yang masih segar mempunyai daya
allelopati yang lebil hesar daripada scrasahnya. Secara unwum jenis elistrak buah memberikan
pengarvh yang paling buruk terhadap berbagai peubah periumbuhan yang diamati. Harborne {1983)
mengemukakan bahwa pertahanan kimiawi tumbuhan sering terpusat pada bagian tertentu, misalnyz di
permukaan daurn.  Jaringan mimbuban yang paling icrancam {daun muda, pucuk dan Dbual) lebih
numgkin dilindungi dengan lebil baik daripada jaringan yang ta (jaringan dewasa). Schingga tidak
senua tumbuhan dan tidak semoa bagian tumbuhan perlu dilindungi dengan zat kimia yang beracun
untuk melindungi diri.

Konsentrasi ekstrak berpengaruh terhadap tinggi dan rerata tinggi semai Jangkap, bayur dan
sulangkar; jumlah daun dan rerata jumlah daun semai baywr dan sulangkar; berat basah semai langkap,
bayur dan sulangkar; berat kering 1otal semai langkap, bayur dun sulangkar; nisbah pucuk akar semal
bayur dan kadar air semai sulangkar. Pengarub yang ditimbulkannya secara umum bersifat negadif
(menghambat) atau dengan kata lain mereduksi berbagai peubal pertumbuhan tanaman respon kecuali
untuk paramcter nisball pucuk akar semai bayur. Apabila digambarkan pengaruh ini membentik
persamaan regresi kuartik dan mempertihatkan kecenderungan dimana semakin besar Konsentrasi yang
digunakan maka semakin besar pula pengaruh yang ditimbulkannya, terfihat dari bentuk kurva yang
menurun. Menurdmiya respon pertumbuhan pada konsentrasi ekstrak unggi diduga disebabkan karena
terjadinya akumulasi bahai-bahan allelopati yang bersifat menghambat pada media tumbuh yang
miengakibatkan techambatnya pertumbuhan.  Pabinru (1979) mengemukakan bahwa konsentrasi zat
‘penghambit adalah salahi sitd faktor penyebal yang menipengarulii daya hambat allelopat, disamping
macam tanaman yang mengalami hambaran, keadaan pada waktu terjadi perombakan sisa tanaman,
lmmanya sisa (anaman dalam proses perombakan dan lamanya zat penghambat bersama dengan
tanaman yang dihambai.

Interaksi antara jenis ekstrak dengan konsentrasi eksirak mempengaruhi pertumbuhan tanaman
respon yaknj tinggi dan rerata Ungei semai langkap, bayur dan sulangker, berat Kering total semai
sutangkar; nisbah pucuk akar semai bayur dan kadar air semai sulangkar. Umuwmnnya untuk masing-
masing jenis ekstrak yang dikombinasikan dengan konsentrasi ternyata memberikan pengaruh yang
berbanding Iurus dengan tarafl konsentrasi yaag dikombinasikan, Jenis ekstrak yang dikombinasikan
dengan konsentrasi eksak yang tinggi memberikan pengarub yang lebih besar dibandingkan dengan

kombinasi antara jents ekstrak yang sama dengan konsentrasi ekswak yang Iebih rendah.



Hasil penapisan fitokimiaz menunjukkan balwa bagian dari pohon langkap yang digunakan
sebagai bahan ekswak mengandung senyawa kimia yang bersifal allelopati dari golongan alkaloid,
fenol, flavonoid (kalkon, auron, flavonol, flavoan, malvidin dan pelargonidin), steroid dan triterpenoid;
sedangkan polongan saponin tidak dijumpal pada semwuz bahan yang diyji.

Pengarch  kandungan  aflelopati dari masing-masing  bahan  ckstrak  (erhadap  komponen
pertumbuhan tanaman respon dapar dikemukakan bahwa atkaleid. fenol, kalkon, auron dan steroid dari
ckstrak duun scpar berpengarull nyats terhadap pertambaban junilah daun dan berat kering total semai
langkap. sedangkan alkaloid dan steroid dari ekstrak serasah menghambat pertambahan jumizh daun
semai fangkap dan pertambaban tingai serta nisbah pucuk akar semai bayur. Pengaruk fenol, kalkon,
suron, flavenol, flavon, malvidin dan pelarpenidin dari eksrak buab nyata terhadap pertumbuhan
tinggi. berat basah, berat kering total dan nisbah pucuk akar semai bayur, sedangkan terhadap jumlah
daun dan kadar air pengarulinya tidak nvata. Hal ini diduga bahwa senyawa allelopati yang berbeda
memberi pengarub yang berbeda terhadap peubaly pertumbuhan dari tanaman respon.

Sebagai perbandingan digunakan beberapa hasil peneiitian vang dilakukan antara lain oleh ;
Comman {1946), Rice (1974). Hogestsu (1974), Lee and Skoog (1979), Delvil (1985), Thomaszweski
and Thiman {1966), Scraff and Verry (1976), Glass (1973). Corcoran ¢ af {(1872), Koeppe (1972),
Croak (1972}, Muller (1904}, Patrick and Koch (1958), Einhelling ¢ «l.(1970), Shimshi (1963),
Souheimer (1959), Henoit and Stankey (1968), Wany @ a4l (1967). Toussoum ang Parrick (1970),
Armstrong el . (1970) dan lain-lain. o

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan hasil penapisan fitokimia dapal disimpulkan bahwa
taktor tungpal jenis ekstrak, fakior wnggal konsentrasi ekstrak dan interaksi antara jenis ekstrak
dengun koosentrasi ekstrak  yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbabae tanaman respon yang
digunakan. Pohon langkap mempunyai daya alielopati baik terhadap pertumbuhan semai tumbuhan
pakan badak jawa (bayur dan sulangkar) maupun terhadap semai langkap sendird, yaitu dengan cara
mengubal/mempengaruli Hngkungan kimiawi di tempat dimana tanaman terscbut tumbuh,  Senyawa
allelopati yang berhasil dideteksi melalui penapisan fitokimia adalah senyawa dari golongan alkaleid,
fenol, flavonoid, steroid dan triterpencid. Senyawa kimia yang berbeda memberikan pengaruh yang
* herbeda (érhadap Berbagdi peubdh petiuiibuhdan dari masibg-miasing tanaman respon yang digunakan,

Sebagal tindak lanjut perlu dilakikan penelitian mengenai karakteristik bio-ckologi langkap
tervtina pengarub allelopatinya terhadap pertumbuhan anakan lumbuban pakan badak jawa dengan
pendekatan yang lebih mendekati kondisi lapangan. Disamping ite perlu dilakukan peaelitian kebih
lanjut mengenai kandungan senvawa kimia allelopali langkap secara lebih spesifik serla adanya
kerjasama dan penpkombinasian berbagai disiplin ilmu aniara lain kimia organik, biologi, ilnu tanah

dan ekalogi untuk mempelajart karakeeristik bio-ckologi langkap secara iebih lengkap.
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KATA PENGANTAR

Karya tulis ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan sebagai tugas akhir masa pendidikan di
Institt Pertanian ﬁngor. Pemilikan juduinya dilatarbelakangi oleh rasa tertarik penulis vntuk turat
serta datam pelestarian satwa langka khususnya badak jawa atau lebih dikenal dengan sebutan badak
bercula safu

Baduk jawa (Rhinoceros sondaicis Desmarest) merupakan spesies satwa liar yang sangat langka
di dunia dan mendapat prioritas utama untuk diselamatkan dari ancaman kepunahan.  Selain
pepulasinya yang kecil, secara alami badak jawa ini tidak akan mampu memperizhankan eksistensinya
secara jangka panjang. Karena hanya tinggal di areal yang sangat terbatus dan perkembangan
populasinya sangal dipengaruhi oleh dinamika ekologis, maka suksest vegetasi menjadi hal penting
dalam pengelolaan habitat yang berhubungan dengan penyediaan tumbuhan pakan.

Di dalam habitatnya, badak jawa memerfukan ketersediaan pakan yang cukup. Kondisi di
lapangan menunjukkan baliwa telah tegjadi invasi langkap (drenga obrusifolia) yang menycbabkan
penurunan keanekaragaman hayall termasuk tumbuban pakan badak. Hipotesis awal menycbutkan
bahwa hal ini tejadi karena adanys persaingan sumberdaya terutama cahaya. Untuk itu penulis ingin
mencoba membuktikan hipoiesisnya bahwa penurupan keanekaragaman hayati ini tidak hanya
disebabkan oleh adanya persaingan sumberdaya (cohaya) telapi juga karena terjadinya perubahan
tingkungan kimiawi tumbuhan sebagai akibat dikeluarkanya senyawa kimia tertentu oleh langkap
(A obtusifolia) atau dikenal juga dengan istilal allelopati.

Penelitian vang telah penulis lakukan ini hanyalah suatu karya kecil. Akan tetapi penulis yakin,
walaupun hanya karya keeil apabila digabungkan dengan Karya-karya Kecil peneliti Jainnya secara
terintegrasi dan ditkuy oleh penelitian-penelitian berikutnya akan menjadi karya besar yang sangat
berguna untik bidang konservasi khususnya konservasi badak jawa.

Tiada sesuatu yang sempurna di duniz ini kecuali ciptaan-Nya., Dengan segala keterbatasan yang
ada, penulis menyadari baliwa tulisan ini masil jaub dari sempurna. Oleh karena itu krigik dan saran
wntuk perbaikan tulisan ini di masa mendatang sangat penulis harapkan. Terlepas dari hal tersebut,
penulis berharap semoga tulisan ini benuanfaat dan dapat digunakan oleh semua pihak yang

membutuhkan.

Bogor, Maret 2000
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I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Badak jawa (Rhinoceros sendaicus Desmarest 1822) mervpakan spesies satwa liar yang
sangat Jangka di dunia. Pada saat ini badak jawa hanya terdapat di Taman Nasionat Ujung ¥uton
dengan populasi yang relatif kecil (51 - 07 ekor, data tahun 1996). Populasinya yang kecil dan
hanya terdupal di satu areal yang sangat terbatas menjadikan badak jawa memiliki resiko

kepunahan yang tinggi dan secara alami tidak akan mampu mempertahankan eksistensinya secara

jangka panjang. Dengan demikian, upays untuk menerukan tingkat populasi badak jawa yang

menjamin kelestarian cksistensinya secara jangka panjang merupakan prioritas tertinggi program
konservasi di Tndonesia (Haryanto, 1992).

Ukuran populasi yang kecil dan areal penyebaran yang sangat terbatas menyebabkan
dinamika ekologis (ckosistem) di kawasan yang menjadi habitat badak jawa akan mempengarubi
perkembangan populasinya.  Salah satu aspek penting dari tekanan biologis yang berhubungan
dengan hal tersebut adalah sukscsl vegetasi, khususnya adanya kecenderungan invasi langkap
(Arenge obtysifolia), dan kaitannya dengan penyediaan tumbuban pakan badak jawa {Haryanto,
1952).

Beberapa hasil penelitian memberikan indikasi bahwa invasi langkap merupakan penyebab
utama terjadinya degradasi habitat badak jawa secara alami dan dalam jangka panjang diduga
menyebabkan penurunan populasi badak jawa serts menycbabkan penurunan keanckaragaman
hayati (biodiversiiy) di Taman Nasional Ujung Kulon. Langkap yang dulu tidak pernah ditemukan
olely Hommel (1984), sekarang telab berkembang dengan cepat bahkan inendominasi pada berbagai
tingkat pertumbuhan vegetasi. Tahap vang penting dari invasi langkap adalah agregasi yaito
pembentukan koloni langkap di areal-arcal yang baru, bepitu sclerusnya dalam waktu yang lama

hingga akhirnya langkap akan menguasai suatu dacrah. Lungkap yang mendominasi tersebut ekan

menjadi penentu kondisi untuk senmua spesies lzin dalam komunitasnya, sehingga spesies-spesics

[ain akan beradaptasi terhadap kondisi tersebut (Suprapto, 1995).

Faktor ulama penyebab penurunan keanekaragaman jenis mumbuhan di bawah tegakan
langkap adaleh rapatnya lapisan tajuk langkap yang nienysbabkan kecilnva penetrasi cahaya ke
Iant‘ai hutan, sehingga menghambat regenerasi berbagail spesies wimbuthan, Menurut Schenkel ef al.
{1978), lebih dari 95% cahaya akan diserap oleh tajuk sebelum mencapai lanial hutan. Hasii
pengamatan di tapangan juga menunjukkan bahwa di bawah tegakan langkap; tumbuhan bawah,
semai dan pancang umumnya sedikit. Hal ini juga scsuai dengan pendapat Sahid (1991) yang

mengemukakan bahwa spesies-spesics yang mampu bertahan hidup di bawah tegakan langkap
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refatif sedikit diantaranya songgom {Harringionia macrocarpe), Kilaja (Oxymina CUnneiformis)
dan segel (Dillenia excelsa).
Tiitrosoedirdjo, er af. (1984 ) dalam Shiwuraya (1988) menyatakan bahwa di alam berbagai

jemis tumbuhan hidup berdampingan dan langsung bersama-sama membentuk komunitas.

Komwnitas mengadakan interakst antar tumbuban secara langsung maupun tidak langsung.
Hubungan tidak Iangsung terjadi karena saling mempengaruhi melalui perubahan lingkungan yang
dibuatnya antara lain mutualisme, kompetisi dan pengarul kimia. Lebih lanjut dijelaskan baliwa
dalam persaingan antara individu-individu dari jenis yang sama atau jenis yang berbeda untuk
memperebutkan kebutuhan-kebutihan yang sama terhadap fakeor-faktor pertumbuhan (air, hara
mineral dan cahaya), kadang-kadang suatu jenis wnnbuhan mengeluarkan senyawa kinnia yang
dapat mempengaruhi  pertumbuhan  jenis-jenis  pehon lain dan juga kemungkinan dapat
mempengaruhi pertumbuhan dari anakannya sendiri.  Peristiwa scmacam inilah yang disebut
dengan altelopati.

Apabila pendupat di atas dikaitkan dengan kondist di lapangan, maka adanya kecenderungan
ivasi langkap di Taman MNasional Ujung Kulon, disamping karena adanya fenomena persaingan
cahaya juga diduga karena terjadinya perubahan fHingkungan kimiawi olch senyawa-senyawa kimia
yang bersifal allclopati. Hingga saat in belum tersedia daza teniang pengaruh allelopati langkap
terhadap pertumbuban spesies tumbuhan lain terutama tmbuhan pakan badak jawa, Oleh karena

iy diperlukan penelitian dasar untuk mengetahui kemungkinan adanya pengarch tersebut.

. Tujuan Penelitian

Tujuzn penelitian ini adalah uniuk mempelajari kemungkinan adanya pengarub allelopati
dari jenis ekstrak (daun segar, serasal, dan buah langkap) dan konsentrasi ckstrak (0%, 15%, 30%,
45% dan 609%) scrta interaksi amara jenis eksirak dengan konsentrasi ekstrak terhadap
pertunbuhan semai tumbuhan pakan badak jawa ((bayur (Prerospermum javanicum) dan sulangkar
(Leea sambucing)) seria werhadap semai langkap sendiri.
Manfaaf Penclitian

Dari penclilian ini dibaraphkan dapat diperoleh beberapa data dasar tentang bio-ekologi
langkap yang dapat digunakan lebih lanjut dalam penelitian menyeluruh lentang bio-ekologi
langkap. Lebih lanjut hasil yang diperoleh dihampkein dapar dijadikan scbagai saluh satu bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan pelaksanaan pengelolaan habitat badak jawa di Taman

Nasional Ujung Kulon.
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0. Hipotesa
Hipotesa yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah :

a. lenis ekstrak (daun segar, serasah, atau bual langkap) berpengaruh menghambat pertumbuban

semai tnnbuban pakan badak jawa maupun semai jangkap.

b. Pemberian konsentrasi ekstrak dalam raraf yang berbeda (0%, 15%. 30%. 45% dan 60%)

berpengaruil menghambat pertumbuhan semai twmbuhan pakan badak jawa maupun scmai

langkap.
c. Interaksi antara jenis ekstrak dan konsenerasi ekstrak berpengaruh menghambal pertumbuhan

semai tumbuhan pakan badalk jawa maupun semai langkap.



0. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

A.l. Tempat Penelitian

A2

Secara umum penelitian dilakukan di 3 lokasi yang berbeda, yaitu : (1) Taman
Nasional Ujung Kulon (plot Cibandawoh, plet Cibunar, plot Cijengkol dan plot Cimayang)
untuk pengamatan lapang, pengambilan bahan tanaman dan pengambilan bahan pembuatan
ekstrak; (2) Laboratorium Rumah Kaca Fakultas Kehutanan kampus Institut Pertanian
Bogor Darmaga untuk perlakuan skala laboratorium dan pengamatan pertumbuban tanaman
respon dan (3) Laboratorium Kimia Analitik, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam Institut Pertatian Bogor untuk penapisan fitokimia,

Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih enam bulan dengan alokasi wakiu
masing-masing adalah sebagai berikut : (1) pengamatan lapang, pengambilan bahan
tanaman dan pengambilan bahan pembuatan ekstrak dilakukan pada bulan April 1999, (2)
pertakuan skala laboratorim dan pengamatan pertumbuhan tanaman respon dilakukan pada
bulan April sampai dengan Agustus 1999 dan (3) penapisan fitokimia dilakukan pada bulan
Desember 1993, “

B. Bahan dan Alat Penclitian

B.1.

B.2.

Bahan Penditian

Bahan penelitian yang digunakan antara lain : (1) bahen tanaman dan media tanam
yang terdiri atas semai langkap, semai bayur, semai sulangkar, tanah dan pasir; (2) bahan
pembuatan ekstrak berupa daun segar, serasah, dan buah tua langkap serta air; (3) bahan
untuk penapisan fitokimia yang terdiri alas pelarut, standar dan pereaksi kimia berupa kristal

~ mercuri khlorida, yodida, aquades, kiistal yodium, kristal kalism yodida, kristal bismut

subnitrat, asam asetat, asam asetat glassial, khloroform, etanol, metanol, el asetat, eter,
amonium hidroksida, asam sulfat pekat, alkaloida brucine dalam HC1 2 N {0.1%, 0.05% dan
0.025%), metano] 96%, NaOH 10%, cathecol, buah lerak, daun tapak dara, anhidrida asam
asetat, biji mahoni, kolesterol, FeCly 0.3 N, pereaksi Lieberman-Buchard, pereaksi Meyer,
pereaksi Wagner dan pereaksi Dragendorff serta air.
Alat Penelitian )

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian imi antara lain : (1) peralatan wntuk
pengamatan lapang, pengambilan bahan tanaman dan pengambilan bahan pembuatan
ckstrak berupa peta kawasan, polybag, golok, kantong plastik dan karung; (2) peralatan

unluk pemberian perlakuan dan pengamatan perfumbuhan berupa : blender, panei, pemanas,



cangkul, ayakan tanah/pasir, embrat, ember, timbangan chaus, timbangan clcktrik, oven,

kantong plastik, polybag, jerigen, gunting, cutter, label, penggaris dan alal tulis; (3)

peralatan untuk penapisan fitokimia berupa pipet, mikropipet 0.01/0.1 ml, gelas ukur (400
ml, 200 ml, 50 ml, 25 mi, 10 ] dan 5 mi}, botol eluen, cawan petri, corong pemisah, kaca

obyek, kertas saring, lempeng porselin/mortar, spatula, pipel kapiler, tabung reaksi, plat

tetes dan penangas air.

C. Metode Penelitian

C.1L

C.2.

.3

C.4.

Persiapan Media

a.

Tanah yang digunakan untuk penelitian adalah fopsoil yang diambil dari UPT-1PB
dengan jenis tanah jatosol.

Pasir digunakan sebagai campuran.

Tanah dan pasir disterilkan dengan cara dioven pada suhu 105 °C sclama + 1.5 jam.

Tanah dan pasir dicampur dengan perbandingan 2 @ 1 {2 bagian tanah dan | bagian

pasiry.

Persiapan Tanaman Respon

.

Tanaman respon berupa semai vang diambil langsung dari Taman Nasional Ujung
Kulon dengan sistem cabutan yaittu semai Langkap (drenga obwsifolia), Bayur
(Prerospermum jervanicum) dan Sulangkar (Leea sambucing).

Tanaman respon ditumbuhkan di dalam polybag sampai tanaman terscbui dapat
dipastikan hidup yakni selama kurang lebih satu bulan tanpa diberi perlakuan

Penyiraman dengan air biasa dua kali per hari.

Pembuatan Ekstrak

a.

Pembuatan ekstrak dari daun segar, serasah, dan buah tuz Langkap dilakukan dengan

cara direbus. Bahan ekstrak terlebih dahulu dipotong-potong dan ditumbuk sampai agak

‘halus, kemudian ditambahkan dengan air scsuai konsentrasi yang diinginkar.

Fkatrak dibuat dengan lima macam konsentrasi (0%, 15%, 30%, 45%, dan 60%4).
Persentase konsentrasi dibuat dengan dasar untuk konsentrasi 10% adalah 10 gram
bahan terlarut (daun segar, serasah, daa buah) dengan 100 mi pelarut (air). Jadi untuk

konsentrasi 15% adalsh 15 gram baban terlarut dengan 100 mi pelarut.

Perlakuan
a. Ada 2 macam faktor perlakuan vang dicobakan yaitu : (1) faktor jems ekstrak (daun

segar, serasah, dan buah tua langkap) dan {2) faktor konsentrasi ekstrak (0%, 15%, 30%,

45% dan 60%). Kedua faktor perlakuan ini dicobakan pada 3 jenis tanaman respon yaitu



C.3.

© - a. Nisbah pucuk -akar-(NPA), diukur pada akhir pengamatan.- - Setelah -tanaman dipanen- - - - -

langkap (A. obrusifolia), bayur (F. favanicin) dan sulangkar (L. sambucing). Dengan
demikian dihasilkan 15 macam perlakuan untuk masing-masing tanaman respon. Karena
keterbatasan bahan tanaman respon maka digunakan sistem lengkap tak berimbang
artinya data pengamatan untuk berbagai peubah perfumbuhan dari masing-masing
tanaman respon lengkap tetapi ulangan untuk masing-masing tanaman respon tersebut
tidak sama. Pada setiap perlakvan untuk tanaman responr langkap dilakukan 4
pengulangan, sehingga terdapat 60 umt pengamatan dan masing-masing 10 pengulangan
untuk tanaman respon bayur dan sulangkar sehingga terdapat 150 unit pengamatan untuk
masing-masing tanaman respon tersebut.  Secara keseluruhan dalam penelitian ini
dibertuhkan 360 unit pengamatan.

b. Penyiraman dengan ekstrak dilakukan setelah dapat dipastikan bahwa tanaman respon
turnbuh normal (kurang lebih sebulan setelah tanaman respon ditumbuhkan dalam
polybag) sampai dengan akhir pengamatan,

¢. Penyiraman dengan memakai 3 macam ckstrak dengan 5 macam konsentrasi sesual

macam perlakuannya dilakukan sekali sehari sebanyak 25 ce.

Parameter yang Dinkur
Parameter pertumbuhan yang dinkur dalam penelitian ind meliputi

a. Pertumbuhan tinggi ianaman, diokur pada ketinggian 1 cm dari perimukaan tanab sampai
tunas pucuk. Pengukuran dilakukan 20 hari sekali.  Khusus untuk semai langkap vang
diukur adalah panjang pelepal daun terpanjang.

b. Jumlah daun, dihitung setiap 20 hari sekali.

¢. Berat basah, diulur pada akhir pengamatan,

d. Berat kering, diukur pada akhir pengamatan

Parameter pertumbuhan lain yang diperoleh berdasarkan perhitungan dari data hasil

pengukuran meliputi |

pada akhir pengamatan dibersihkan dan dioven pada subu 103 4 2 C selama 24 jam
untuk mengetahui berat keringnya.  Nishzh pucuk akar diperoleh berdasarkan
perbandingan antara berat kering bagian tanaman dari leher akar ke atas dengan bagian
tanaman dari leher akar ke bawah (bagian akar), atau berdasarkan perbandingan panjang
dari leher akar ke pucuk tunas dengan panjang total akar.

b. Persentase kadar air, yang dihitung berdasarkan rumus

Berat basah - Berat kering
x 100 %

Berat basah



D. Mctode Pengolahan Data
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) berdasarkan

pola percobaan faktorial 3 x 5 dengan ulangan berjumlah 4 ulangan untuk tanaman langkap

(A. obtusifolig) dan masing-masing 10 ulangan wituk tanaman bayur (P. javanicum) dan sulangker

(L. sambucing). Jumlah fskior ada 2 yaitu ;

Faktor A © Jenis ekstrak dengan 3 taraf

Faktor B - Konsentrasi ckstrak dengan 5 araf

Model umum rancangan acak lengkap dalam pola percobaan faktorial adalah sebagat berikut :

dimana :

Yiik

[

AB
Eijk

i

Yijli = n + Al =+ Bj + ABi_‘ -+ Eijk

1,2,3
1,2,3,4,5

1,2, 3, 4 (untuk langkap) dan k : 1, 2, 3, 4,.....,,10 (untuk bayur dan stlangkar)
Nilai pengamatan pada salwan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi
perlakuan ij (taraf k-1 dari faktor A, taraf ke-j dan faktor B).

Nilai tengah populasi {rata-rata yang sesungguhmya)

Jenis ckstrak

AD
Al
AZ = Buahtualangkap

Daun segar langkap

Serasal langkap

Konsentrasi ekstrak

BO = 0%

Bl = 13%
B2 = 30%
B = 43%
B4 = 60%

Efek sebenarnya interaksi antare taraf ke fakior A dan taraf ke fakior B

Kesalahan percobazn daii unit percobaan yang mendapat pengaruh bersama

taraf ke~ fakror A, tarafl ke-j faktor B, pada ulangan ke-k

Setelah dilakukan analisis sidik ragam (Awalysis of Varians), maka untuk menguji lebih lanjut

pengaruh dari perlakuan yang diberikan digunakan uji Duncan dan wji polmomial ortogonal untek

Lonsentrasi. Kriteria uji yang dipunakan adalal :

¢ Jika F hilung < F tabet maka terima Ho, artinya pemberian jenis ekstrak, konsentarasi ekstrak dan

interakst antara keduanya tidak berpengaruh terhadap peubah pertumbuhan tanaman respon
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Jika I* hitung > F tabel maka terima H1, artinya pemberian jenis ekstrak, konsentarasi ekstrak dan
interaks antara keduanya berpengaruh sekurang-kurangnya terhadap satu komponen peubail

pertumbuthan tanaman respon.

E. Analisis Golongan Senyawa Sckunder

Harborne (1987) menyebutkan 3 metode utama yanyg umum digunakan dalam analisis kimia

tumbuhan yaitu :
a. Metade ekstraksi dan isolasi
b. Metade pemisaban, yang umumnya dilakukan dengan teknik-teknik kromatografi

(Kromatografi Kertas/KKt, Kromatografi Lapis Tipis/KLT, Kromatografi Gas Cair/KGC dan
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi/KCKT)

¢. Mctede identifikasi yang dilakukan dengan pengukuran sifat atau ciri lain (tuk leleh, ttik
didily, putaran optik, RF atay RRf serta ciri spektrumnya seperti Spektrum Ultra Violet,
Spektrum Infra Merah, Resonansi Magnet Inti/RMI dan Spektrum Masa/SM). Metode-metodc
tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peneliti.

Pada identifikast kandungan senyawa tumbuhan, mula-mula kandungan tersebut diisalasi dan
dimumikan, kemudian harus ditentukan dahulu golongannya, barulah ditentukan jenis senyawa
dalam golongan tersebur,  Golongan senyawa biasanya dapat ditentukan dengan uji warna,
penentuan kelarutan, hilangan Rf dan ciri spekirum ultra violet. Secara singkat prosedur pengujian

golongan senyawa sekunder vang dilakukan adalzh sebagai berikut

E.l, Pembuatan Contoh Tum.huhan

Untuk keperluan uji kimia, contol tumbuhan yang dibedakan atas daun, serasah dan
buah yang digunakan sebagai bahan pencfitian, dibersihkan untuk sclarguinya dihancurkan
dengan menggunakan blender atau lumpang besi. Contoh turmbuhan dihancurkan sampai
lumat, kemudian ditimbang menurut berat yang dibutuhkan unuk menguji kandungan
senyawa fenol, alkaloid, flavonoid, saponin dan stergid/terpenoid. .~

Maging-masing contoh tumbuhan dibuat pads kondisi ekstrak kering (contoh
tumbuhan dihancurkan dengan menggunakan blender) untuk  sefanjutnya  langsung

ditzkukan penapisan fitokimia,

F.2. Penapisan Fitokimia
E2.1. Pembunatan Pereaksi Organik
Pereaksi organik digunakan untuk mengidentifikasi alkaloid melaii proses
reaksi pengendapan dan warna yang muncul. Pada penelitian ini digunakan tiga

pereaksi organik sebagai pembanding intensitas kadar kandungan komponen akiil



E2.2.

senyawa alkaloid pada skala (), (++) dan (+++). Pembuatan pereaksi organik

dilakukan sebagai berkut ;

« Percaksi Mevyer
1.36 gram kristal mercuri khlorida ditarutkan dalam 60 ml air suling dan 5
gramn yodida dalam 10 ml air suling, Kedua Jarutan ini dicampurkan dan
diencerkan menjadi 100 ml, lalo disimpan dalam botol berwarna,

= Pereaklsi Wagner
Sebanyak 1.27 gram knstal yodium dan 2 gram kristal kalium yodida
ditarutkan dalam air suling sampai volume 100 ml, la2le disimpan dalam botol
berwarna.

w  Pereaksi Dragendorf
Sebanyak .8 gram kristal bismut subnirrat dilarutkan dengan 10 ml asam
asetat dalam 40 ml air suling, kemudian & gram kristal kalinm yodida
dilarutkan dalam 20 m air suling.  Kedua lamtan tersebut kemudian
dicampurkan dan dirambah asam asetat glassial 2/3 volume semula. Langkah
terakhir adalah menamhbabkan air suling 10 ml dan menyimpannya dalam

botol berwarna.

1Tji Kandungan Alkaloid

Sebanyak kueang lebih 2 gram contoh tumbuhan ekstrak kering dilarutkan
bersama pelarut khloroform dan dipanaskan selama kurang iebih 53 menit,
kemudian ditambah amonium hidroksida sampai pH 8§ - 9 dan diaduk. Larutan
disaring dan diambil filtratnya,  Setelah itu ditambalikan kira-kira 20 tetes asam
sulfat pekat dan dikocok dengan keat, lalu dibiarkan sampai terbentuk dua lapisan
yang tajam. Lapisan yang terletak pada bagian atas diambi dan dimasukkan ke

datam tiga buah tabung reaksi masing-masing 5 - 6 tetes. Pada tabung pertama

-~ ditambahlkan 1 -2 tetes pereaks- Meyer; pada-tabung kedua ditambahkan 1 -2 tetes- -~ - - -~ — -

pereaksi Wagner dan pada tabung ketiga ditambabkan 1 - 2 tetes pereakst
Dragendorff. Adanva alkalowd ditandai dengan fimbolnya endapan putih dengan
pereaksi Meyer, endapan coklat dengan pereaksi Wagner dan endapan merah
dengan pereakst Dragendorfl.

Sebagai pembanding untuk menentukan secara kualitatif, digunakan larutan
alkaleida brucine dalam HCl 2N, Endapan yang tegadi dengan pereaksi di atas
untuk kadar 0.1% brucine datam HCI disimbolkan dengan (+H), 0.05% brucine

datam HCI disimbolkan dengan (++) dan 0.023% brucine dalam HC] disimbolkan
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dengan (+). Pembanding lain yang juge bisa digunakan adalah daun tapak dara

{Vinca rosea).

Uji Kandungan Flavenoid

Kurang lebih 400 mg contoh tumbuhan ekstrak kering dimasuldean ke dalam
tabung reaksi, lalu ditambahkan mctanol 96% sampai semua contoh lerendam dan
dipanaskan selama kurang lebih 5 menit. Kurang lebih 5 tetes larutan ekstrak
diambil dan diletakkan pada plat tetes, kemudian ditambahkan 2 tetes larutan
NaOH 10%. Amati wama yang timbul, dimana spesifik untuk setiap senyawa
fenol hidrokuinen antara lain berwarna kumng, jingsa dan merah.

Untuk konfirmasi hastl pengujian yang positif, maka tarutan cuplikan dalam
metanol sebanyak 6 tetes diuapkan pada plat tetes. Ekstrak kotor yang dihasilkan
ditambal asam sulfat pckat 1 tetes. Terbentuknya warna merah menandakan
adanya flavonoid. Sebagai pembanding untuk ukuran kadar flavonoid digunakan
standar cathecol sebanyak satu butir kecil (0.05 myg) dimasukkan pada plat tetes,
kemudian ditetesi asam sulfat pekat sebanyak 1 tetes, Standar i menghasitkan
intensitas wamna dengan ukuran kadar (++). Ukuran kadar ({) dan {(+++)
dinyatakan relatif terhadap intensitas warna yang dihasilkan oleh pembanding di
atas.

Cara lain yang bisa digunakan yakni dengan mengekstrak contoh tumbuhan
dalam 10 ml HCl 2 N dan dipanaskan selama 3¢ menit pada suhu 100 %C di atas
penangas air.  Ekstrak yang terhentuk didinginkan dan disaring, kemudian
diekstraksi dengan etil asetat TFase asam dipanaskan dan diekstraksi dengan amil
alkohol. Ekstrak amil alkohol dipakai untuk penentuan antosianin dan ekstrak etil
aselal untuk perentuan adanya flavonoid latn.

¥ Galongan antosiamin

. Pelargonidin * = Na-asetat pekat- ———p - ungu s.d merzh - -

+ FeCly 0.3 N ——»  teiap

- Sianidin + Na-asclat pekat ——3» merah s.d ungu
+ FelCly 03N —f»  hiru

- Malvidin + Na-asetat pgkat — bimu
+ FeCl; 03N —— tetap

atau ®

- Pelargonidin  + Na;C0Oy ——P ungu

- Siamdin + Na,C0Q; —— biruiemah

- Malvidin + Na,COy — biru hijau
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# Flavonoid Lain ;

- Flavon, Kalkon atau Auron 4 Pb-asetat —p jingea sd  krem,
jingea  tua  dan
merah

- Flavonol atau Flavon 4+ NaOII0.1N — kuning

- Kalkon dan Auron + NaOH 0.1 N  -— marah s.d ungu

- Flavon dan Flavoaol + Hy80, pekat —P kuning

- Flavonon + H,S0, pekat —— krem

- Kalkon dan Auron + H,S0, pekat ——3 merah s.dungu

Uji Kandungan Saponin

Sebanvak 500 mg contoh tumbuhan ekstrak kering dimasukkan ke dalam
tabung reaksi dan ditambahkan air suling sampai volume setengah tabung reaksi,
kemudian dipanaskan sampai mendidib selama 2 - 3 menit dan kemudian
didinginkan.  Setelah dingin larutan dikocok dengan kuat, adanya saponin
ditunjukkan olch timbulnya busa yang stabil sclama 15 - 20 menl. Tinggi busa
menunjukkan kadar relatif saponin. Sebagal pembanding digunzkan buah lerak
(vapindus rarak DC) atau lidah buava (Aloe spec) dengan perlakuan yeng sama

menghasilkan busa vang tingginya 4 - 5 cm dan disimbolkan dengan (—++).

Uji Kundungan Steroid/Triterpenoid

Ekstrak khloroform dari pengupian alkaloid dipindahkan sebanyak 2 - 3 tetes
ke dalam plat tetes dan dibiarkan pelarutnya menguap. Kemudian ditambahkan 5
tetes anhidrida asam asetat dan diaduk samipai semua residu larut.  Setelah itu
ditambahkan dua tetes asam sulfat pelcat. Adanya triterpenoid ditunjuklkan dengan
timbulnva warna coklat atau lembayune. Sedangkan adanya steroid ditunjukkan
dengan timbulnya wama biri yang intensif  Intensitas wama yang timbul
merupakan kandungan relatif dari iriterpenoid maupun sterotd.  Sebagai
pembanding untuk triterpencid digunakan hiji mahoni (Switenia macrophyla),
dengan perlakuan yang sama mempunyai kadar relatif triterpenoid 0.1% dengan
jumliah endapan yang terjadi disimbolkan dengan (+++). Sebagai pembanding
untuk  steroid  digunakan bubuk khalesterol 0.1 mpg yang ditetesi pereaksi
Lieberman-Burchard (anhidrida asam asetat - asam sulfat pekat), jumlah endapan

yang terjadi disimbolkan dengan ().



I11. HASIL DAN PEMBAIASAN

Untuk mengetahui respon permumbuhan dari masing-masing  tanaman respon,  dilakukan
pengamatan terhadap beberapa’ penbah pertumbuhan meliputi : tinggi (T), rerata tinggi (RT), jumiah
daun (JD), rerata jumiah daun (RJD), berat hasah (BR), berat kering total (BKT), nisbah pucuk ekar
(NPA) dan kadar air (KA). Data pengukuran dan hasil analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel

Lampiran 1 sampai Tabel Lampiran 30.

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Keragaman Berbagai Peubah Perturbuban Semai Langkap {Arenga

obrusifolia)
S ersgaman 07 o CLRT g S RIDEE BB
Tenis ekstrak m mWm wm tn m Wm \m n tn
Kemsentrasi = kx w LA B tn in n in m ¥ * In
Intcraksi oAk ok - | b tt In I in in n n tn
Keterangan : * @  Bempengareh nysis pada tingkat kepercaysun 93% (zyniu)

=+ :  Berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 59% (sangat nyata)
in :  Tidek berpengerub nyata

Dari Tabel 1 terlihat bahwa faktor jenis ekstrak tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
semua peubah pertumbuhan. Falktor konsentrasi ekstrak memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
tinggi, rerata qtinggi dan berat basah; berpengaruh nyata terhadap berat kering total tetapi fidak
memberikan pengaruh nyata terhadap peubah pertumbuhan tainnya. Interaksl antara jenis ekstrak dan
konsentrasi ekstrak memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi dan rerata tinggi, tetapi tidak

memberikan pengaruh nyata terhadap peubah pertumbuhan tain,

Tabel 2. Rekapitulasi  Analisis Keragaman Berbagat DPeubah  Perlumbuban  Semai  Bayur

{(Plerospermum javamicun)

CoFhitupg o g
Jenisckstrak | W+ %6 %5 | % [ @ @ @ m w - . o i
Knnsenlrasi £ ] *¥ xk ke L LL] e L L] LLE ] LE ] L1 i * tn
Interaksi bl e i . *  oin i m ] fn in in * tn
Kewrangan ¢ ™ Berpeagaruh nyats pada tingkul kepercayauz 95% (n}'alﬁ)

* - Bemengaruh nyata paditingkat kepercaysan $9% (sangal nyula)
o Tidk berpengarolnyats

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa faktor jenis ekstrak memberikan pengarvh sangat
nyata terhadap tinggi, rerata tinggi dan berat basah; berpengaruh nyata terhadap berat kering total
tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap peubah pertumbuhan lain.  Faktor konsentrasi

ekstrak memberikan pengaruh sangat nyata dan nyata terhadap semua peubah pertumbuhan kecual



kadar air; sedangkan interaksi antara jenis ekstrak dan konsentrasi ekstrak memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap tinggi, rerala tinggi dan jurlah daun pada pengamatan ke-1, berpengaruh nyata
terhadap misbah pucuk akar tetapi tidak memberikan pengarah nyata terhadap peubah perrumbuhan

fainnya.

Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Keragaman Berbagai Peubah Pertumbuhan  Semai Sulangkar (Jeex
sambucing)

.I{:nis L;\?alrd.‘n.

In i i uid in n in in & i m mn n
E onsentrs =4 h = ok 3 wE ME [T} xw . T T3 n -
Idurskesi T e ** m in n in n A tn 4
Feiotangan - * :  DBerpengarih nyawa pads tngkat kepercayaan 95% (uatey T
** - Berpenpamh nyata pada tinghat kepercayaan $9% (sangat nyata)

tn :  Tidak berpengaruh nyatn
Dar Tabel 3 terlibat bahwa faktor jenis ekstrak tidak membertkan pengaruh nyata terhadap
semua peubah perlumbuhan.  Faktor konsentrasi ekstrak memberikan pengarvh sangat nyata dan nyata
terhadap semua peubah pertumbuhan kecuali kadar air. Interaksi antara jenis ekstrak dan konscolrasi
ekstrak memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi, rerata tinggi, berat kering 1otal dan kadar

air tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap peubah pertumbuhan lainnya.

A. Pengaruh Jenis Ekstrak
Dari Tabel 1 dan 3

semua peubah pertumbuhan semai tangkap dan semai sulangkar, Lain halnya dengan semai bayur,

terlihat bahwa jenis ekstrak tidak memberikan pengaruh nyata terhadap

berdasarkan rekapitu!'asi analisis keragaman pada Tabel 2 terlihat bahwa jenis ekstrak berpengaruh

sangat nyata terhadap linggi, rerata tinggi dan berat basah; serta berpengaruh nyata terhadap berat
kering tolal.

Berdasarkan hasil uji wilayah berganda Duncan (Tabel 4) menunjukkan bahwa pengaruh

" Jenis ckstrak untuk  peubah-peubsh pertumbuhan Seddai langkap “dan suldngkar Talit untuk

dibedakan.

memberikan pengaruh yang paling buruk terhadap beberapa peubah pertumbuhan yang diamati.

Schaliknya untuk semai bayur dapat dikatakan bahwa jenis ekstrak bush (A2)

Harborne €1988) mengemukakan bahwa faktor-faktor fisik dan kimiz merupakan dasar bagi
periahanan tanaman, Lebih lanjut dikatakan bahwa pertahanan kimiawi tumbuhan sering terpusat
pada bagian-bagian tertentu, misalnya di permukaan daun, sehingga lebih mudah diketahui satwa.
Jaringan tumbuhan vang paling terancam seperti halnya daun muda, pucuk dan buah lebih mungkin
dilindungi dengan lebih haik daripada yang tua (jaringan dewasa). Dengan demikian tidak semua
tumbuhan dan tidak semua bagian tumbuhan perlu dilindungi dengan zat kimia beracun untuk

pertahanan din dari organisme lain terutama heebivor.



Apahila ditarik suatu hubungan berkaitan dengan hasil penelitian, hal tersebut menunjukkan
kecocokan dimana jenis cksirak buah memberikan pengarub yang paling buruk terhadap peubah
pertumbyuhan bayur.  Buah langkap adalah jaringan tanaman langkap yang paling terancam.
Rerdasarkan perantara pemencarannya, dapat diketahui bahwa buah langkap adalah salah satu jenis
pakan dari bcbcrapz; jenis satwa seperti badak jawa, banteng, musang, kera, babi, jelarang, tupai
dan burung rangkong (Suprapto, 1995). Buah langkap yang masak memiliki salut biji {ariffus)
yang rasanya manis, meskipun hanya sebagian kecil dari buah secara keseluruhan, Dart scgi nutrisi
daging buab langkap mempunyal kandungan gizi yang baik, disamping kadar protein kasarnya
yang tinggi, buah langkap juga mengandung karbohidrat, lemak dan air yang cukup tinggi. Hal ini
didukung oleh hasil uji proksimat yang menunjukkan bahwa dalam 100 gram sampel buah langkap
mengandung kadar protein kasar yang berkisar antara 13% sampai 28 83% berat kering, kadar
karbohidrat vang berkisar antara 9 8% sampai J 7% berat kering, serta kandungan lemak aatara 2.83

sampai 8.92%. Sedangkan rerata kadar abu 23.05% berat kering dan rerata kadar air 84.94%

(Sutartz, 1995,

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan tentang Pengaruh Jenis Ekstrak
terhadap Berbagai Peubah Pertumberhan Tanaman Respon

| Tinggil | Basa

| 135248 | 38792 59430
Langkap |' Scraseh 114152 1.000 b 3.879a 585303a
Buah 126442 | 13122 4721 a 1304 b 56.509a
| Daun 149912 | 4.750a 21754 0.875 a 56.980a
Bayur Serasah 13478 b 5210a 2284 a 0901l a 579422
Buah 13811b | 4925a 17526 | 07421 562744
Dann 10,1782 | 8270a 698d4a | | 16384 734104

_ Sulangkar | Serasah | 10.878a | 8240a | 80304 | 1395a | 4367a | 7267a
Buah 10.354a 8.605a 85144 16544 6183 a 7060 a

Ketn:mngau o Angka )rsng_fliilml{ huruf yang sama tidak Terbeda nyala

A1, Tinggi Tanaman Respon
Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang scring digunakan baik sebagai
indikator pertumbuhan maupun sebagai peubah untuk mengukur pengaruh lingkungan atau
perlakuan yang diterapkan, Ial ini didasarkan atas kenyataan bahwa tingg lanaman
merupakan ukuran pertumbuhan yang paling mudah dilihat.  Scbagal peubah pengulur
pengaruh lingkungan atau perlakuan yang ditcrapkar, tinggi tanaman sensitif terhadap

faktor lingkungan atau perfakuan tertentu. Dalam hal i faktor lingkungan atau perlakuan



yang dimaksud adalah penviraman dengan ekstrak daun segar, ekstrak serasah dan cksirak
buah langkap dalam berbagai taraf konsentrasi.

Karena pertumbuhan tingg semai langkap dan sulangkar tidak dipengaruhi oleh jenis
gkstrak, hal ini berarti perbedaan tinggi vang terjadi pada semai bukan berasal dari
perlakuan pemnberian ekstrak daun segar, ser.asah atau buah langkap. Sebaliknya karena
pengaruh jents eksirak sangat nyata terhadap perfumbuhan tinggt semai bayur, maka dapat
dikatakan bahwa pertumbuhan tinggl yang terjadi pada anakan bayur tersebut salah satunya
berasal dari perlakuan peniberian ekstrak, '

Hasil pengamatan tinggi dan rerata tinggi semal bayur selama pengamatan disajikan
dalam Tabel Lampiran 3 sedangkan hasil analisis kerapaman dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 4. Darl Tabel tersebut telihat bahwa jenis ekstrak memberikan pengaruh yang

sangat hyata terhadap tinggi dan rerata tingg: semai bayur {Gambar 1).

Tabel 5. Hasil Uji Wilayah Berganda Puncan tentang Pengaruh  Jenis Ekstrak terhadap
Peningkatan/Penurunan Tinggi dan Rerata Tinggt Semai Bayur (Prerosperiniit
Javaricunn)

! Rerata : e
: po

pon

ERB Ml 5 TR T (g ) R ey Winget 1 ORN Tingel ;
Daun | 138520 | 0 | 146%a | 0 | 1542a | O | 160422 | 0 | [4981a | ©

Scrusah | 12.430b | -10.27 1361606 -1.21 14.298 b -1.28 148406 | -7.49 13811b -1.87
Buah 12038 h | -13.13 129800 | -11.54 Il i3.912h £.78 149720 | -7.92 134780 | 1009

Eeterangan :  Angka yang ditkuti huruf vanpe sama tidak berbeda nyata
. + Peningkatan
- Penurunan

Dari Tabel 5 terlinat bahwa pemberian jenis ekstrzk yang berbeda berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggl semai bayur. Ekstrak serasah (A1} memberkan pengaruh

vang paling buruk yakn: menghambat rerata  pertumbuban tinggi  sebesar  10.09%

dibandingkan nilai rerala tinggi yang disumbangkan olch ckstrak daun segar (AG).

Demikian pula halnya dengan ekstrak buah (A2) yang menvebabkan penurunan rerala linggi
scbesar 7.87%.  Pengaruh yang ditimbulkan oleh eksirak scrasah terhadap rerata
pertumbuban tinggi berbeda nvata bila dibandingkan dengan pengarub: dari ekstrak daun

segar, letapi tidak berbeda nyata dengan pengarub dani ekstrak buah.
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Gambar 1. Pengaruh Pemberian kstrak Daun Segar, Ekstrak Serasah dan Ekstrak Buah
dalam Berbagai Taraf XKonsentrasi terhadap Tinggi Semal Bawur
(Plerosperntunt javaricnn)
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Berat Basah Tanaman Respon

Penyiraman dengan menggunakan jenis ekstrak daun segar, serasah dan buah langkap
memberikan pengaruh vepg sangat nvata terbadap berat basah semai bayur, sedangkan
untuk semai langkap dan sulanekar pengarnhya tidak nyata. Hasil pengukuran berat basah
dan rerata berat basah semal bayur disajikan dalam Tabel Lampiren 18, sedangkan hasil
analisis keragamannya dapat dilihat pada Tabel Lampiran 19. Dari Tabel tersebut dapat
diketahui bahwa pengarufi jemis ekstrak sanpat nyata terhadap berat basah dan rerata berat

basah semai bayur,

Tabel 6. Hasil Uji Wilavah Berganda Duncan tendang Pengaruh Jenis Ekstrak terhadap
Peningkatan/Penurunan Berat Basah Semai Bayur (Plerospermum juvanticnm)

Jenis Ekstrak | ‘Rerata Borat Basah (gr) i, Respon.(%) -
f)aun 2284 a +5.0]
Serasah i 2175a 0
Buah 1.752 b -19.45
Keteranpan :  Angka yang ditkut buruf vang sama tidak berbeda nyata
+ Peniopkatun
- 'enurunan

Tiari hasil uji Duncan (Tabel &) menunjukkan bahwa jenis ekstrak buah memberikan
nilal rerata berat basah sebesar 1.752 gram (penurunan 19.45%) dan berbeda nyata dengan
dua jenis ekstrak lainnya yang membenkan rerata berat basah yang lebih besar yaitu 2.284
gram dan 2175 gram berlurui-turut untuk jenis ckstrak serassh dan daun seger.
Berdasarkan hasil i Duncan tersebut dapat dikatakan bzhwa jenis ekstrak buah
memberikan pengaruh menghambat yang ebih besar dibandingkan jenis ckstrak lainnya.

Vartasi nifai pengamatan rerata berat basah seperti vang terdibat pada Tabel Lampiran

13, 18 dan 23 juga terjadi karena faktor individu tanaman respon, vaitu proses pertumbuhan

- -yang ada dalam tubuh tanaman.itu sendini.. Selain itu juga-diduga bahwa.gejala semacam ini. .

disebabkan adanyva tingkat ketuaan atau wmwur tanaman yang dipakai dalam penelitian tidak
merata, karena semal yang digunakan dalam penelitian adalah semai vang diambid langsung
dari lapangan (pmdahan), maka sulit sekall menentukan umur semal yang seragam.
Jaringan tanaman yang masih muda umumaya mempunyai kandungan air yang lebih banyak
dibandingkan jaringan tanaman yang lebih tua. ‘Tanaman yang pertumbuhannya cepat akan

mempunyai kepadatan vang lebih rendah pada jaringan pembentuk tubuh tanaman.
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Berat Kering Total Tanaman Respon

Berdasarkan rekapitulasi analisis keragaman pada Tabel i, 2 dan 3 dapat dijclaskan
bahwa faktor jenis ckstrak tidak mempengaruhi berat kerng total semai langkap dan
sulangkar, tetapi secara nyata memberikan pengaruh pada herat kering tolal semai bayur.

Berat kering toral merupakan penjumlahan antara berat kering pucuk dan berat kering
akar setelab tanaman dipanen dan dioven pada suhu 103 4 2 °C selama 24 jam. Berat
kering total semal respon menunjukkan kemampuan semai untuk mengambil unsur hara
vang tersedia di dalam media tumbuhnya. Berat kering total juga merupakan salah satu
indikator baik tidaknya pertumbunhan semaifanakan.  Penmgkatan berat kering total
nicrupakan cerminan produktivitas semai yang tinggl, Hal ini karena proses fotosintesis
berjalan dengan baik karena unsur hara yang diperlukan cukup tersedia. Dengan demikian
berat kering total yang besar menunjukkan terjadinya peningkatan penyerapan unsur hara
dari dalam tanah dan juga peningkatan fotosintesis.

Hasil pengulcuran berat kering total -semai bayur dan hasil analisis keragamannya
berturut-turut disajikan dalam Tabel Lampiran 18 dan 200 Dari Tabel Lampiran {8 dan 20,

dapal diketahui bahwa pengaruh jenis ekstrak: nyata terhadap berat kering total semai bayur.

Tabel 7. Hasit Uji Wilayah Berganda Duncan temtang Pengaruh Jenis Ekstrak terhadap
Peningkatan/Penurunan  Berat Kering Total Semai Bayur (Prerospermnan

Jeneasticint)
. Jenis Ekstrak.._ | Rerata BRT (gr)' |} Redpon (%
~ Dam | 0908a 250
Serasah 08754 a 0
Buah 0.7420 b 1524 [
Kelerangan - Angkat yang ditketi husuf yang sama tidak berbeds nyata
+ Puepingkaian

- Peawrunam
" Jenis ekstrak buah {AZ) memberikan nilai rerata berat kerinpg fotal sebesar 07420
gram dan merupakan nifai berat kering total vang paling buruk (penurunan 15 24%).
Sedangkan jenis ekstrak daun segar dan ekstrak seraszh berturut-tunit memberikan nilal
rerata berat kering wotal sebesar 0.8754 gram dan 0.9008 gram. Adanya penunman berat
kering total ini mencerminkan produktivitas sernai bayur yang rendab. Hal ini juga berari

proses forasintesis terhambat dan terjadinya penurunan penycrapan unsur hara.
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BB, PFengarnh Konsentrasi Ekstrak

Berdasarkan rekapitulasi analisis keragaman pada Tabel 1, 2 dan 3; konsentrasi ekstrak
ternyata memberikan pengaruh yang lebih nyata dibandingkan dengan jenis ekstrak. Tabel 1
menurjukkan konsentrasi ekstrak berpengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi, rerata tinggi
dan berat basah; berpengaruh nyata terhadap berar kering total dan tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap peubah pertumbuhan semai langkap lainnya. Pada Tabel 2 terdihet  bahwa
konsentrasi ekstrak sangat berpengaruh nyata terhadap hampir semua peubah periumbuban semai
bavur kecuali kadar air, Untuk semai sulangkar, berdasarkan 'l;abel 3 dapat dijelaskan bahwa
konsentrasi ekstrak juga berpengaruh sangat nyata dan nyata terhadap hempir semwa peubah
pertumbuban kecuali nisbah pucuk akar. Uji wilayah berganda Duncan uniuk berbagal peubah

pertumbuhan dari ketiga tanaman respon dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Wilayzh Berganda Duncan tentang Pengarub Konsentrasi Ekstrak
terhadap Berbagai Peubah Merfumbuhan Tanaman Respon

e FINRCEN T ORDIRT
“‘Berat
Tinggi, ;
22473 @ 5905 & 39124 a
[3.288 b 3842b [1376b | 2779ab | 57.189 a
Langkap 30 11.794 b 3936 b | 1526ab [ 6343 a | 60146 a
43 19558 ¢ 438 ab | 1489 b | 4.624 ab | 60.598 a
60 14325 d 273 b [ LI7Sb | 2811b |53679a !
0 14.788 2 3.805 a 1.274 a 3263 b 55648 a
15 15,434 ab {2442 b | 0921 b | 4069 b | 60.154 a
Bayur 30 14.103 be 0958 ¢ | 0784 bc | 3606 b | 58185 a
45 13.605 ¢ 1601 cd | 0663 ed | 3371 b | 37.806 a
60 12,337 d 1266d | 0555d |5332a |535%3a
0 13553 a | I0.550a | 07022 |2203a |346la | 79.109 a
15 11186 b 18333 b | 8320b (21272 [4979a |63338b
Sulangkar 30 2862 ¢ [8200 b 1672%be | 1449 13798 a | 72371 ab
45 lip236bc | 8083 b | 7390b [ 1445L (82472 | 72871 a
60 7512 4 | 6092 ¢ [ 4873c¢ |1002 b [ 3942 a | 75693 ab

" "Reteranpan : angka yanp diikut hunsf yang sama tidak berbuda nyata

Walaupun tidak berlaku untuk Semua peubah pertumbuhan, tetapi secara umum dapat
dikatakan hahwa semakin besar konsentrast ekstrak yang digunakan maka semakin besar pula
pengarsh  yang dihasilkan.  Dalam bhal ini, pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh
negatiffpengaruh yang menghambat pertumbuhan dari masing-masing tanaman respon. Ihduga
bahwa dengan konsentrasi yang tinggi, kemungkinan akumulasi bahan-bahan allelopati yang

berpotensi menghambat pertumbuban akan lebth besar.



Hzrbome (1988) mengemukakan bahwa jumlak kandungan kompenen-komponen sekunder
pada (umbuhan sangat berfluktuasi pada waktu-waktu tertentu. Beberapa bahan metabaolit berada
pada suatu tingkal konsentrasi yang cukup besar sepanjang siklus hidup tanaman tersebut, tetapi
bahan metabolit lainnya dapat sangat berbeda-beda konsentrasinya. Ilal ini biasa terjadi pada
afkaloid tumbuhan. Keragaman tersebut aka-n lebih jelas jika pola akumnlast dihubungkan dengan
strategl pertahanan, contoh senyawa-senyawa tersebut berada pada konsentrasi terlinggi ketika

tumbuhan sebagian besar terancam herbivori.

B.I. Tinggi Tanaman Respou
Hasil penclitian menunjukkan bahwa penyiraman memakai ekstrak daun segar (AG),
ekstrak scrasah (A1} maupun eksirak buah (A2) pada taraf konsentrasi 15%, 30%, 45% dan
60% temyata menycbabkan pertumbuhan tinggi semai tanaman respon baik itu semai
langkap, bayur maupun sulaogkar terhambat. Pertumbuhan tinggi semai respon yang
disiram dengan berbagai taraf konsentrasi ekstrak, lebih rendah dibandingkan dengan semai
yang digunakan sebagai kontrol (disiram dengan konsentrasi 0%) seperti terfihat pada

. Tabel 9 di bawah ins.

Tabel 9. Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan tentang Pengaruh Konsenirasi Ekustrak
terhadap Peningkatan/Penurunan Tinggd dan Rerata Tingpi Tanaman Respon

Duncan Growping

. Ringgi o el A
22473 a 15434 a 0
15 13288 b 14788 ab -4.19 11183 b <1746
30 18794 b 14103 ke -B.62 9.862 ¢ 2723
43 9338 ¢ 13.603 o -11.83 10.235 be -24.47
60 14535 d 12,537 4 I -18.77 7312 4d 44,57
Keterangan : Ang"lh\-:;":‘};ng diikuni hurel yang sama tidak berbeda nyale
+ Peningkatan

Iasil pengujian polinomial ortogonal untuk mengetahui peagaruh taraf’ konsentrast
yang diberkan menunjukkan rerata pertumbuhan tinggi yang semakin kecl menurut
konsentrasi, Dari data yang disajikan dalam Tabel Lampiran 1, 3 dan 5 juga menunjukkan
adanya kecenderungan vang jelas tentang pengaruh menghambat dani konsentrast yang
diberikan, Terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar pengaruh
menghambat yang dihasitkannva.  Hasll tersebut juga didukung oleh kurva pengaruh

konsentrasi ekstrak terhadap tinggi tanaman respon pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kurva Pengaruh Konsentrasi Fkstrak terhadap nggz Tanaman Respon pada
o Pengamatan 1,2, 3, 4 dan Rerata Pengamatan

Keferangan:  C0O @ Langkup (Arenge obiusyfedia
Ci - Bavur (Plerospermtin jineamicnnty

3 : Salangkar (Leca.imtbnchm)

Pengaruh konsentrasi ekstrak secara umum terhadap rerats tinggl semal tanaman
respon membentuk persamaan regresi kuartik Y = 118 - 1.99 X - 2.55 X697 X +428
X* untuk semai langkap, ¥ = 13.9 2204 X 4 3.18 X + 0.852 X° - 3.38 X' umuk semat
bayur dan Y = 9.86 - 0200 X + 4.31 X - 276 X° - 3.63 X untuk semal sulangiar.
Pemberian konsentrasi pada taraf lebik tinggi atau sama dengan 15% menunjukkan bahwa

bahan allelokimia berpengaruh allelopati dengan jalan mereduksi pertumbuhan tinggi. Hal
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ini dapal dilihat dari kurva yang cenderung menunm. Pertumbuhan tinggt vang semakin
menurun pada konsentrasi ekstrak tinggi diduga discbabkan adanya akumulasi bahan-bahan
allelopati vang berpotensi menghambat perfumbuhan anakan tanaman respon.

Melihat besarnya pengaruh yang diberikan berbeda pada tingkat konsentrasi yang
borbeda, hal ini sesuai dengan pendapat Pabinru (1979) yang mengemukakan bahwa
konsentrast zat peaghambat, macam tanaman yang mengalami hambatan, keadaan pada
waktu terjadi perombakan sisa tanaman, lamanya sisa tanaman dalam proses perombakan
dan lamanya zat penghambat bersama dengan tanaman yang dihambat, mempengaruht daya

hambat terhadap tanaman lain.

Jumlah Daun Tanaman Respon

Daun menipakan salzh satu organ penting pada tumbuhan tingkat tnggi. Fungsi daun
sangat vital bagi tumbuhan karcna dalam organ ini berlangsung proses fotosintesis yang
menghasitkan energi kimia yang merupakan hasit penyerapan karbondioksida, air dan
energi matahari (Nasution, 1991},

Jumiah dan ukuran daun dipengaruhi oleh sifat genotif tumbuhan dan faklor
lingkungan. Faktor luar vang sangat berpengaruh diantaranya kesuburan tanah tempat
tumbuh tanaman.  Kesuburan tanah ditunjukkan oleh ketersediaan hara yang dibutuhkan
tumbuhan untuk kelangsungan hidupnya,

Tanaman yang menipunyai jumlah dan luas permukaan daun yang tinggi mempunyai
kemampuan laju fotosintesis yang tinggi, sehingga makanan atau cnergi yang dihasilkannya
lebih banyak Dengan demikian, tanaman tersebut mempunyai metabolisme tubuh yang
lebih baik schingga pertumbuhannyapun lebih baik.

Salah satu akibat yang ditimbulkan oleh bahan-bahan vang bersifat allelopati adalah
menghambat aktivitas hormon pertumbuhan yaity Asam Indel Asetat dan Giberelin (Rice,

1974).  Dengau terganggunya aktivitas hormon periumbuban, tenaman tdak dapat

- mentbangun - organ tubuhnya. dengan baik,- diantaranya adalah-daun. Bagt tanaman, daun .. .

merupakan tempat pembentukan makanan yang akan digunakan untuk proses pertumbuhan.
Jika daun ity sufit berkembang atau bertambah jumlabaya, maka makanan (bahan organik)
yang dibentuk akan sedikit pula, sehingga kuaniitas bahan organk yang ditranslokasikan
berjumlah sedikit dan kurang dapat mendukung keperluan untuk pertumbuhan yang bak.
Dari hasil penelitian, dapat dikatakan babwa pemberian konsentrasi ternyata tidak
berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumiah daun dan rerata jumlah daun semai
langkap, tetapt berpengaruh sangal nyala terhadap pertambahan jumiah daun dan rerata
jumlah daun semai bayur dan sulangkar (Tabel 10 dan V1). Pengaruh taraf konsentrasi

masing-masing ekstrak terhadap komponen pertumbuhan terlibat dimana taraf konsentrast



yang lebih besar atau ssma dengan 15% cenderung menckan pertambaban jumlah daun
semai bayur dan sulangkar. Dengan kata lain, semukin besar taraf konsentrasi maka

semakin kecil perlambahan jumlah daun pada kedua semai tanaman respon tersebut.

Tabel 10.  Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan tentang Pengaruh Konsentrasi Ekstrak
terhadap Peningkatan/Penurupan Jumizh Daun dan Rerata Jumiah Daun Semai
Bayur {(Prerospermum javanicuin)
L L Thmean Groaping ... . .
@) |- Jomin | BOE L Gunmay | KER |/-3unviah
C | Daen M [ Daun b M 1 T
0 4.800 0 0 6.000a | G 78674 0 6.417a 0
: I
5 1167 h 3402 | 44670 | -23.35 56330 -22.12 63070 -16.96 | 4.917b 2338
30 | 2733be | 4306 | 4500b | 2500 | 5467h | -2442 | 6233b | 1870 | 4700he | 2676 |
43 26000 4583 | 5.735¢ | -31.78 54000 -¥5.34 a400 b -16.53 4,533 be i 2436 |
£0 2633c | 4515 | 3800be | 3667 | 4967b | 3133 | 5367b | 2739 | 4242c | -3389 |
L R |

Keterangan :  Anpha yang dikuli hurul yang, samna Lidsk berboda nyala
+ Teninpkatan
- Penununan

Tabet 11,

Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan tentang Pengaruh  Konsentrasi Ekstrak
terhadap Peningkatan/Penurunan Jumlah Daun dan Rerata Jumiah Daun Semai
Sulangkar (l.eea sambecing)

68332

11,7000

15 | 52330 2084 | 0733 b | -2234
30 | a993b | 2781 | 7333b | 2226 | 9553 b | 2394 | 11033
45 40w | 2829 |7man | 2438 | 6033 | 2713 | 109000
60 | 46336 | 3220 | S467¢ | 4208 | 6567 & | 4760 | 7633 ¢

-
- Ketorangart - Angka yang diiked huruf yeog suma tidak herbeda nyala
+ Peningkatan

- Penerunan

Khusus untuk scmai langkap, tidak berpengarufinya berbagai taraf konsenirasi yang
digunakan kemungkinan lcrjadi karena sifat fisiologis dari jenis yang bersangkutan.
Penelitian terdabulu (Haryanto dan Siswoyo, 1992) tentang beberapa aspek perkecambahan
benih dan pertumbuhan langkap menunjukkan bahwa jenis langkap ini untuk bisa
berkecambah saja memerlukan waktu yang refatif Jama.  Untuk benih jatuban (sudah
terkelupas), perkecambahan tercepat dicapai oleh benth yang tidak diberi perlakuan yakm
pada hari ke-77, sedangkan untuk benih yang diberi perlakuan perkecambahannya dicapai

pada had ke-117 sampai hari ke-152, bahkan sampai hari ke-236. Dari hasil penelitian
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tentang aspek pertumbuhan Jebih lanjut dikatakan bahwa langkap yang tumbuh pada media
tanah latosol mampu memberikan rerata pertambahan jumiah daun sebamyak 5 daun, dengan
pertambahan jumlab daun terendah 2 daun dan tertinggi 7 daun. Sedangkan langkap yang
tumbuh pada media tanah PMK (Podsobk Merzh Kuning) mampu memberikan rerata
pertambahan jumlah daun sebanyak 4.5 daun, dengan pertambahan jumlah daun terendah 1
daun dan tertinggi 8 daun.  Pertambahan daun ini diamati dalam jangks waktu 26 bulan
Jadi bisa dimengerti bahwa dalam jangka wakm vang hanya kurang lebih tiga buizn semai
langkap belum mampu memberikan pertambahan jumiah daur.

Hasil pengujian polinomial ortogonal untuk mengetabul pengaruh taraf konsentrasi
vang diberikan menunjukkan rerata pertambahan jumlah daun vang semakin sedikit seiring
dengan peningkatan taraf konsentrasi. Dar data yang disajikan dalam Tabel Lampivan 7, 9
dan 11 terdapat kecenderungan yang jelas tentang pengaruh menghambal dari kensentrasi
yang digunakan. Terlihat bahwa semakin tinggi konscntrasi ekstrak maka semakin besar
pengaruh menghambat yang dihasilkannya.  Hasil tersebut juga didukung oleh kurva
pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap jumlah daun tanaman respon pada Gambar 3.

Pengaruh dani konscolrasi ckstrak terhadap rerata jumlah daun semal respon
membentuk persamaan regresi kuartik Y = 1.33 - 0.201 X - 0.514 X* + 0222 X* +0,222 X
untuk semal langkap, Y =4.73 - 0.149 X - 0.24 X* - 0.939 X* + 0.84 X" untuk semai bayur
dan ¥ =820 + 0.215 X + 0.48 X* - 2.66 X* - 0.17 X' untuk semai sulangkar. Pemberian
konsentragt pada taral lebih linggt atau sama dengan 15% menunjukkan bahwa bahan
allelokimia berpengaruh allelopat dengan jalan mereduksi pertambahan jumiah daun. Hal

il dapat dilihat dan kurva yang ¢enderung menurun.
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Gambar 3. Kurva Pengaruh Konsentrasi Ekstrak terhadap Jumlah Daun Tanaman Respon pada

Keterangan :

Pengamatan 1, 2, 3, 4 dan Rerata Pengamatan

€O 5 Langkup (lesnga ebtusifolia
Cl : Bayur (Prerospermmm jevamicins]
C2 ¢ Sulanghar (leva sombecing
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Rerat Basah Tanaman Respon

Hasil penelitian menunjukkan babwa penyiraman memakai ekstrak daun segar (AQ),
ckstrak serasah (A1) maupun eksirak buah (A2) pada taraf konsemtrasi 15%, 30%, 45% dan
60% ternyata menyebabkan berat basah semal respon baik itu langkap, bayur maupun
sulangkar menurun. Berat basah semai respon yang disiram dengan ckstrak pada taral
» 15% lehih rendah dibandingkan dengan semai yang digunakan sebagai kontrol (disiram
dengan konsentrasi 0%).

Penggunaan taraf konsentrasi 2 15% kemungkinan besar telah menyebabkan bahan-
bahan kimia allelopati yang berpengaruh menghambat terakumulasi pada media tumbub dan
mempengarithi berat basah ketiga tanaman respon.  Konsentrasi yang lebih tingg
kemungkinan menycbabkan bahan allelopati yang terakumulasi lebth banyak, sehingsa
pengaruh vang ditimbulkannya jupa lebih besar. Seperti terlihat pada Tabel 12, secara
umum pengarub menghambat dari konsentrasi semakin meningkat berbanding lurus dengan

peningkatan taral konsentrasi.

Tabel 12, 1lasil Ui Wilayah Berganda Duncan tenlang Pengarubh Konsentrasi Ekstrak
terhadap Peningkatan/Penurunan Beral Basah Tanaman Respon

0 55905 2 o 3.083 a 0 11,702 5 0
13 {3842 b -34.94 2442 b -20.79 832006 -28.90
|
30 g 3936 b -33.33 0558 d 08493 [ 0728 be 4251
45 4.386 ab -23.72 1.601 ed -48.07 7.5390b -35.14
6l 2731 b -53.73 1.266 ¢ -58,94 4873 ¢ | -3836
Keterangan :  Anyka yang didkuti hurof yang, sama tidek berbeda nvata ‘
+ Peningkatan
- Permrunan

H;sil pengujian polinomial ortogonal untuk mengetzhui pengaruh taraf konsentrasi
yang diberikan menunjukkan rerata berat hasah yang semakin menurun dan jelas terlihat
pada kurva respon semai bayur dan sulangkar Dar data yang disajikan dalam Tabel
Lampiran 23 terdapat kecenderungaﬁ yang jelas ientang pengaruh menghambat dari
konsentrasi ekstrak. Terlihat bahwa semakin tinggi taraf konsentrasi ekstrak maka semakin
besar pengarub menghambat yany dihasilkannya. Khusus umuk semal langkap, meskipun
pemberian ekstrak ini memberikan pengarub yang nyata tetapi penurunannyas tidak
menunjukkan kecenderungan yang jelas.  Hasil ini didukung cleh kurva pengaruh

konsentrasi ekstrak terhadap berat basah tanaman respon pada Gambar 4.
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Gambar 4,  Kurva Pengaruh Konsentrasi Ekstrak terhadap Berat Basah Tanaman Respon

Keterangan
C0 : Langkap (Lrenga oinnsifolia)

C o Buvar (Preresperiui favymictm)

€21 Sulangkar{Zece sambncine)

Pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap beral bassh tanaman respon membentuk
persamaan regresi kuartik Y = 4.03 - 0.481 X + 0.059 X* - 0.355 X* + 0.0493 X untuk
semai langkap, Y = 2.06 - 0,455 X + 0.0496 X* - 0.0187 X* - 0.0012 X" untuk semai bayur
dan Y = 7.87 - .47 X + 0.200 X* - 0.549 X* - 0.094 X* untuk semai sulangkar. Dengan
melihat kurva yang cenderung menurun dapat diartikan bahwa pemberian konsentrasi pada
taraf lebih tinggi ataw sema dengan 15% menunjuldcan bahwa bahan allelokimia

berpengaruh allelopati dengan jalan mereduksi biomas.

Berat Kering Tatal Tanaman Respon
Seperti tetah dijelaskan sebelumnya berat kering total (BKT) dapat dijadikan indikator

_baik buruknya pertumbuhan sema/anakan. BKT merupakan perwujudan hasil fotosintests

dan cfisicnsi proses fisiclogls,  Karbohidrat sederhana vyang dihasilkan dari proses
fotosintesis setelah metalui proses metabolisme diubah menjadi lipid, asam nukleat, protein
dan molckul organik laimiva serta dipergunakan untuk pembentukan daun, batang, akar,
jaringan dan sistem organ. BKT yang tinggi menunjukkan supplay karbohidrat yang tinggi.
BKT jupa sangat erat kaitannya dengan ketersediaan vnsur hara yang cukup dalam media
twmbuhnaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyiraman memakai ekstrak daun segar (AQ),
ekstrak serasah (Al) maupun ekstrak buah (AZ) pada taraf konsenmrasi 15%, 30%, 45%

dan  60% ternyata menvebabkan berat kering total tanaman respon baik ilu langkap, bayur
Y , P A
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maupun sulangkar secara uinum mengalams penurunan. Berat kering total tanaman respon
yang disiram dengan cksteak pada berbagai taraf lebih rendah dibandingkan dengan tanaman
yang digunakan scbagai kontrol (disiram dengan konsentrasi 0%). Sccara umum untuk
semua tapaman respon, pemberian konsemtrasi pada taral 60%  memberikan
pengaruh/penurunan berat kering total yang paling besar yakni 44.84%, 56.40% dan 54.52%

berturut-turut untuk semai langlkap, bayur dan sulangkar (Tabel 13).

Tabcl 13. Hasil Ui Wilayah Berganda Duncan tentang Pengarch Konsentrasi Ekstrak
terhadap Peningkatan/Penurunan Berat Kering Total Tanaman Respon

0 21308 [ 1.2740 1 0 7203 0
1% 1376 & ~35.40 09210 b -27.71 2127 a -3.45
30 1.526 ub -28.36 0.7340 be -38.46 1.449 & -34.23
45 1489 b 3009} 0.6630 od -47.96 1445 b -34.4%
60 1.175 b -44 34 03550 ¢ -56.40 1.002 b -54.52
Koferangan - Anpka yang ditkuti hurf vang sama tiduk, berbeds nyasa
+ Peninglatan -
= Penurunan

Hasil pengujian polinomial ortogonal untuk mengetahui pengaruh taraf konsentrasi
vang diberikan menunjukkan rerata berat kering total yang semakin menurun menurut
konsenirast dan jelas terlihat pada kurva respon semai bayur dan sulangkar, demikian juga
untuk sernai Jangkap. Dari data yang disajikan dalam Tabel Lampiran 13, 18 dan 23 juga
menutjukkan adanya kecenderungan yang jelas temang pengaruh menghambat dan
konscnirasi vang digunakan. Terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
semakin besar pengaruh menghambat yang dibasilkannya. Hasil ini didukung oleh kurva

pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap berat kering otal tanaman respon pada Gambar 5.



Barat Kering Total

horsentras eketrak (%0}

Gambar 5. Kusva Pengaruh Kousentrasi Ekstrak ferhadap Berat Kering Total Tanaman
Respon

Keterangsn :

CO :  Langkap (drenga shiusifulio)

€1 Rayur (Plerospermum favaicins)

2 ¢ Suvlangkar {Leea Sambrcing

Pengarul konsentrasi ekstrak terhadap berat kering total tanaman respon membentuk

persamazan regresi kuartk Y = 1.56 - 0.163 X + 0.0614 X% . 0.110 X* + 00155 X' untuk
semai langkap, Y = 0.839 - 0.170 X + 0.0362 X* - 0.0203 X° + 0.00284 X" untuk semai
bayur dan Y = 1.64 - 0.304 X - 0.0005 X" + 0,0067 % - 0.0314 X" untuk semai sulangkar.
Pemberian konsentrasi pada taraf lebih tinggi atau sama dengan 15% menunjukkan bahwa
bahan allclokimia berpengaruh allelopati dengan jalan mereduksi berat kering total. Imi

dapat dilihat dari kurva yang cenderung memurumn.

Nisbah Pucult Akar Tanaman Respon

Nisbah pucuk akar {(NPA} dipergunakan sebagai petunjuk kondisi fisiologis tumbuhan
dan daya adaptasi terhadap lingkungan Akar yang dapat menjalankan fungsinya dengan
baik (menyerap unsur hara dan air yang dibutwhkan) menyebabkan pucuk’ dapat’
menjalankan fungsinya dengan baik untuk mengolah air dan hara yang diserap menjadi
bahan vang berguna bagi pertumbuhan tanaman.

Nisbah pucuk akar merupakan sifat yang sangat plastis (mudah berubah). Umumnya
msbah tersebut meningkat dengan © rendahnya suplai air, rendabnya suplai nitrogen,
rendahnya oksigen tansh, rendabinya temperatur tanah dan nishah pucuk akar ini mungkin
memperlihatkan respon yang kurang dapat diramalkan terhadap variabel Ingkungan lain
seperti intensitas cahaya dan fotoperiodisme. Secara keseluruhan, tanaman narapaknya
menyimpan lebih banyak cadangannya ke dalam produksi akar di dalam keadaan stress

lingkungan (Fitter and Hay, 1991).



Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakaian berbagai taraf konsentras: ternyata
hanya berpengaruh nyata pada nisbah pucuk akar semai bayur. Perbedaan pengaruh yang
ditimbulkannya dengan pengaruh terhadap respon pertumbuhan lainnya adalah bahwa
pemberian konsentrasi dalam berbagal laral mampu meningkatkan nilat nisbah pucuk akar.
Peningkatan yang terjadi sangat bervar-iasi, sedangkan peningkatan yang paling tinggi

(69.54%) terjadi pada pemberian konsentrasi 60% (Tabel 14).

Tabel 14. Hasit Uji Wilayah Berganda Duncan tentang Pengaruh Konsentrasi Ekstrak
tethadap Peningkatan/Penurunan  Nisbah Pucuk  Akar  Semal  Bayur
{(Pterospermum Javonmicunt)

.- Konsentrasi (%)

45 3371 b +3.31
60 5532a +69.54
Keterangan :  Angka yang difkuti burud yang sama tidak berbeda nyals

+ Peningkatan
- Penurunan

Hasil pengujian polinomial ortogonal untuk mengetahui pengaruh taraf konsentrasi
yang diberikan menunjukkan rerata nisbah pucuk akar yang meningkat pada taral
konsentrast ferienlu dan menurun pada taraf konsentrasi lainnya, sehinuga ftidak
menunjukkan kecenderungan yang jelas. Kurva pengarub konsentrasi ekstrak terhadap

nishah pucuk akar tanaman respon dapat dilihat pada Gambar 6.

Bishirh Pucik Aker

0 0 s} 1] &3 Lat] o]
konsentrasi ekabink (%)

Gambar 6.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi Ekstrak terhadap Nisbah Pucuk Akar

Tanaman Respon
Keterangan ¢
C0 :  Langkap {drenga obinsifolic)
Cl . Bavur (Prerosperiun fevearicunry
C2 : Sulangkar (Leea samineing)



Dari kurva tersebut dapat dijelaskan bshwa untuk semai langkap pemberian
konsentrasi sampai 15% mampu menurunkan NPA, konsentrasi 30% memberikan pengaruh
sebaliknya yaitu meningkatkan NPA, sclanjuinya konsentrasi 43% dan 60% kembali
menurunkan nilai NPA. Untuk semai bayur, pemberian konsentrasi pada taraf’ 15% dan
&0% meningkatkan nilai NPA, taraf konsentrasi lainnya herpengaruh sebaliknya. Pada
semai sulangkar peningkatan nilai NPA terjadi pada raraf konscnlrasi 15% dan 45%,
sedangkan konsentrasi 30% dan 60% berpengaruh menurunkan nilal NPA. Dari kurva
tersebut juga terlihat bahwa nilai NPA berada pada kisaran 3 - 8. Khusus untuk semai
bayur, nilai NPA-nya berkisar antara 3 - 5.5. Hal ini dapat diartikan bahwa NPA bayur
masth tergolong NPA yang baik. Sesuai dengan pendapat Alrasjid (1972) datam Sidik
(1995) yang mengemukakan bahwa NPA yang bak berkisar aniara Z - 5 dan yang
mendekati nilai § adalah vang terbaik daripada yang mendekati nilai 2.

Besarnya nilai NPA ini dimungkinkan karena suburmyz ncdia tanam, sehingga akar
laraman tidak pertu menjangkau jarak yang jauh untuk mendapatkan hara. Sitompul (1983)
mengemukakan bahwa tanaman yang tumbuh pada tanah yang subur dan mempunyat nilai
NPA tinggi akan mampu memproduksi biomasa tatal yang besar. Hal ini secara tak
fangsung menunjukkan hahwa akar yang relatf sedikit mampu untuk mendukung
pertambahan tanaman yang relatif besar dalam penyediaan air dan hara.

Shown (1930) dafam Wahyono (1990} mengemukakan, bibit tanaman yang
mempunyai perbandingan pucuk akar terlaiu tinggi mempunyal kemampuan hidup lebih
rendah daripada bibit yang perbandingan pucuk akarnya lebih rendab, karena bibit yang
tajuknya terlalu besar, transpirasinya besar. Sedangkan bila bagtan akarnya berkernbang
lebili besar, lebih besar pula air yang dapat diserap olch akar. Lebih Janjut dikemukakan
bahwa bibit yang mempuznyai perbandingan pucuk akar hampir sama atau sama, bibit yang
febih berat mempunyai kemampuan hidup di fapangan lebih tinggl.

Nilai NPA vang kecil menunjukkan perkembangan bagian pucuk tanaman yang lebih
Tambat" dibandingkan perkembangan akar, demikian -pula sebatiknya nilai- NPA yang besar
menunjukkan perkembangan bagian pucuk tapaman yang Iebth cepat dibandingkan
perkembangan akar.

Menurut Darmawan dan Baharsyah (1983) dalam Wahyona (1990), nisbah pucuk
akar terutama dipengaruhi oleh keadaan lingkungan seperti konsentrasi mitrat.  Konsentrasi
nitrat dalam tanah diduga berhubungan dengan C-N ratio. Medium yang mempunyai C-N
ralio tinggl, nitrogen yang terscdia ada dalam jumlah sedikit. Nitrogen ini akan diambil
olch akar dan segera diubah menjadi asam amino, kemudian bergabung dengan karbohidrat
membentuk protein untuk perfumbuhan akar, sehingga akar relatif tumbub lebih cepat, Hal

ini berarti nitai NP A akan kecil.
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Sebaliknya apabila C-N ratio rendah, mitrogen yang tersedia ada dalam jumlah besar.
Mitrogen akan diserap oleh akar, sebagian besar akan naik ke daun dan bergabung dengan
karbohidrat membentuk protein untuk perturmbuban daun. Karena pertumbuban vegetatif
pucuk yang cepat, maka karbohidrat yang dianghut ke akar relatif sedikil sehingga
pertombuhan akar relatif lambat. Hal ini berarti bahwa nilai nisbah pucuk akar akan besar,

Pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap nisbah pucuk akar tanaman respon membentuk
persamaan regresi kuartik Y = 633 + 1.32 X -10.4 X2 192 X* + 7.49 X' untuk semai
langkap, Y = 3.61 - 1.29 X + 0,35 X2 +2.39 X + 0.37 X" untuk semai bayur dan Y = 3.80
+428 % + 15,1 X7 - 4.06 X7 - 15.1 X untuk semai sulangkar. Adanya peningkatan nilal
rerata nisbah pucuk akar semai bayur menunjukkan bahwa bahan allelokimia yang bersifat
allelopati tidak selalu berpengaruh negatiffmerugikan, tetapi bisa juga berpengaruh

positiffmenguntungkan,

Kadar Air Tanaman Respon

Berdasarkan rekapitulasi analisis keragaman pada Tabel 1, 2 dan 3; hanya kadar air
scmai sulangkar yang secara nyala dipengaruhi oleh pemberian berbagai tarat konsentrasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyiraman pada taraf konsentrast 15%, 30%, 43%
dan 60% ternyata menyebabkan kadar air semai sulangkar mengalami penurunan, Kadar air
semai sulangkar yang disiram dengan berbagai taraf konsentrasi lebih rendah dibandingkan

dengan semai yang digunakan scbagai kontrol (disiram dengan konsentrasi 0%) (Tabel 13).

Tabel 15. Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan tentang Pengaruh Konsentrast Ekstrak
terhadap Peningkatan/Penurunan  Kadar Air  Semai Sulangkar ({eea
sambucingy

s Konsentrasi (%) | ReramKadnrAlr(% SPOR ;
0 79.109 a 0
15 63358 b -19.91
e _7.2..3.7.1.&13__ S T o
45 75693 a -4.32
60 72.871 ab ~7.89
Keterangan :  Angka yung diihutl Jurufyang suma lidak berbedu nyulu )
1 Penmgkalar:
- Penenunan

Hasil pengujian polinomial ortogonal untuk mengetahui pengaruh taraf konsentrasi
yang diberikan menunjukkan rerata nisbah pucuk akar yang menurun sampal dengan

konsentrasi 15% dan kemudian meningkatkan kembali pada taraf konsentrasi » 15%. Hasil



L¥E)
L]

tersebut juga didukung oleh kurva respon pengamb konsentrasi ekstrak lerhadap kadar air

tanaman respon pada Gambar 7.
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Gambar 7. Kurva Pengaruh Konsentrasi Ekstrak terhadap Kadar Air Tanaman Respon

Keterangan :
C0 :  Llangkep {Arenga abmesifolia)
C1 : Bayur (Prerospermittm jomncem}
C2 : Sulungkar {Leea sambichg)

Pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap rerata kadar air tanaman respon membentuk
persamaan regresi kuartik Y = 60,1 + 545 X - 5.4 X? - 8.18 X* + 1.7 X* untuk semai
langkap, Y = 58.2 - 2.79 X+ 5.5 X* + 1.79 X" - 9.1 X" untuk sernai bayur dan’Y =724 +
175 X - 16.4 X? - 20.6 X’ + 20.0 X" unwik semai sulangkar. Pemberian konsentrasi pada
taraf lebih rendah atau sama dengan 15% menunjukkan bahwa bahan allelokimia
berpengaruh atlelopati dengan jalan mereduksi kadar air, sedangkan pemberian konsendrasi
pada taraf lebih dari 15% menyebabkan bahan allelokimia berpengaruh meningkatkan kadar

air. Ini dapat dilihat dari kurva yang menurun kemudian meningkat kembali.

- C.; ‘Pengaruh Interaksi antaraJenis Ekstrak dengan Konsentrasi-Ekstrak. - - - -

Interaksi antara jenis ekstrak dengan konsentrasi eksirak mampu memberikan pengaruh yang
sangat nyata tcrhadap peubah tinggl dan rtorata tinggl semnai langkap, sedangkan untuk peubah
fainnya tidak menunjukian pengaruh yang nyata (Tabel 1), Rekapitulast analisis keragaman untulc
semai bayur pada Tabel 2 juga menunjukkan hal yang sama dimana interaksi perlakuan yang
diberikan berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi dan rerata tinggi serta berpengaruh nyata
terhadap nisbah pucuk akar. Sedangkan interaksi perfaknan yang diberikan pada semai sulangkar
(Tabel 3) memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi, rerata tinggl, berat kering total

dan kadar air tetapi tidak memberkan pengarul terhadap peubah lainnya.
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Tinggi Tanaman Respon

Interakst perlakuan yvang memberikan hambatan terbesar terhadap pertumbuhan tingui
tanaman respon adalah AQ B4 (ekstruk daun segar konsentrasi 60%) dengan nilai rerata
tinggt 1.319 cm, Al B4 {ekstrak serasah konsentrasi 60%) dengan nilai rerata tinggi 11.387
cm dan AQ B4 (ckstrak deun segar konsentrasi 60%) dengan nilai rerata tinggi 6.41C cm
berturut-turut untule semai langkap, bayur dan sulangkar seperti terlihat pada Tabel 16. Hal
ini menunjukkan bahwa untuk berbagai jemis ekstrak yang digunakan akan memberikan
pengaruh vang lebibh besar apabila diinteraksikan dengan taraf konsentrasi ekstrak yang
tinggi. Sebagai perbandingan, Gambar 8, 9 dan 10 menggambarkan pengaruly dari berbagai

kombinasi perlakuan terhadap rerata pertambahan tingei ketiga tanaman respon.

Tabel 16, Hasit  Uji Wilayah Berganda Duncan tentang Pengaruh Interaksi antara Jenis
Ekstrak dengan Konsentrasi Ekstrak terhadap Peningkatan/Penurunan Tinggi
dan Rerata Tinggi Tanaman Respen

T T T T Bancan Grouping
ht.,rm; R:m;"'fgk_“"** ] _. ﬁ-ﬂ_m.n‘f‘??"f,'f-
ADBO Zid3la i 15.235 ab
AORI 14796 4607 | 16315 a +R60 | 9575 def | 3807
AD B2 13219 S1El | 4807 b 280 | 9065 of | 4136
ADRZ 7856 efe J136 | 14977 b 2169 | 10370 cdo -32.86
| AD D4 1319 h -95.1 15.880 hed K89 | 6410 g -38.53
| Al B0 20019 b 0 14.488 Do 0 12,090 T 0
Al BI | 11350 cde <330 | 13.080 ode 572 1 11818 e -1.58
Al B2 9319 dof | 5345 | 1432 be ¢ -LId | 9080 of 24.77
Al B3 9.462 def $273 113710 bed 537 | 11448 bed 515
Al B4 6923 fn 6341 ] 11387 L 214 | 1912 Iy 3395 |
A2 BO 19.969 b 0 14.785 b 0 13.325 b 4
A2 D! 13.71%¢ 3130 | 16742 a +13.24 | 11781 be -11.39
JAZBz 0 | 12700ed | | L 3640 | 13015 ode | -11.97 i_._I.I..-.‘JQS bed | f o -1439 |
A2 B3 11.500 ode 4241 | 11.958 of 21012 | 9.058 ef 32.02
A2 B4 3331 g 7330 | 12,512 def 11537 | 8155 Iy -38.80

Heernmgan © Angka yany, diikel ool vaoy s tdak leabeda ovats
+ Pemangkalon
- Perurnnan



Rata-rata Pertambahan Tinggl (cm)

Kombinasi Perlakuan

. DA0BO
' 2aoBi
| BagB2
| BrOB3

Ba0Bd
Ba1 BO
Ea1 B
Aa1 B2
Har1e3
BA1B4
Ba2B0
EA2 B
Haz g2
B a2 B3
B2 B4

Gambar 8. Pengaruh berbagai Kombinasi Perlakuan terhadap Rerata Pertambahan Tinggi Semai

Langkap (Arenga obtusifolia)
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Kombinasi Perlakuan
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Gambar 9. Pengaruh berbagai Kombinasi Perfakuan terhadap Rerata Pertambahan Tinggi Semai

Bayur (Plerosperni javanicunt)
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Gambar 10. Pengaruh Berbagai Kombinasi Perlakuan terhadap Rerata Pertambahan Tinggi Semai
Sulangkar {Leeq sombucing)

C.2. Berat Kering Total Tanaman Respon
Interaksi perlakuan hanya memherkan pengaruh yang sangat nyata terhadap berat
kering total {BKT) semai sulangkar. Interaksi perlakuan yang paling besar pengaruh
negatifnya adalah A0 B4 (ekstrak daun segar konsentrasi 60%) yang hanya memberikan
rerata berat kering sebesar 0.963 gram (penurunan 56,09% dibandingkan dengan interaksi
perlakuan AQ BO), diikuti oleh interaksi perlakuan AQ B3 dan AQ B2 dengan penurunan
nilat BKT herturut-turut 53.0 % dan 52, 03% (Tabel 17 dan Gambar 11).

Tabel 17, Hasit Uji  Wilayah Berganda Duncan lentang Pengaruh Interaks! antara Jenis
Ekstrak dengan Konsentrasi Ekstrak terhadap Berat Kering Tetal Semat

Sulangkar (£eea sambuciing)

_{ JToteraksi Perlakuan:) .. Rerata BRT (Gram) .
ADBO 2.193 a
ADRI T 482 ah 13.18
ADB?2 1.057 e -52.03
ADR3 | 1.3030 & -53.03
AD B4 10963 ¢ -56.09
Al BO !'2.030 bed 0
Al Bl ’ 1.730 bede -14.78
Al B2 1.221 de -30.85 !
Al B3 1.922 bed -5.32 i
Al B4 1,061 e -A47.73
AZ BO 1.666 bede 0
AZ Bl 2.169 abc +30.19
AZ B2 2.073 bed 124 43
A2 B3 1.383 cde -16.59
A2 B4 098t -41.11

Keterangan : Angka yang ditkuti huruf yang sama tidak berbeda nvatn
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EAC BD
B AQ B1
Ba0 Bz
Oa0 B3
B0 B4
Ba1BO
Ba1 81
BaiB2
EAl B3
Eal gd
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FlazBed
BHa2 82
Ba2 85 !
Kombinasi Perlakuan Haz R4

Rata-rata Berat Kering Total

Gambar 11, Pengaruh Berbagat Kombinasi Perlakuan terhadap Berat Kéring Total Semai
Sulangkar (Leea sambucing)

Nisbah Pucuk Akar Tanaman Respon

Nisbah pucuk akar yang secara nyata dipengaruhi oleh interaksi antara jenis ekstrak
dengan konsentrasi adalah nisbah pucuk akar semai bayur. Interaksi perlakuan yang mampu
memberikan nilal nisbah pucuk akar yang kect adalah AQ BO (cksirak daun segar
konsentrasi 0%) dikuti oleh Al BZ {ekstrak scrasah konscntrasi 30%) dan A2 BZ (ekstrak
buah konsentrasi 30%%) (Tabel 18 dap Gambar 12},

Tabel 18, Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan tentang Pengaruh Interakst antara Jenis
Fkstrak dengan Konsentrasi Ekstrak terhadap Nisbah Pucuk Akar Semai Bayur
{Pierospermim javaiictm)

i Interaksi Pertakuan i f i Rersia NPA: Ao (Yo
A0 RO 2.762 b 0
e e T TR
A0 B2 5.005 b +81.21
AQ B3 3.056b +10.64
A0 B4 8.300a +200.51 -E
Ai BO 3.755b 0 ,]-
! Al BI 45280 +20.59 !
| Al B2 | 2.825b -24.77
1 A1B3 j 3721 -0.81
Al B4 i 33851 -9.85
AZ BO l 3273 b 0
AZ B1 | 3.046b -6.51
A2 B2 | 2088 b ; 871
A2 B3 3.336b - 11.92
A2B4 1 4911b +50.05

Kelorangan @ Anglks yang ditkoli hurof y:me sema tidak berbeda nyata
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Sccarz umum nilai nisbah pucuk akar semal bayur imi memang berada pada kisaran
2 - 5, kecuali untuk interaksi perfakuan A0 B4, Rila dikaitkan dengan pendapat Alrasjid
(1972} daiam Sidik (1993), tentunya nilai nisbah pucuk akar ini masih tergolong baik.

[mAoBo
9,000 ¢ mAOB1 |
S 8,000 EAD B2
< 7.000. BAD B3,
:ff 6,000 EAC B4
= 5,000 BA1EBD
2 @AT B
5 %989 RIAT B2
8 3,000 mA1 B3
& 2,000 @A B4
g 1,0004 BA2 B0
L ImA2 B
{mA2 B2

Kambinasi Perfakuan @AZ B3

mA2 B4

Gambar 12, Pengaruh Berbagai Kombinasi Perlakuan terhadap Nisbah Pucuk Akar Semai
Bayur (Frerospermiim fovaiiciin)
Kadar Air Tanaman Reﬁpm:

Air adalah komponen utama tanaman hijau, yang merepakan 7080 - 90% dart berat
segar kebanyakan spesies tanaman tak berkayy. Sebagian besar air dikandung dalam isi sel
{85% - 90%) yang merupakan media yang baik untuk reaksi biokimia, Disamping sebagai
pelarit yang ideal untuk banyak reaksi biokimia, air adaiah juga sebagai suatu medium yang
cocok untuk transport molekul-molelw] orpamk (contohnya sukrosa di phloem), ion

anorganik (hara dat akar ke daun di dalam xylem) dan gas dari atmosfer (pergerakan

- aksigen ke tempat respirasi} (Fitter and Hay, 1991). Lebih lanjut-dikatakan babhwa laju

pertumbuhan sel tanaman dan efisiensi proses fisiologisnya mencapal tmgkat tertinggl bila
sel-sel herada pada tursor maksimum

Seperti halnya konsentrasi, kadar air yang dipengarubi oleh interaksi perlakuan hanya
kadar air semai sutangkar. Tnteraksi perlalaan yang secara nyata meredukst kadar air adalah
AZ Bl{ckstrak buzh konsentrasi 15%) dengan nilai rerata kadar air yang disumbangkannya
scbesar 39.822 (%). Hal ini memang mencolok sekali bila dibandingkan dengan interaksi
perlakuan lain yang memberikan kadar air di atas 60%, bahkan ada yang mencapai 86,637

% (Tabel 19 dan Gambar 13}.



Tabel 19. Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan tenftang Pengaruh Tnteraksi antara Jenis

Ekstrak dengan Konsentrasi Ekstrak terhadap Kadar Air Semai Sulangkar (Leeq

sumbrncing)
| Interaksi Perlakuan | Rerata Kadar Aie (%) [ T/L @) o
ADBO 70261 &b 0]
AOBI 73334 ab +437
A0 B2 31.956 ab +10.635
AD B3 69593 ab -0.95
AC B4 71.907 ab +2.34
Al BG 80.428 ab 4]
Al B1 76.917 ab ; -4.37
Al B2 63.675 b : 20,83
Al B3 75.199 ab -6.50
Al B4 67.134 ab -16.53
A2 3D 86,637 a 0]
Az Bl 39822 ¢ -34.04
AZ BZ 71.482 ab -17.50
A2 B3 82.286 ab -5.02
A2 B4 79.572 ab -8.15
Keterangam : Angka yang ditkuti huruf yang, same tidak herbeds nyata
DAQ B0
90,000 £1AD B1
80,000 @ ADB2
£ 70,000 W A0 B3
% 60,000 WAQ B4
S 50,000 mAT B
ﬁ 40,000 mA B
g EA1B2
¥ 30,000 A1 B3
£ 20,000 mA1 B4
% 10,000 EA2 BO
0 [AZ B1
BAZ B2
Kombinasi Perlakuan |A2 B3
A2 B4

Gambar 13. Pengaruh berbagai Kombinasi Perlakuan terhadap Kadar Air Semai Sulangkar
{Leea scunbacing)

Rila dikaitkan dengan keterangan Ditter dan L{ay (1991), jelas bahwa semai Sulangkar

yang diber perlakuan ekstrak buah konsentrasi 13% mengalam pereduksian kadar air.



Apshila hal ini terus berlangsung maka laju pertumbuhan sel tanaman dan efisiens: proses
fisiologlsnya akan mengalami penurunan karena sel-seluya tidak berada pada turgor

maksimun.

P. Kanduogan Scnyav;'a Kimia yang Bersifat Allelopati

Fitter dan hay (1991) menyatakan bahwa dalam sistem ekologi, pengaruh orgamsme lain
terhadap tumbuban ada 3 macam, yaitu : pengaruh langsung pada persediaan/stock sumberdaya,
pengaruh tidak langsung yang dicapai melaful penggantian lingkungan fisik atau yang lebih vmum
lingkungan kimiawi dan penyebaran, seperti di datam penyerbukan atau penyebaran biji. Pengaruh
organisme lain tersebut terdapat dalam 4 tipe inferaksi, yaitu : persaingan untuk memperoleh
sunberdaya, pemangsaan {predasi) dan parasitisme, asosiasi yang salng menguntungkan
{mutnalistic associotion) dan zat-zat kimia yang bersifat allelopatis.,

Sesuai dengan hal tersebut di alas dari hasil penelitian dan pengolahan data secara statistik
diduga bahwa penyiraman ekstrak langkap sucara tidak langsung telah mempengaruhi pertumbuhun
semai pakan badak jawa melalui penggantian lingkungan kimiawi dengan cara mengeluarkan zat-
zat kintia yang bersifat alielopatis. Dugaan tersebut didukung dengan analisis kimia yang

dilakukan di Laboratorium Kimia Analitk Jurusan Kimia F-MIPA dengan hasil seperti terlihat

pada Tabel 20.

Tabel 20. Hasil Analisis Kimia Gelongan Senyawa Allelopati

i Jenis Ekstrak.. b e
Soman 1 Serasak
. : L Egar R
1. | Alkaloid
+ Pereaksi Meyer + + (+} Endapan putih
+ Pereaksi Wagner += -+ (++) Endapan coklat
+ Pereakst Dragendorff | -+ | (+++) Endapan meralt jingga
2.t Fenol + + (+} Warna inerah
(++) Warna Kuning
S THemened T T T T (8 Warna merah (FN2OH |
= Kalkon & Auron)
i 1 {4+) Warna Ungu (+ H,S50,
% | = Kalkon & Auren)
I | * (*} Wama Kuning (+NaQOH)
r| zl = Flavonol & Flavon)
i P (#) Wams {ctap (+ FeCl =
’ i Malvidin)
l‘- , L@ ({@) Wama tetap (+FeClz =
i o e Pelargonidin}
4. Steroid + * (t) Wamahjau
5. Triterpenoid + (+) Wamna ungu
6. | Saponin '1
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Secara umuam, dari hasil analisis kimia yang dilakukan terfihat bahwa golongan senyawa
allelopati yang berhasil dideteksi adatah aikaloid, fenol, flavonoid (kalken, aurcn, flavon, Havoncl,
malvidin, pelargonidin), steroid dan triterpenoid. Hal ini sesual dengan pendapat Whittaker {1970)
yang membagi senyawa kimia yang hersifat allelopati menjadi empai golongan vaitu © kelompok
fenolik, terpencid, alkaloid dan niiril serta kelompok senyawa lainnya.  Setiadi (1986)
menyebutkan beberapa senyawz kimia vang bersifat allelopati antara lain : fenolik, terpenoid,
alkaloid, nitril dan glikosida. Senyawa-senyvawa sederhana seperti dipenol, asam benzoat, asam
lemak berantai panjang dan kumarin jugzi schagai penvebab allelopati. Secara lebih terpeninei Rice
(1974) membagi senyawa yang bersifal menghambat menjadi : asam organik sederhana yang larut
dalam air, alkohol, aldehida alipatik dan keton;, lakton sederhana tak jenul, asam lemak,
naptakuinon, antrakuinon dan kuinon; terpenoid dan steroid; fenol sederhana, asam benzoat dan
turgnannya; asam sinamat dsn lurunasnya, asam aminoaromatik dan polipeptida; kumarin;
flavonecid; tanin; alkaloid dan stanolidein; sulfida dan glikosida; serta purin dan nukleotida.

Ditemukannys senyawa kimia yang bersifar allelopati dalam bagian tanaman yang herbeda,
didukung oleh pernyataan Rice (1974) yang menyebutkan bagian-bagian tanaman yang telah
diketahui menghasilkan zat kimia yang bersifat allelopati antara lain : batang, daun, akar, bunga
dan proses pembungaarn, buah dan benih.

Berdasarkan Tabel 20 terlihat bahwa dar hasil uji umum golongan alkaloid, golongan
tersebut hanya dijumpai pada daun scgar langkap. Hal ini sesuai dengan pendapat Salisbury {1995}
vang menyatakan bahwa sebagian besar senyawa alkaloid mungkin disintesis hanya di tajuk
tumnbuhan, kecuali nikotin dibasilkan hanya di akar tembakau.

Alkaloid merupakan golongan senyawa kimia yang terdapat di dalam tumbuhan dan
merupekan produk yang dibasilkan dari proses metabolisme sekunder. Pada umumnya alkaloid
merupakan senyawa vang bersifat basa (adanya gugus amina) yang mengandung satu atau lebih
atom nitrogen dalam bentuk gabungan sebagai bagian dari sistim sikiik. Uji sederhana (sccara

organoleptis) untuk atkaloid dalam daun atau buah segar dapat diketahui dari rasanya yang pahit,

~ meskipun tidak semua yang pahit tersebut alkaloid. Alkaloid biasanya fidak berwama dan—scring

bersifat optik aktif (memutar cahaya terpolarisasi datar). Unmuk identifikasi golongan scnyawa
alkaloid imi umumnya dilakukan reaksi pengendapan cleh peresksi Meyer, Wagner dan
Dragendorff (l1arborne, 1987).

Fungst alkaloid pada tumbuhan masih sangat kabur, meskipun masing-masing senyawa telah
diny'atakan terfibat sebagai pelindung dirl dari predator karena bersifat racun bagi satwa misalnya
serangga, sebagal zat perangsang dan pengatur lumbuh, membantu aktifitas metabolisme dan
reproduksi tumbuhan (Harbome, 1987},

Dari uji umum golongan fenol, diperoleh hasil bahwa fenol dijumpai pada daun segar dan

buah langkap. Dengan menambahkan larutan NaOH 10 % pada ekstrak metanol daun segar dan



buzh langkap, feno! diidentifikasi dari warna vang timbul, dimana spesifik untuk setiap senyawa
fenol hidrokuinon antara lain berwarna kuning {untuk ekstrak buah) dan merah {unfuk ekstrak daun
segar).

Senyawa fenol meliputi aneka ragam senyawa yang berasal dan tumbuban, yang mempunyai
cirl sama yaitu cincin aromatik yang mengandung safu atau dus penyulih hidroksil, Senyawa fenol
int cenderung mudah larut dalam air.  Beberapa strukiur fenolal dan asam fenolat yang umum
penyebarannya adalah hidrokuinon, tesorsinal, orsinol, floroglusinol, katekol, pirogalol, asam p-
hidrokstbenzoat, asam protokatekuat, asam wvanilat, asam siringat, asam salisilal, asam o-
protokatekuat dan asam isovanilat (Harborne, 1987).

Berdagarkan hasil ufi umum golongan flavonoid dideteksi adanya golongan preantesianidin
{(disebut juga tanin terkondensasi) yang menghasilkan anfosianidin yaitu pelargonidin dan malvidin
dalam ekstrak buah Secdangkan untuk golongan flavonoid lain yang terdeteksi adalab flavon,
flavonol, kaltkon dan auron vang dijumpas pada ekstrak daun segar dan ekstrak buah. Salisbury
{1995} dalamn bukunya mengemukakan bahwa antosianin adalah pigmen berwarpa yang umumnya
terdapat di berbagal bagian tumbuhan antara lain buah tertentu, batang, daun dan akar.

Flavonoid adalah golongan senyawa yang sangal luas tersebar pada tumbuh-tumbuban,
terdapat dalam semua tumbuhan berpembulub, merupakan zat warna batk dalam bunga-bunga
maupun pada batang dan daun-daunan. Pada tumbuban tingg:, 2 % dari seluruh senyawa karbon
vang dihasilkan pada proses fotosintesis oleh tumbuhan diubah menjadi flavonoid atau senyawa
sejenisnya {Harborne, 1987).

Flavonoid merupakan kandungan khas tumbuhan hijau (kecvali alga dan hormwort) yang
terdapat pada semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar, kayu, tepung sar, nektar, bunga, buah,
buah buni dan biji. Flavonoid terdapat dalam tumbuhan sebagai campuran dan jarang sekahi
dijumpai hanya flavonoid tunggal dalam jaringan (Harborne, 1987). Pada tumbuban flavonoid
dapat meningkatkan dormansi, meningkatkan pembenmikan sel-sel kalus, sebagcai enzim

penghambat pembentukan protein, menghasilkan zat wama pada bunga umuk merangsang

~ gerangga, burung dan satwa lainnya untuk mendatangi tumbuhan tersebut sebagat agen dalam

penyerbukan dan penyebaran biji {Vickery and Vickery, 1931 da/mn Sihotang, 1996).

Pengujian kimia untuk golonpan steroid, triterpenoid dan saponin menunjukkan bahwa
golongan steroid dijumpai pada ekstrak daun segar dan ekstrak serasah, solongan terpenoid
terdeteksi hanya pada ekstrak buah, sedangkan saponin tidak dijumpai pada ketiga jenis ekstrak
yang diuji. Keberadaan golongan senyawa stercid dapar dideteksi berdasarkan warna yang
ditimbulkan (warna hijau) setelah ekstrak etancl ditambabkan eter dan dibert peregksi Lieherman-
Burchard, sedangkan untuk terpenoid ditandal dengan munculnya wama ungu.

Triterpenoid merupakan senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari enam satuan iseprens

dan secara biosintesis diturunksn dard hidrokarbon Csp asiklik yaitu skualena.  Sceayawa ind



berstruktur siklik vang nisbi rumit, kebanyakan berupa alkohol, aldehida atau asam karboksilat,
merupakan senyawa tak berwarna, berbentuk kristal, seringkali bertitik leleh tinggi dan optik aktif
vang umumnya sukar dicirikan karena tidak ada kereaktifan kimianya Uj yang banyak digunakan
adalab reaksi Lieberman-Burchard (anhidrida asetat-H,;S0, pekat) (Harborne, 1987).

Triterpenoid dapat dipilah menjadi empat golongan senyawa yaifu triterpena scbenarmya,
steroid, saponin dan glikosida jantung, Triterpena dan steroid terdapat dalam bentuk glikosida
Triterpenoid dan turunannya termasuk sapanin dan steroid pada tumbuban berfungsi sebagai racun
bagi serangga, bakter dan jamur.  Steroid dapat meningkatkan permeabilitas membran sel dan
merangsang proses pembungaan,  Saponin dapal meningkatkan daya kecambah benih dan
menghambat pertumbuhan akar, dapal menghambal pertumbuhan sel-sel tumor pada tumbuhan dan
satwa (Vickery and Vickery, 1981 dilanr Sihotang, 19963,

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis kimia, pengaruh kandungan allelopati dari
masing-masing  bahan ekstrak terhadap komponen perlumbuhan tanaman respon  dapat
dikenmkakan bahwa alkaloid, [enol, kalkon, auron dan steroid dari ekstrak daun segar berpengaruh
nyata terhadap periambahan jumlah daun dan berat kering total semai langkap; sedangkan alkaloid
dan steroid darl cksirak scrasah menghambat pertambaban jwmiab daun semai langkap dan
pertambahan tinggi scrta nisbah pucuk akar semal bayur, Pengarul fenol, kalkon, auron, {lavonol,
flavon, malvidin dan pelargonidin dari eksrak buah nyata terhadap pertumbuban tinggi, berat
basah, heral kering total dan nisbah pucuk akar semai bayur, sedangkan terhadap jumlah davn dan
kadar air pengaruhnya tidak nyata. Hal it diduga babwa senyawa allelopati vang berbada
memberi pengaruh vang berbeda terhadap komponen pertambuhan dari tumbuhan respon.

Sebagai perbandingan diuraikan beberapa hasi penelitian antara lain : Bonner (1956) dalam
Sinuraya {1988) menyatakan bahwa p-conmaric acid, p-hidroxy acid, dan benzoic acid dan larutan
nutrisi vang dicoba pada konsentrasi 10 — 50 gr/cm:" dapat menghambat perpanjangan akar dari
tanaman gandun. Corman (1946) dajam Pabinru (1979) menyatakan larutan senyawa covmaric
acid {(asam p-kumarat) dar golongan fentl propanoid menghambat proses mitosis pada set akar
menghambat proses mitosis dan perpanjangan sel pada akar kecambah ketimun bahkan dapat
menggagalkan perkecambahan (Quiuller, 1964). Rice (1974) menyatakan terganggunya proses
mitosts i1 mengakibatkan terbentuknya inti tetraploid atau sel binukleat, Hogestsu ef af. (1974}
dalmn  Sinuraya (198#) menyatakan bahwa senyawa cowmaric acid dapat menghambat
pembentukan selulosa pada epikotill tanaman kacang, Asam ferulat, asam sinamat dan kumarin
dapat menghambat pembentukan asam aminc dan protein. Disamping itu asam komarat sendini
dapat menghambat transport asam amino {Croak, 1972; Van Sumere ef af. dalon Rice, 1974}
Menurut Leopold dan Kriedeman (1975) dalam  Sinuraya (1988) mengemukakan bahwa

konsentrasi phenafic acid yang rendah merangsang pertumbuhan tanaman. Sedangkan Wang ef ol

~ bawang merah dan bunga bakung dalam waktu 2 — 3 jam setelah perlakuan. Uap terpen juga



44

(1967) dalam Sinuraya (1988) melaporkan bahwa jagung dan kedelai yang ditumbuhkan dengan
menggunakan ekstrak tanah bekas tanaman tebu, tembakau, ubi jalar, nenas dan pisang;
pertumbuhannya mengalami hambatan yvang diduga disebabkan oleh asam fenolaz.

Sehubungan dengan alktifitas enzim, ternyata banyak senyawa kimia yvang dapat menghambat
aktifitas enzim tersebwt. Lee and Skoog (1965) dafmm Pabinru {1979} menyatakan bahwa p-
coumaric acid dan asam monohidroksibenzoat dapat mempercepat penonaktifkan Indol Acetic Acid
(LAA)., Menurut Delvil dafam Abidin {1985) 1AA dapat menyebabkan terhambatnya perpanjangan
akar tetapi dapat meningkatkan jumlah akar {perbanyakan akar). Thomaszweski and Thiman
{1966) dalmn Sinuraya {1988) menyatakan bahwa Cianimic acid (asam sinamat} dari golongan
fenolik, bersifat sinergis dengan [AA dan dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan jalan
menghambat proses dekarboksilasi terhadap IAA.  Anrea (1952) dalom Sinuraya (198R)
mengemukakan bahwa skopoletin menghambat aktifitas enzim oksidase IAA. Di samping itu
enzim tersebut dapat pula dihambat cleh asam khlorogenat (Sovheimer, 1939 dwlam Sinuraya,
1988). Lebih lanjut dikatakan bahwa asam khlorogenat i dapat juga menghambat kegiatan enzim
fosforilase pada kentang.  Sedangkan Benoit dan Stankev (1968) dafem Sinuraya (1988)
mengatakan bahwa tapin dapat menonaktifkan enzim-enzim amilase, proteinase, aldolase, lipase,
urease dan lain-fain,

Scraff and Ferry (1976) dedorn Sinuraya (1988) melaporkan bahwa pada kondisi anaerobik,
pH rendah, pengarh salicylic acid (asam salisilat dari golongan fenolik) mengganggu membran sel
tanaman gandum. Mereks menyimpulkan bahwa beberapa perubahan awal dapat menyebabkan
terganggunys fase pertumbuhan masing-masing organ tanaman.

(lass (1975) dadam Sinuraya (1988) menyatakan behwa phenolic acid (asam fenolat) dapat
menghambat penyerapan P*? | dimana tingkat penyerapannya berkorclasi positif dengan kelarutan
lipida. Dijclaskannya juga bahwa turunnya penyerapan ion P discbabkan bertambahnya ion
organik vang dapat mempengaruhi permeabilitas membran sehingga fungsi akar terganggu vang
pada akhirnva akan mengganggu pertumbuhan vegetatif tanaman. Disamping itu Corcoran ef al.

" (31971 dolari Pabinra (1979) melaporkan Dahwa senvawa-senyawa tanin menghembat akfifitas = =~

giberelin pada bibit tanaman kacang {pea).

Dilaporkan oleh Koeppe (1972) dofn Pabinru (197%9) bahwa respirasi tanaman jagung
berkurang oleh juglon (s-Ayvdroxynaphtaguinone).  Agaknya gangguan terjadi pada penyerapan
oksigen vang dapat mencapai 90%. Dengan berkurangnya peayerapan oksigen, maka proses dafam
siklt.;s kreb (fase H respirasi) dan cksidasi termunal atau transport elekiron (fase IIF respirasi)
terganggn. Hal ini berakibat berkurangnya pembentukan asam ketoglutamat (yang merupakan
prekursor asam-asam amino dan protein), seria ATP vang merupakan sumber energi bagi proses-

proses sintesis di dalam tubuh tanaman.



alkaloid yang Iehih tinggi dibanding dengan yang mencrima sinar infra merab. Sebaliknya terjadi
dengan kandungan asam khlorogenatnya.

Mengenal pengaruh kekurangan hara mineral, ada tujub macam unsur hara yang memegang
peranan penting yaitu nitrogen, karbon, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, belerang (Rice, 1974).
Hasil analisis hara dar media tumbuh yang digunakan di laboratorium menunjukkan I.(andungan
hara makro berada pada harkat sangat rendah sampai rendah yaitu 0.12%, 1.30%, 0.28 meq/100 gr,
5.73 ppm, 0.28 meq/100 gr dan 0.45 meq/100 gr berturut-turut wnmk mitrogen, karbon, kalium,
fosfor, kalsium dan magnesium. Hasil analisis hara terhadap contoh tanah di lapangan juga
menunjukkan kondisi yang hampir sama dimana kandungan hara makronya berada pada harkat
sangat rendah sampai rendah sepertt terlihat pada Tabel L.ampiran 31

Penclitian Armstrong ef /. (1970) dalam Sinuraya (1988) menunjukkan babhwa kandungan
skopolin dan asam khlorogenat pada daun, akar dan batang tanaman tembakau yang mengalami
kekurangan mnitrogen, jauh lebth tinggi dibanding dengan tanaman yang tdak mengalami
kekurangan hara tersebut. Skopolin dan asam khlorogenat adalah senyawa fenol dari golongan
polifenol yang dapat terbentuk melalni metabolisme glukosa ataupun metabolisme asam amino.
Hal yang serupa terjadi pada tanaman yang mengafami kckurangan kalium yaitu kandungan
skopolinnya hampir dua kali Tipat jika dibandingkan dengan kandungan pada tanaman yang tidak
kelurangan kalium. Disamping itu dilaporkan oleh Loche dan Chouteau dalam Rice (1974}
bahwa kekurangan fosfor, magnesium dun kalivm pada tanaman iembakau menyebabkan
konsentrasi skopolin pada daunnya meningkal, walaupun konsentrasi khlorogenatnya relatif
menorun. Kenmudian Lehman dan Rice (1974) melaporkan bahwa kekurangan sulfur pada tanaman
hunga matahart menyebabkan kandungan asam khlorogenatnya sangat tinggi.

Pengaruh keadaan waktu sisa tanarnan mengalami perombakan terhadap daya hambat dapat
dijelaskan dimana daya hambat akan lebih besar bila perombakan terjadi pada tanah yang berat,
terpenang atr/basah dan aerasi burnk (Toussoum dan Patrick, 1970 dafam Sinuraya, 1988). Lebih
lamjut dikatakan bahwa bila dekomposist tejadi dalam keadaan kurang oksigen maka senyawa-

“senyawa yang terbeniuk adalahantara lain metan, H,S, efilen,” asam’ asetfat, ‘asam laktal, asam
butirat, asam format, senyawa-senyawa fenol misalnya p-hidroksibenzaldehid, asam ferulat, asam
siingat, asam vantdat, asam p-hidrobenzoat, dan asam benzoat serta bermacam-macam asam
amina. Zat-zat tersebut banyal yang menimbulkan gangguarvhambatan pada tanaman.

Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik suata hubungan bahwa besarnya daya hambat dari
cksirak vang digunakan mungkin juga dipengaruiti oleh kondist media tumbuh.  Selama
pengamatan seiing kali media tumbuh basah melebilhi kapasitas lapang yang didﬁga karena
burulnya aerasi dari media tumbuh yang digunakan. Aerasi yang buruk bisa terjadi karena tanah
yang digunakan terlalu berat atau kurangnya proporsi pasir sebagai campuran. Kondisi yang sama

juga terjadi di lapangan, di tempat di mana langkap biasa tumbuh. Pada bulan-bulan hujan, tanah
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umumnya basah bahkan tergenang dan terjadi dalam waktu yang cukup lama. Dalam kondisi
seperti ini, kemungkinan perombakan yang tefjadi menyebsbkan senyawa-senyawa kimia yang
terkandung pada tanaman langkap menghasilkan daya hambat yang lebih besar.

Kaitannya dengan konsentrasi, sulit sekali menentukan tingkat konsentrasi yang bisa dicapai
di lapangan. Secara logika konsentrasi sampai 45% atau 60% seperti yang digunaka;] dalam
percobaan skala laboratorium pada kenyataarmya akan sulit ditemukan di lapangan, bahkan untuk
konsentrasi 15% sekalipun. Curah hujan yang tinggi di Taman Nasional Ujung Kulon di satu sisi
diduga merupakan penyebab lepasnya senyawa-senyawa yang bersifat allelopati yang dapat larut
dalam air dan kemudian terendapkan dalam tansh. Di sisi lain curah hujan vang tinggi dapat
menyebablkan tingkat pengenceran konsentrasi yang juga tinggi, sehingga kopsentrasi yang bisa
dicapai di lapangan kemungkinan besar cukup rendah.  Walaupun demikian, kondisi tajuk yang
lebar, tanzh vang sering basah atau tergenang dan kandungan hara yang rendah sangat
mermungkinkan untuk meningkatkan kandungan zat penghambat dan daya hambat langkap baik

terhadap anakannya sendiri maupun terhadap tumbulian lain terutama tumbuhan pakan badak jawa.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian

LF} )

Dar hasil pei:lclitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Jemis ckstrak yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman TEspon  yang
digunakan. Jents ekstrak sccara nyata memberikan pengarub pertumbuhan vang negatif untuk
peubah tinggi, rerata tinggi, berat basah dan berat kering total semai bayur. Umumnya larutan
ckstrak bagian pahon langkap yang masth segar mempunyai daya allelopati vang lebth besar
darl serasahnya.

Konsentrasi dalam berbagai taraf yang berbeda berpengarul terhadap pertumbuhan tanaman
respon, Konsentrasi ckstrak berpengaruh terhadap tinggi dan rerata tinggi semai langkap,
bayur dan sulangkar; jumlah deun dan rerata jumlah daun semai bayur dan sulangkar; berat
basah semai langkap, bayur dan sulangkar, berat kering total semzi langkap, bayur dan
sulangkar;, nisbah pucok akar semai bayur dan kadar arr semai sulangkar. Pengaruh yang
ditimbulkannya sccara umum bersifat negalil’ (menghambat) kecuali uniuk parameter nisbah
pucuk akar semai bayur. Terdapat kecenderungan dirana semakin besar kousentrasi yang
digunakan, semakin besar pula pengaruh yang ditimbulkannya.

Interaksi antara jenis ekstrak dan konsentrasi ekstrak mempengaruhi perlumbuhan tanaman
respon yakni tinggi dan rerata tinggi semai langkap, bayur dan sulangkar; berat kering total
semai sulangkar; nisbah pucuk akar semai bayur dan kadar air semai sulangkar.

Hasil penapisan fitokimia menunjukkan bahwa bagian dari pohon langkap yang digunakan
sebagai bahan ekstrak mengandung scnyawa Kimia yang bersifat allelopati dari golongan
alkalcid, fenol, flavonoid (kalkon, auren, flavonol, flavon, mahvidin dan pelargonidin}, steroid
dan triterpenoid,

Berdasarkan hasii penelitian dan hasil analisis kimia, pengaruh kandungan allelopati dari

- masing-masing bahan - ekstrak terhadap- penbah. -pertumbuban. tanaman respon. dapal . ..

dikemukakan bahwa atkaloid, fenol, kalkom, auron dan sicroid darl ekstrak daun segar
berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumiah daun dan berat kering total semai langkup:
sedangkan alkaloid dan steroid dar ekstrak serasah menghambat pertambahan jumlah daun

semai langkap dan pertambahan tinggi serta nisbah pucuk akar semai bayur. Pengaruh fenol,

" kalkon, auron, flavonol, flavon, maividin dan pelargonidin dari eksrak buah nyata terhadap

pertumbuhan tinggi, berat basah, berat kering tolal dan nisbah pucuk akar semai bayur,
sedangkan terhadap jumlah daun dan kadar air pengaruhnya tidak nyata. Hal ini diduga
bahwa senyawa allelopati yang berbeda memberi pengarul yang berbeda terhadap peubah

perturabuhan dar tanaman respon.
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6. Pohon langkap mempunyai daya allelopati balk terhadap pertumbuhan semai bayur

(Prerospermum javanicum) dan sulangkar {Leea sambucing) maupun terhadap anakan
langkap sendir. Besarnya daya allelopati bagian pohon langkap banyak ditentukan oleh
kadar baban ekstrak di dalam larutan.

Kondisi lingknngan mempengaruhi kandungan zat penghambat dan besarmya daya hambat

7.

fangkap.
B. Saran

1. Peru penelitian lebih lanjut mengenai karakteristtk bio-ckologi langkap terutama pengaruh
allclopatinya terhadap pertumbthan anakan tumbuhan pakan badak jawa dengan pendekatan
vang lebih mendelati kondiss lapangan,

2. Perlu penelitian lebih lanjur mengenai kandungan senyawa kimia alielopati Jangkap secara
lebih spesifik.

3. Perlu pengkombinasian berbagal disiptin ilmu seperti kinlia organik, biclogi, ilmu tanah dan

ekologi untuk memperoleh data yang Icbih lengkap mengenai pengaruh allelopati langkap.
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Lamgpiran 1. Data Hasil Peagubursn Tinggi dun Rema Tinggl Semai Langhap (dreaga obivsifolio

'-;i‘inggi Tanum

26.300
27.800
32.300
23,100
27.400

AD Bl 14,800
14300

15,800

13.300

14,700

ADBZ 13.900
13.300

10.700

15.300

Rerata | 12.750 | 13.300

A0 B3 i 8.100 | 8.800
2 7.100 7.300

3 7.400 7.400

4 7.240 7.300

Rerata 7375 7.700

AD B4 1 | G.000 0.300
2 {0500 | G600

3 2300 | 2400

4 1.600 1.700

Rerala 1.100 1,250

A1 BO 1 21.100 | 21.200
2 19.600 | 19.600

3 12.300 } 18.800
4 19.900 | 20.500
Rerata | 15850 | 20.025
Al Bi 1 F.200 | 7.700
2 11.000 | 11.300
3 13.200 ; 13.200
4 12,900 | 13.200
Rerata ! 11.075 | 11.230

TATBE T 8904 | 5600
2 7.200 | 7.900

3 12.000 | 12.200

4 7600 | 8.400

R Rerata | 8.925 | 5525
AT B3 1 | 000 | B.200
2 12.000 | 12.600

3 a600 | 8700

4 7.200 | 7.700

Rerata | 8950 -] 8.300

AT B4 1 7A00 | 8400
v 9600 | 9.700

3 3.200 | 3.200

4 6200 | 6500

Rerata 6625 6,900

AZ BU 1 20300 | 20.400
2 18.300 ; 18.800

3 22000 22200
i 4 16900 | 16.800

i Rerata | 19.375 | 19.578
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Lampirsn 1. (Lanjutin}

14.600
11.500 0.467
13.500 0.133
13,240 0.133
13225 0.242
AZ B2 i 11.000 0.200
2 17.500 0.200
3 13.100 0.133
4 8.000 0,167
Rerala 12.400 0.175
AZB3 1 6.400 0.467
¢ 2 13.800 0.000
2 10.800 0.400
4 13.500 0.167
Rerata | 11.125 0.253
A2 B4 1 2100 0.133
2 8.200 ) . 0.100
3 4000 | 4100 | 4400 | 4500 4,950 o167
4 3.100 } 5.400 | 5400 | S.500 3.350 0133
Rerata | 5.100 | 5300 | 5425 | 5500 | 5331 0133 |

Lumpire 2. Analisis Sidik Rugnm Tinggi dan Rersin Tinggi Sernai Langkap (Aretrga obrusifolia)

-, w:, .. Fhitung Pengamatan k
: ; N R R A Reril ! ol
Perliakuan 14 ] 20.46~* 3061 33,07~ 3344+ 3161+ 1.22 252
Rerata 1 1997 12.277F* 12.467** 12.613** 12.328%= 4,08 731
Jenis Ekstrak 2 2.30 2.10 2.23 270 i 240 3 3R
Konsentrasi (4] : 89.55%* H3.25% 101.34% | 102.17%* U665 2.6l 383
iRegresi (4) | 49.78%* 51.20%* 53 80+ 53814+ 5237 1 251 383
Linter 1 131.01** | (86.68%* 195.60% | 193.07** 190.48%# 4.08 731
Kuadratik 1 5.115¢ 4674 5.238¢ .19 5.00¢ 4.08 131
Kubik ] 12,220~ 12.61%* 13.753% i4.44++ 13.30=* 4.08 7.531
Fuartal ] 074 078 0.69 .65 0.2 4.08 731
1 Jemis*Kongentrast -~ ["8 [ &20%* o Gu3%F o o S53F% 0 [TeTSRY 0 o RaR* S F 2018 [T 299 o
Gkt 45
Tuial m

T
= Bapeugarel sangsdl nyals




Lampiran 3.

Datn Hasil Pengokoran Tinggi dan Rerata Tinggf Semal Bayur (Frerospernuim juvanicion)
* Kode" Tinggl Tanaman
Perlakuan’ 75
AD BO 1 16,600 | 16.100 |. 16.600 | 16.800 | 16275
2 13.300 | 14200 | 15.200 | 15500 | 14.550
3 16.600 | 17.300 | 1B.500 § 19.000 | 17.850
4 12100 | 13200 | 13200 | 13.500 | 13.000
5 15800 | 16400 | 16400 | 17.100 | 18B.425
6 15,100 | 15300 | 15.900 | 16.500 | 15,700
7 15600 | 16.000 | 20200 | 21500 | 18.325
& 12.900 | 13.500 | i2.900 | 15.000 | 13.825
g 11200 { 12.600 { 13,200 | 13500 | 12625
10 12100 | 14.000 | 14.500 | 14500 | 13775
Rerata | 14.030 } 14.860 | 15760 | 16.280 | 15.235
AD B1 T 115300 | 16.100 | 16500 | 17.000 | 18225
i 2 ! 415300 | 16.800 | 17.200 | 19.000 | 17.100
3 12600 | 13.000 | 13.100 ; 17.100 | 13,950
4 16.300 | 17.500 | 17.800 | 20.10D | 17.925
‘ 5 14,600 | 15100 | 15.900 | 17.000 | 15650
6 14.900 ! 16200 | 17.200 | 17.500 | 16.450
7 17.100 | 17.200 | 18,600 | 18.000 ; 18.150
8 14,300 | 16.200 | 16.500 | 18.000 | 16.250
9 16,200 | 17.500 | 17.500 | 18500 | 17.450
10 15,300 | 15500 | 17.100 { 17.300 | 16.300
Rerata | 15.200 | 16.190 | 16.740 | 18.050 | 16545
AOBZ | 1 13500 | 14.300 | 15.100 | 15500 | 14.600
2 13.100 | 13.700 | 14.500 | 15,100 | 14.100
3 16.900 | 17.600 | 18.000 | 18500 | 17.750
4 12,900 © 12,200 | 12.800 | 14.000 | 13.475
5 13.000 | 13.200 | 14200 | 14500 | 13.725
6 13.900 | 14.900 | 14600 | 15.000 | 14600
7 12500 | 13.400 | 13400 | 13.500 | 13.200
8 12.100 | 12.800 | 13.000 | 13.200 | 12.775
9 13.700 | 15.600 | 16500 | 17.200 } 15.750
10 14.100 | 14200 | 15300 | 16.000 | 14.900
Rerata | 13.570 | 14.290 | 14.840 | 15250 | 14.488
AD B3 1 74.300 | 15000 | 15900 | 16500 | 15.425
z 14100 | 14800 | 15600 | 16500 | 15.275
3 11400 | 11.500 | 11.500 | 11,500 | 11400
4 12700 | 13700 [ 16000 | 16.800 | 14.750
5 13.000 | 14.000 ; 14100 | 14.500 | 14.125
5 13.000 | 14100 | 15300 | 15.500 | 14.725
"7 135600 | 154007 | 17,0007 T 171007 158,700
8 14.200 | 15200 | 18.500 | 17.900 | 15750
g 15900 | 17.200 | 17.500 | 17600 | 17.050
10 13.900 | 14.800 | 16,500 | 17.000 | 15575
Rerata ] 13.670 | 14.560 | 15.580 | 16.090 | 14.978
Al Bé 1 i7{2700 | 13.300 | 14500 | 14600 | 13.775
2 12300 | 13.600 | 14.B00 | 14.000 | 13675
3 12100 | 12.000 | 13.000 | 13200 | 12.575
| 4 12.800 | 14.800 | 15.300 | 15900 | 14.725
} 5 11,700 | 13.400 | 13.500 | 14.000 | 13.150
i 6 12,900 | 12.900 ] $5.900 | 15500 | 14100
i 7 17.000 | 17.300 | 17400 | 17600 | 17.328
: 8 12.000 | 12.000 } 12000 | 12000 | 12.000
g 11200 | 12.500 | 12.900 | 15000 | {2.900
5 10 12600 | 12.800 | 13.200 | 13500 | 13.025
Reratz | 12.730 § 13.470 | 14170 | 14530 | 13.725
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Lampiran 3. (Lanjulan)}

Al BT 1 E )
2 14400 | 15.800 | 16500 1 16.800 | 15.875 0.800
3 13.400 { 15.000 | 17.000 | 17.100 | 15625 1.223
4 t3.800 | 14.000 | 15500 | 16800 | i5.275 1.000
5 12.100 | 12.800 § 13.000 | 14500 | 13100 0.800
6 18.800 | 9.100 | 11.000 | 11.200 | 12525 -2.533
7 12.800 | 14.300 | 15.100 | 15500 | 14.425 0.900
B 13.100 | 14.100 | 15100 | 15500 [ 14450 0.8G0
g 12.100 | 13400 | 14200 | 14500 | 13.550 0.800
10 12400 | 13.400 | 14200 | 15.000 | 13.750 0,867
Rerate | 13240 t 13,350 | 14560 | 15,090 | 14.080 0617
At Bl 1 11600 | 13.500 | 15500 | 17.500 | 14.525 1.967
i P2 10.800 | 11.500 | 12.100 | 13100 | 11.875 0.767
3 11400 | 12.300 | 12.500 ; 13.500 | 12.425 0.700
4 12.100 | 12.700 | 13.100 | 13.400 | 12.825 0.433
! 5 11.300 | 12,900 | 14.800 | 16.000 | 43775 1567
[ 11300 | 12200 | 13400 { 13500 | 12600 0.733
7 11.400 | 12100 | 13.000 | 13.000 | 12625 0.867
5 14.000 | 15.000 | 15.200 | 17.500 | 15425 1.187
9 8500 | 12600 | 12700 | 13000 | 11.850 1.167
10 10500 | 11.400 | 12600 | 14.000 | 12,125 1,187
Rerula | 11.300 | 12620 | 13.500 | 145880 | 13015 1.053
Al1BZ 1 12,600 | 14.700 | 16500 | 185600 | 15575 1.a67
2 13.100 | 13800 | 15.000 | 15600 | 14.375 0.833
3 14200 | 16.600 | 15200 | 17100 | 15775 0.987
4 13,100 | 14.300 | 15.600 | 15800 1 14.725 0.933
5 11.900 | 12.900 | 43600 | §3.900 | 13.07% 0.667
& 11.000 | 12.200 | 11.100 | 15.000 | 12.32% 1.333
7 12500 | 14.800 | 16.600 | 16.800 | 15.200 1.400
B 14.100 | 15.300 | 16700 | 17.100 | 15.5258 1,000
g 13.000 | 13600 | 146800 | 15.000 { 14.050 0.667
1 | 15.200 | 16800 | 17.500 | 18,000 | 16.825 0933
Rerata | 13.080 | 14430 | 15.340 | 16290 | 14.785 1.070
A1 B2 1 12500 1 13200 | 15000 | 15.200 | 13.975 0.900
2 11.300 | 13100 | 13500 | 14500 | 13.100 1.067
3 11400 | 11.000 | 12500 | 12900 | 12.175 0.500
4 14.000 | 15.500 | 16.400 | 17.500 | 15.875 1.187
5 11600 | 12.000 | 13900 | 15000 | 13.350 1.133
6 12400 | 13.500 | 15.000 | 15.900 | 14.200 1.167
7 13600 | 13.800 | 14.100 | 14.400 | 13975 0.267
3 11600 | 12400 | 13.200 | 14.000 | 12800 0.800
St s s g o 4 300 116,700 | 15600178007 | - 15.850- 1167
i0 12200 | 12700 | 13600 | 15500 | 13.500 1.100
Rerata | 12490 | 13.480 } 14.280 | 15.270 | 13880 0.927
 ATE4 9 5000 | 10.000 | 11.100 ! 12,0600 | 10.525 1.000
2 10.300 | 10.800 | 11.200 | 13.000 | 11.325 0900
3 8700 | 8.800 | 9.10¢ | 11.000 | ©.400 0.767
4 112800 ! 13600 | 15.500 | 16200 | 14625 | 1,433
5 | ozoo | 9800 | 10100 | 10500 | 8875 0467
3 7600 | 9poc | 9500 | 10000 | 9.025 0.800
7 10.000 | 11.400 | 12.500 | 13.000 | $1.725 1.000
8 10.700 | 12.200 | 12500 | 12.800 | 12.050 0.700
g 10.500 | 12.700 | 14.800 | 15.000 | 13.275 1,467
10 11.000 { 12.100 | 12.500 | 13.000 | 12,150 0.667
Rerata | 9990 | 11.020 | 11880 | t2.660 | 11.388 0.890
AZ B 1 11.000 | 11.400 ; 13100 i 14100 | 1z.400 1.033
2 14.400 | 16.000 | 16.900 { 17.000 | 16.075 0.867

|




Lampiran 3. (Lanjutan)

3 13,100 | 13.500 | 13.500 | 14.500 | 13.575 0,467

4 13.800 | 13700 | 14500 | 15000 | 14275 0.400
5 13900 | 15700 | 16.000 | 17.000 [ 15.650Q 1.033

6 12100 | 14600 | 16.200 | 16.300 | t4.800 1.400

7 16.700 | 18.800 | 20.100 | 20.100 | 18.950 1133

8 11500 | 12.400 | 12.600 | 13.000 | 12.375 0.500

9 15300 | 17.500 | 18.600 | 19.200 | 17.850 1.300

10 13.200 | 18500 | 17.200 | 18.000 | 168.225 1800

Rerata | 13.500 | 15.020 | 15.690 | 16.420 | 15.208 0.973

A2B1 1 | 19.800 | Z0.400 | 20100 | 29.000 | 20325 0.400
z 15.000 | 16.100 | 16.500 | 15800 | 16.100 0.600

3 17.000 | 17.500 | 17.600 | 18.300 | 17.850 0433

4 12.500 | 16700 | 17.500 | 18.000 | 16.875 1.833

5 18.700 | 17.500 | 17.100 | 17500 | 17.200 0.267

é 18.600 | 16.700 ; 17.100 | 17500 | 1B.975 0.300

7 10500 | 15.300 | 16.000 | 17.600 | 14.725 2.200

8 16200 | 17.800 | 19.500 | 20000 | 18.375 1.267

9 16.000 | 16.300 | 16.700 ] 17.000 | 16500 0.333

10 12400 | 12700 | 13.100 | 13.700 | 12.900 0.533

Rerate | 15.340 | 16.700 | 17.140 | 17.730 | 16.743 0.817

A2 B2 1 5200 | 10.200 | 10.500 | 12.000 | 10.475 0.533

2 11400 | 12600 | 12.100 | 13.200 | 12575 0.500

3 10.800 | 11.200 | 12500 | 13.000 i 11.875 0.723

4 10.200 | 11.100 | 11.000 | 11.500 | 10.950 0.433

5 11700 | 11900 | 12000 | 12200 | 11.950 0.167

8 11.800 | 43600 [ 15600 | 16.000 | 14250 1.400

7 11400 | 12700 | 12,900 |. 13500 | 12625 0.700

8 t4.200 | 15200 | 17.000 | 17100 | 15875 0.967

8 8200 | 10600 | 11.000 | 13.000 | 10.950 1.267

10 12500 | 13.700 | 14.100 | 14.700 | 13.850 06.600

Rerata | 11.280 | 12280 | 12.970 | 13620 | 12538 0.780

AZ 83 1 $.700 | 10400 | 11.300 | 12100 | 10625 1,133

2 12400 | 12.600 { 13.500 | 13.500 | 12.925 0.467

} 3 9.700 | 10.500 | 10.900 | 11.600 | 10.675 0.633
! 4 10.600 | 11.800 | 12400 | 12500 | 11775 0533
5 sa00 | 10400 ! 10500 | 11200 | 10250 0767

6 11400 i 12.400 | 13.000 | 13000 | 12375 0.633

7 10.00C | 10.200 | 10.800 | 110060 | 10.525 0.323

8 12.900 | 13.500 | 13.500 | 14500 | 13.525 0.533

g i 12800 { 13.600 | 13.200 | 13500 | 13.125 0.232

10 11.900 | 13100 | 14.600 | 15000 | 13.850 1,033

=== =~ i Rerata—| 10.870 [ 11.800~| 12.380 | 12.790 | 11.855 0640
A2 R4 1 10200 | 10800 | 11.000 | 11200 | 10.800 6.333
2 t2.200 | 13.200 | 15.000 | 16.000 | 14.100 1.267

3 11500 | 12400 | 12.800 | 13.000 | 12.425 3.500

4 14.700 | 16.200 | 17.500 | 18.000 | 18.600 1.100

5 11.700 | 12.800 | 12.200 | 13.000 | 12625 0.433

8 9000 | 10.000 | 11.000 | 12100 | 10.525 1.033

7 10.700 | 12.500 | 43.500 | 14.000 | 12675 1.100

8 11,000 | 13400 | 14200 | 14200 | 13350 0767

; 9 11200 | 12400 | 12500 | 12300 | 12.350 a.700
10 8500 | 9600 | 9600 | 11000 | 9.675 0.833
| Rerata | 11.160 | 12.280 | 13030 | 13.580 | 12.513 0.807




Lampiran 4.

Analisis Sidilc Ragam Tinggi dan Rerata Tinggi Semni Buyur (Pleruspermum jivanicire)

o pIBer e TRy oy 2Ll

Perlakusnn G 11+ B.2o* Q07> .

Retala i 12773 | |3.757% t4.543%* [5.2]8*+ 14.0944% 384 6.63

Tenis Thstak 2 1G.78%+ 14,07 %= 8,089 7.82** 12, §0> 3.00 4.61

konscatrasi 4 12.44%* t4.15%+ 10.55%+ 13.63*+ 14,204~ 2.37 3.32

Regresi 43 B.y(e [0.62% goary 10.08** [T 2.37 332
Linker ] 20 228 3954+ 2772 3111w+ 343400 3.54 6.63
Kuadraiik 1 183 170 b 1,49 321 226 3.84 663
Kuhik 1 0.70 1.27 .74 2.4 i3l 384 £.63
Kuarisl i 223 2.57 2.14 374 2.93 284 6,63

Jents*Konsentrasi -3 3.53% PG T4 515 5.09+¢ 5753 1.94. 2.31

Gull 135

Talal 149 o

* : Berpengaruh nysta
- [Berponparuh sangat nyata

Keterangan :

Lampirae 5. Data [asil Pengukuran Tinggl dan Rerata Tinggi Semai Sulanghar (Leew samibuicing)

KT O T R
Kede |0 Tingel T _
AQ BO 1 9700 | 12100 { 16.100 | 17.100 | 13.750
2 ! o700 | 15500 | 16600 | 20000 | 15450
3| 9100 | 10.300 | 11500 | 14400 | 11.250
4 | 9500 | 15900 | 15200 | 21.500 | 16.525
5 10.200 | 14.700 | 15.000 | 18500 | 14.600 :
6 11200 | 14600 | 23500 | 26500 | 19.450 !
7 5400 | 11.400 | 13,100 | 16.000 | 12475 | i
I 8 10200 | 16000 | 28500 | 33500 | 22360 |
I 8 10500 | 13500 | 17.000 | 18.000 | 14750
| 10 11.700 | 14900 | 17.000 | 17500 | 15.275
Rerata | 10,120 | 13.890 | 17.450 | 20476 | 15483
A0 Bt 1 5500 | 9.000 | 9500 | 15.000 | 8750
2 5400 | 7.100 | 8800 | 9.500 7.700
3 5500 | 6800 | 9100 | 11400 | 8225
j 4 8.800 ? 10,700 | 11.100 | 12500 | 10.775
j 5 8200 | 9500 | 11500 | 11.800 | 10.250
5 5500 | 6500 | 7500 | 9,000 7175
T - <o ee 4007 | 12500 175007 21100 4800 - e
8 6400 | 9200 | 15.000 | 17.200 | 11.950
g 7.000 | 9.800 i 12400 | 15000 | 11.075
10 5100 | 6100 i 15000 | 19.800 | 12.000
o Rerata | 6550 | s.ese | 11750 | 14.230 | §0.370
A B2 1 7200 | 9500 | 11.900 [ 16500 | 11275 3
2 8100 | 10100 | 12.900 | 14600 | 11425
3 5700 | 9.500 | 11200 | 12000 | 9500 |
& 5900 | 7.500 | 9500 | 11.000 | 8.475
5 | 6200 | 7400 | 8500 | 9.000 7775
6 | 5700 | 800 | 10.800 | $1.000 | 8.575
7 | 8800 | 7500 | 11100 { 17.000 | 10.300
8 | 5300 | 7500 | 9.200 | 13.000 | 8750
9 | 4800 | 5700 | 6500 | 8500 6,375




Lampiran & (Lanjutan}

Peclnkung |70

Rerata 5.060 7.870 10.080 | 12.310 9,080 2.083
A0 B3 1 7.000 §.200 12500 | 15500 11.050 2.833
2 7200 10.300 { 13400 | 15.000 11475 2.600
3 7.300 7.900 8.200 9.000 8100 - 0.567
4 7.600 8 800 10444 11.000 9.450 1133
; 5 5.100 8.700 13,160 | 14.000 10.475 2633
: g 5.100 5.500 16.400 : 6500 8.375 0.467
7 2,200 11.800 | 13500 | 16.000 12.650 2.267
8 5.300 7.000 12,000 | 12400 4175 2.367
g 6.700 9900 i1.100 | 11.500 9 800 1.600
10 4200 5.700 9.900 - | 11i.000 7700 | 22687

Rerata 6.570 £.490 12.05¢ [ 12.190 5,825 1.873
AD B4 1 5.400 5.604 6.500 7.000 6.125 0.533
z 4.000 5700 £.500 3,500 8175 - 1.500
3 5.700 7400 8.000 12,106 8.550 2133
4 39048 4700 5600 7.000 5300 1.032
5 4.000 4,200 5.000 5.100 4.575 0.367
6 5600 6.400 8.000 10.000 1.750 1.467
7 4.100 5.100 7.200 5.000 6.100 1.300
& 5500 8.100 10200 | 14.000 9.450 2833
- 9 4.100 4.700 5100 5.500 4850 0.487
10 4.700 5500 | 5.100 5600 5.225 0.300
Rerzata 4.700 5.740 £.520 8.280 6.410 1.183
Al BQ 1 8.100 10600 | 12.100 | 19.000 12.450 3.632
] 2 12.800 | 17.800 | 20.000 | 24500 18775 3.800
3 7.500 9.100 9.800 11.100 94400 1.200
: 4 3.700 12.700 | 13400 | 15.500 12,825 1.933
L} 6.800 £.500 12.100 | 13.700 10.300 2.267
& 4,800 9.100 12500 | 17.1G0 11.400 3.400
7 3.100 13.8900 | 17.800 | 22.500 15578 4.800
8 8.500 11.000 | 13.200 | 24.100 14.200 £200

- TG G0 Ty 2007 12,2007 [T 00T 438TE T T 4y 00T T
10 8.200 12600 | 17.200 | 20100 14.525 3967
Rerata 8.570 11650 | 14.040 | 18070 13.333 3.500
A1 Bl 1 10.200 | 11,200 | 13.100 | 17.000 12.815 2.267
P 10.100 | 15000 | 18.600 | 24000 | 16923 4633
3 8.200 10.200 | 11.900 | 15500 11.450 2433
4 7.000 9.700 16.000 : 13.000 12675 1667
5 7.000 8300 | 9700 | 13.000 9.500 2.000
[} 8.500 $1.100 ; 15800 | 18.500 13.675 3.000
7 §.000 3300 | 9.800 11.500 8.925 1.833
8 5.800 7.800 10200 § 17.0C0 10.225 3733
g 8,100 8,500 8.140 9.100 8.450 0.333
10 10.100 12,900 | 14100 | 16300 13.350 2.067
|;. Rerata 8.200 10310 | 12.720 | 15.590 11.805 2.597




Lampiran & (Lanjuinm)

Kade
1 4500 | 6.500 | 7.200
2 6.000 | 9000 | 12.400
3 6.300 | 9.500 | 12.000
4 6.800 | &200 | 11100
5 8300 | 8700 i 10.400
6 5800 | 7.100 F 10200
7 5500 | 6200 | 6500
8 5500 | 6100 | 9.500
9 5700 | 7.400 | 10.100
10 £.800 | 8600 | 9.100
. Rerata | 6.100 { 7.730 | 9850
Al B3 1 7.700 8500 | 10.700 !
2 9500 | 11.400 | 13.600
3 5.100 7.950 i 11.100
4 9600 | 12.000 | 14.100
5 3200 | 16.700 | 17.960
8 11.700 | 14.400 | 16.400
7 7.800 | 10400 | 13.400
_ 8 7700 | 9500 §{ 15500
| g 8200 | 10.500 | 11.100
10 8200 | 10,000 | 11.000
_Rerata | 7.880 | 10.540 | 13.480
Al B4 i 5900 | 6.100 | 8500
2 4500 | 6100 | 9500
3 4200 | 5800 1 8.000
4 6.900 | 7.500 | 12100
5 4000 | 6800 | 8900
§ 4600 | 5000 | 9.400
7 ag00 | 6.000 | 6.700
8 5000 | 8700 | 11.100
g9 8300 | T.700 | 8500
10 4600 1 7.100 | 10.500
. T = it
A2 B0 1 g200 | 11400 | 12.500
2 g.100 | 11.000 | 11.800
3 6.300 6400 } 12.400
.4 8100 | 10.800 | 11.100
P 5 9900 | 12.000 | 14.500
6 6800 | 8.100 | &.500
7 $1.100 | 15.100 | 16.200
B 11500 | 13.400 { 15600
g 8400 | 9400 | 10.900
10 6700 ! 7.800 | 10.100
Rerata 3.880 10.790 | 12360
AZ B 1 8100 | 10.500 | 15.100
2 8600 | 10.200 | 10.800
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Lanipiran 8, (Lanjutan)

3 s400 | 10300 | 14500 | 15.000 [ 12050 2.200
4 7.800 | 9.800 | 12.600 | 19.500 | 12425 3,900
5 8200 | 10.200 | 16.000 | 19500 | 13.475 3.767
6 $.200 | 11700 | 12800 | 14.000 | 11.925 1.600
7 5700 | 7.400 | 7500 | 8500 7.275 0.933
8 7AD0 § 9200 | 12.600 | 14.800 | 10.950 2,600
9 7600 | 9200 | 9.900 | 10.900 | 9.450 1.032
10 8700 | 11900 | 13.200 | 16500 | 12575 2,600
Rerata | 7.960 | 10.040 | 12500 | 15130 | 11408 2.390
A2 B2 1 6800 | 8000 | 8500 | 11500 | 8.700 1.667
2 9100 | 11900 | 14100 | 16000 | 12775 2.300
3 8600 | 11.100 | 14506 | 15000 | 12300 2.133
4 8200 | 9.800 | 13900 | 17.500 | 12350 2.100
5 7700 1 9.800 | 13500 | 15.000 | 11.500 2433
& 9.000 | 12400 { 15.400 | 20.200 | 14.250 3,733
7 7700 | 9900 | 14.500 | 18.800 | 12675 3633
8 5100 | 6200 | 10500 | 12600 | 8500 2.500
9 8700 | 13.500 | 15.500 | 18.000 | 14.175 2767
10 5500 | 6500 | 7600 § 9000 | 7.450 1167 |
Rerata | 7.740 | 9.810 | 12800 [ 15340 | 11.448 2.533
AZ B3 1 5200 | 7600 | 8900 | 11.000 | 8425 1,600
2 6500 | 7100 | seno | 12000 | 8875 1.833
3 5600 | 6400 | 7.100 | 8.000 B.775 0.800
4 5300 | 7.200 | 7.300 | 9.000 7.200 1233
5 4700 | 7400 | 11.000 | 13.000 | 9.025 2.767
G 5200 | 8500 | 12100 | 15000 | 10.200 2.267
7 7200 | 8400 | 10100 | 10500 [ 8080 1.100
& 6600 | 8800 | 13.500 : 14.900 | 10.950 2.767
9 5400 | 9900 | 15800 | 15600 | 11.675 2.400
10 5800 | 7200 | oeo0 | 11000 | 8475 1.733
Rerata | 5650 | 7.850 j 10560 | 12.000 | 9.065 2.050
A2 B4 1 4000 | 7.500 | 10.000 | 11000 | 8125 2.333
T s b stuee | ssas | o000 | 735 osy -
3 4500 | 5000 | 6500 | &800 | 5700 0.767
4 4300 | 6600 | 8700 | 7500 | 6.425 0.867
5 6700 | 7.300 | 7.800 | 8000 | 7.450 0.433
6 6100 | 10200 | 11500 | 16000 1 10.950 3.300
7 EGO0 | 7.200 | 13.800 | 17.500 | 11.025 3.967
; 3 E700 | 8900 | 9500 | 11.100 | 8.050 1467
9 4600 © 5600 : 6200 | 6.500 £.725 0.633
10 5100 | 6400 | 9300 | 11.000 | 7,950 1.987 |
Rerata | 5250 | 7.080 | 9,010 | 10550 | 7.973 1.767

&0
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Tinggi dan Reratn Tinggi Semai Sulanghar (Lese sambacing

“Siraber Kebsguman
Perlakuan i3 13,309 [2.954 8.00% YR 11,9452 i
Rerats t 7.039%+ 93074 11.594%% | 14.083** | 10459+ 184 6.63
Jenis Bkstrak 2 1t8 1.19 0.41 2.55 146G a0 4.61
Komsentrasi {4 IT.24% 35,20 122> 10.44 %+ 31690 2.37 3.3z
Ruprest (#) 31,024+ 30.31%= 16.38%* [7.45%+ 26.20%* 237 332
Linicr i F12.58%F | 105.a1*= | >4.92*+ 63707 92 B 3.84 6.63
Kuadeatik t 0.68 1.25 0.013 0.25 0.3 3.84 6.63
Kubik | 8.69%+ 11,504+ 791+ L4+ Q37+ 381 663
Kuartal 1 215 2.89 266 0.34 232 3.84 6.63
Jenig*Konsenlrasi % 4578 4. 775 4.29%* 2734 4684 1.94 2.5t
Galat 135 -
Totul 149
Kelemné:i;“:' T Derpengaruh nyata
**t : Bepengaruh sangat nyata

Lumpirn 7. Date Hazil Penghitungan Jumish Davn dan Rerata Jumlah Daun Semad Langlap (drenga obtusifoiia)

A0 BO 1 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000
2 1.00 | 1.00 | $.00 | 1.00 0.00 0.000
3 1.00 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000
4 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 .00 £.000
Rerata | 100 | 1.00 | 1.00 | 1.00 000 | po0o
AD B1 1 3.00 § 200 | 200 | 200 -4.00 : -0.333
2 100 | 100 { 100 | 1.00 0.00 0.000
3 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1,00 0.00 0.000
4 200 | 200 | 200 | 200 0.00 0.000
Rerata | 175 | 150 | 1.50 | 1.50 025 -0.083
A0 B2 1 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000
2 100 | 100 | 200 | 200 1.00 0.323
3200 | 200 | 200 | 200 0,00 0.000

4 | 100 ] 100 ) 200 200 100 0333 |
Rerata | 126 | 125 | 175 | 1.95 0.50 0.167
AD B3 1 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000
2 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000

_________ 3 B e R e B e T _

4 (100 | oo | 1oo ! 100 0.00 0.000
" | Rerata | 1.00 | 100 | 1.00 | 100 000 | 0000
A0 B4 1 1.00 | 100 | 1.00 | 1.0D 000 | 0000
2 100 | 100 | 1.00 | 100 0.00 0.000
3 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 0.00 0,000
) 4 1.00 | 1.00 | 4006 | 1.00 0.00 0,000
| | Ressta | 100 | 100 | 100 | 100 0.00 0.000
A1B0 1 100 | 100 | 1.00 | 1.00 .00 0.000
2 100 | 100 { 1.00 | 1.00 0.00 0.000
3 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000

4 100 | 100 | 100 | 1.00 .00 0.000 |

| Rerata | 100 | 100 | 100 | 100 | 000 0000 |




Lampiran 7. (Lanjutan)

Al B 1 700 1100 | 100 | 1.00 0.00 0.000
2 100 | 1.00 | 1.00 | 100 0.00 0.000
3 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000
4 1.00 | 100 | 100 | 100 0.00 0.000
Rerata | 1.00 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000
A1 B2 1 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0,000
2 100 | 100 | 100 | 100 0.00 0.000
3 100 | 100 | 1.00 | 100 0.00 0.000
4 1.00 | 1.00 [ 1.00 | 1.00 000 0,000
Rerata | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 0.00 0000
A1 B3 1 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000
2 1.00 | 100 | 1.00 | 1.00 0.00 0.000
|3 100 | 100 { 1.00 | 1.00 0.00 0.000
L4 100 | 1.00 | 1.00 | 1.00 0,00 0.000
\ Rerata | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 £.00 0.000
A1 B4 1 100 | 1.00 | 1.00 § 1.50 0.00 0,000
2 too | 100 | 100 | 100 0.00 0.000
3 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000
4 100 { 100 | 1.00 | 1.00 0.00 0,000
Rerata | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 0.00 0000
£2 80 1 100 | 1.00 | 1.00 | 4.00 0.00 0.000
2 1.00 | 100 | 100 | 1.00 0.00 0.000
3 1.00 | 200 | 100 | 1.00 0.00 0.000
4 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 0.00 0.000 |
A Rerata | 1.00 | 125 | 1.00 | 1.00 0.50 0000
A2 B1 1 200 | 200 | 100 | 1.00 1.00 0333
2 100 | 1.00 | 1.00 | 1.00 0.00 0.000
3 100 | 1.00 | 100 | 1.00 0.00 0.000
4 200 | 200 | 200 | 2.00 £.00 0.000
Rerata | 150 | 150 | 125 | 1.25 0.25 -0.083
AZ B2 1 100 | 1.00 | 1.00 | 1.00 0.00 0.000
2 3.00 | 3.00 | 3.00 | 3.00 0.00 0.000
| 3 100 | 1.00 | 1.00 ] 1.00 5.00
) | 4| 100 | oo ) 100} 400 | 000
| Rerata | 150 | 1.50 | 1.50 | 1.50 0,00 )
A2 B3 T 1200 | 300 | 300 | .00 1.00
2 £00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 6,00
3 100 | 1.00 | 100 | 1.00 0.00
4 100 { 100 | 1.00 | 1.00 0.00
Rerata | 125 | 150 | 1.50 | 1.50 0.25
A2 B4 1 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00
2 100 | 100 | 100 | 1.00 0.00
3 200 | 200 | 200 | 1.00 1.00
4 1.00 | 1.00 i 100 | 1.00 0.00
______ Rerata | 125 | 125 | 125 | 100 .0.25
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Lampiran 8. Anslisis Sidik Rugam Jumish Daun dan Rerata Jumlzh Davn Senai Langlap {4renga abtusifalia)

“Perakuan |06 |08 15 145 1.10 KT I
Rerata 1 1.13 1.183 1.183 1187 1.171 108 731
i Pahan Fkstrak 2 279 53.59% 251 2,21 2,483 3,232 318
Kueasenbast (43 140 0.6z 1.50 1.99 1.29 261 3.83
Regresi @ |4 | o Lad 1.90 .28 261 183
Linier i i 0052 0.15 .04 0.04 0.03 4.08 131
Kuadiatik ; I 3.03 169 471* .80 4.24* 4,08 731
Kubik 1 237 0.59 0,35 17 .75 408 7.31
Kuartal 1 0.408 0.084 .67 050 . 4,08 731
Jenis*Konsentrast 1 8 0.47 0.29 (.80 Q.99 0,38 118 2.9
Galat | 45 :
Fotal 55 '
Ketersngan 0 * 0 Berpengareh nyats

** o Borpenganh sangat nvata

Lampiran 9. Data Hasil Peaghffungan Jumiah Daun dan Berata Jumish Daun  Semai Bayur (Preresperarim

Javanicim)
L Kodes 1[0 o
Perlakuan. -
AQBO | 1 60 | 7.0 | 80 | 90 2.0 1.000
P2 40 | 60 1 7O 8.0 4.0 1.333
3 40 | S0 | B0 | 7O 3.0 1.060
4 50 | 70 | 76 | 8O 3.0 1.000
5 60 | 70 | 70 | 88 20 0.667
6 50 | 50 | 7.0 | 40 1.0 -0.333
7 40 | 40 | 80 | 80 40 1333
3 40 | 40 | 60 | 50 1.0 0.333
9 g0 | 80 | 80 | 50 3.0 1.000
10 40 | 50 | 60 | 80 20 0.667
Rerata | 48 | 58 1 70 | 72 24 0.800
A0 B 1 40 | 40 | 60 | 50 1.0 0333
oL e 30| 50 ) 70 £0 - 4333 -
3 40 | 50 | 80 | 70 3.0 1.000
4 40 | 60 | 80 | g0 5.0 1.667
5 30 [ 40 | 50 | 60 3.0 1.000
8 30 | 60 | 70 | 100 7.0 2.333
7 30 | 40 | 80 | 50 2.0 0.667
8 50 | 40 | 50 | 60 30 1.000
g 30 | 40 1 80 | 7O 4.0 1.333
10 380 | 40 | 50 ; 6.0 3.0 " 1.000
Rerata | 33 | 45 | 58 | 68 35 1.167
AOB2 | 1 30 | 40 | 84 | 50 20 0.667
[ 2 30 50 | 6.0 6.0 30 1.000
3 20 | 30 | 40 | 40 2.0 0.667
4 20 | 20 | 20 | 40 2.0 0.657




Lampiran 9. (Lanjutan}

 Kode

AQ B3

9 | 40 10.0

10 [ 30 [ 40 | 60 | 7.0 4.0 1.333

Rerata | 24 | 35 | 54 | 66 42 1.400

AQ B4 1 ] 20 | 30 ] 40 | S0 3.0 1.000
2 ] 20 { 40 | 40 | s0 3.0 1.000

3 120 ] 20 ) 40 ) 40D 2.0 0.667

4 1204 30 ] 40| 30 1.0 0.333

5 20 | 30 | 30 | 30 1.0 0.333

6 20 | 30 | 40 | 50 3.0 1.000

7 20 | 60 | 80 | 100 8.0 2667

8 20 | 20 | 50 | 50 30 1,000

9 20 | 30 | 40 | 40 2.0 0.667

10 20 | 10 | 40 | a0 20 0.567

Rerata 2.0 3.0 4.4 48 28 0.933

A1B0 t 40 | 50 | 60 | s0 20 0.667
2 50 | 60 | 70 | 6D 1.0 0.333

3 40 | 60 | 70 | 70 3.0 1.000

4 [ s g0 1207|1200 6.0 2.000

5 40 | 50 | 60 | 70 3.0 1.000

5 60 | 30 | 40 | 40 2.0 -0.667

7 s0 | 80 | 90 | 110 6.0 2.000

8 40 | 60 | 60 | 9g 50 1667

g 50 | 60 | 70 | 70 20 0.667

10 40 | 40 | 60 | 70 3.0 1.000

Rerata | 47 | 58 | 70 | 78 29 0.967

Al1B1 1 30 | 40 | 60 { 60 30 1.000
z 40 | 70 | 70 | 90 5.0 1667

3 30 | 50 | 50 | 50 20 0.667

4 40 | 40 | 50 | 40 0.0 0,000

| 5 20 | 50 | 60 | 80 5.0 1667
6 40 | 50 | 80 | 60 2.0 0.667
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Lamypiran 9. [(Lanjufan)

] 7 50 | 80 | 70 | 80 3.0 1.000
i 8 40 | 40 | 60 | 60 2.0 0.667
9 30 | 40 | 40 ] 40 1.0 0.333

10 40 | 60 | 60 | 70 3,0 1.000

Rerata | 37 | 50 | 58 | 83 28 0.867

Al1B2 1 20 | 40 | 40 | 60 40 1.333

2 20 | 30 | 40 | 50 3.0 1.000

3 20 ¢ 40 | 40 | 78 50 1.667

4 20 | 40 | 80 | 70 5.0 1667

5 20 | 70 | 70 | 90 70 2323

6 30 | 40 | 56 | 60 3.0 1.000

7 30 | 50 | 8O | 70 | 40 1.333

8 20 | 70 § 70 | Qo 7.0 2.333

a 20 | 20 , 40 | 50 3.0 1.000

10 206 | 50 | 54 | 70 5.0 1,667

Rerata | 22 | 46 | §2 | 6.8 45 1.533

A1B3 1 30 | 40 | 80 | 70 40 1.333

2 30 | 50 | 50 | 60 30 1.000

3 30 | 30 | 60 | 60 30 1,000

4 40 | 86 { 90 | 8o 40 1333

5 30 | 40 | 50 | 7.0 4.0 1333

& 30 | 40 | 60 | 7O 40 1333

7 20 | 30 | 40 | s0 30 1.000

g 20 | 40 | 50 | 84 6.0 2.000

g 30 [ 40 | 80 | 80 2.0 1.000

10 30 | 40 | 60 | 80 50 1.667

Rerata | 29 | 43 | 60 | 68 38 1.300

A1 B4 1 20 | 40 | 50 | &0 40 1.333

. 30 | 80 ] 100 | 110 3.0 1.000

3 30 | 50 { 70 | 20 6.0 2.000

4 20 | 50 | 50 | &0 3.0 1.000

5 20 | 20 | 40 § 50 30 1.000
. N e A A S Y B Yy
7 20 | 30 | 40 | 40 2.0 0.657

8 40 | 40 | 60 | 60 20 0.687

g 20 | 40 | 50 | &0 40 1.333

40 40 | 60 | 60 | 70 3.0 1.000

Rerata 33 4.5 5.7 5.5 3.2 1.087

A2 B0 1 40 | 50 | e0 | 9o 50 {667

2 40 | 80 | 80 | a0 40 1.333

3 70 | 100 [ 120 | 13.0 6.0 2.000

4 50 | 50 | 80 | 80 40 1.333

5 76 | 940 | 110 | 100 3.0 1.000
6 40 | BO | 80 | 6O 20 0.667
7 50 | 60 | 70 | 70 | 20 0.667
. 8 60 | 70 | 70 | 80 1 20 | 0.667
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Lampiran &. (Lanjuinn)

Tione |
Perlakuary
Rerata | 49 | 64 | 77 | 82 3.3 1.100
A2 B 1 20 1 30 | 50 | 70 50 1.667
2 30 | 50 } 50 | 60 3.0 1.000
3 20 4.0 6.0 50 3.0 1.000
4 20 | 50 | 70 [ 100! so 2,667
5 40 | 50 | 50 | 50 | 1.0 0.333
6 20 | 20 [ 30 | 30 10 0333
7 20 | 30 | 40 | 50 3.0 1.000
8 20 | 40 | 50 | 60 4.0 1333
9 30 | 40 | 70 | 60 3.0 1.000.
10 30 | 4«0 | 50 | 80 5.0 1.667
Rerata 2.5 3.9 5.2 8.1 3.6 1.200
A2 B2 1 40 | 50 | 60 | 60 20 0.667
2 30 | 50 | 60 | 7.0 40 1.333
3 50 | 60 | 60 | 40 4.0 0.333
4 30 | 40 | 50 | 50 2.0 0.667
5 30 | 30 | 8.0 | 7.0 40 1.333
6 30 | 50 | 80 i 70 4.0 1.333
7 30 | 40 | 50 | 60 3.0 1.000
8 30 | 40 | 50 | 60 3.0 1.000
9 40 | 80 | 0 | 70 3.0 1.000
10 30 | 40 | 60 | B0 3.0 1,000
Rersta | 34 | 46 | 63 | 6. 27 0.900
AZ B3 1 30§ 40 | 50 | 5.0 20 0667
2 20 ¢ 30 | 30 | 60 30 1.000
3 30 | 40 | 40 | 50 20 0.667
4 20 | 40 | 60 | &0 40 1.333
5 40 | s0 | 50 | s0 10 0.333
3 20 | 40 | 40 | 100 3.0 2667
7 20 | 20 | 20 | 50 3.0 1.000
B 20 | 20 | 40 | 30 1.0 0.333
. ] o | a0 | a0 | sa-l o a0 - 133
10 20 | 30 | 60 | 7.0 5.0 1.667
Rerata | 2.5 | 34 | 48 | 58 33 1.100
A2 B4 1 20 | 20 | 60 | 60 40 1333
2 20 | 40 | 40 | 50 3.0 1.000
I3 30 | 40 | 50 | 50 20 0.667
I4 20 | 30 | 40 | 50 30 1.000
[ s 40 | 40 | 50 | s0 1.0 0333
6 30 | 40 | 40 | 50 2.0 0,657
7 3.0 | 50 | 60 | 50 30 1.000
8 20 | 36 | 30 | 590 3.0 1.000
5 30 | 40 | 50 | s0 20 0667
10 | 20 { 60 | 60 | 70 5.0 1,667
Rerata | 26 | 39 | 48 | 54 2.8 0.933

06



G7

Lampicun $0.  Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun dan Rerata Jumlah Daun Semai Bayur (Perospermitin
Javanicyn)
- Suraber Keragaman 1 3 ek
Ferlukism 12,67 5154+ 405 2.55%* . 204
Rerata 1 " | 383 4,50¢* 574 5.447* 4,962 384 6.63
Rahan Ekstrak 2 199 283 .02 1.68 2.12 3.00 1.61
Konsentiust (4) 3574 14393 1040 6.06%* 17.04%* 2.37 332
Remresi @ 3058 13.384+ 10.05** 6.02%* 16,344+ 237 332
Linier i RER 42.53%7 | 30.13% 18374 006" 3.84 6.63
Kuadratik 1 33364 6.44% 561 1.07 9304+ 3.84 663
Eubik 1 378 0.81 4.50* 4.59% 4.51¢ 384 G463
Kuarial 1 0.30 3.72 614 0.035 0.5t 3R 6.63
Tenis*Konzentragi B 3.R14* 1.1 1.64 1.0t r 1.72 1.94 2.51
Galut 135
) Total 149
Keicrangan © * . Berpengamuh nyala

ELd

Lawpiran 11,

: Berpengaru

Data Hasil Penghimgan Jumlah Daun dan

Herata Jurntah Daoe Semai Sulangkar (Leca sembucing)

ADBO 1 80 | 80 | 140 | 160 8.0 2.667
2 gp | 110 | 138 | 150 7.0 2333
3 g0 | 80 | 90 | 110 20 0.667
4 50 | 80 | 140 | 170 12.0 4.000
5 70 | 130 | 150 | 150 12.0 4.000
6 50 | 8o | 110 | 130 8.0 2.667 ;
7 80 | 11.0 | 140 | 150 8.0 2667 |
8 g0 | 120 | 140 | 180 10.0 3333 |
9 110 | 140 [ 190 | 190 80 2.667 j
10 7.0 {100 [ 130 | 13.0 6.0 2000 !
Rerata | 7.7 | 103 | 136 | 158 8.1 2700 |
AD B1 1 7.0 | 100 { 120 | 140 7.0 2333 |
2 30 | 70 { 70 | 100 7.0 2333
} e T By o Y 2 567
4 50 | 60 | ao | 110 8.0 2.000
5 90 | 140 | 150 | 150 6.0 2,000
6 40 | 50 | 60 | 70 3.0 1.000
7 40 [ 40 [ 70 ] 70 | 3.0 1.600
8 ) 40 | 50 | 120 ] 1m0 ;100 3.333
8 J en | 9o | 80 | 1o 5.0 1.667
10 70 | 100 | 110 | 140§ 70 2333 |
Rerata | 54 | 78 | 87 | 116 1 62 2087 |
20 B2 1 30 | 40 | 80 | 100 | 7.0 2333
2 60 | 80 | 110 | 160 | 100 3.233
.- 3 70 | 100 | 150 | 170§ 100 3.333
i 1




Lampiran 11, (Lanjutan)

4
5

6 . . :
7 30 | 50 1 100 | 13.0 10.0 3333
g 50 | 60 | 80 | 100 5.0 1667
8 70 | 120 | 90 | 5o 2.0 0.667
10 60 | 50 | 80 | 100 4.0 1.333
_____ | Rerata | 52 | 74 | 87 | 11.3 6.1 2.033
ADE3 1 40 | 80 | 110 | 130 90 3.000
2 40 | 60 | so | 100 6.0 2.000
3 50 | 80 | 80 | 70 2.0 0567
4 30 | 40 | 40 | 70 4.0 1.333
5 50 | 50 | 80 | 110 6.0 2.000
5 50 | 50 | 50 | 40 4.0 0333
S 50 | 80 | 1.0 | 120 7.0 2.333
[ 8 50 80 ! 90 | 120 7.0 2.333
g 60 | 40 | 50 | 80 20 0.657
10 | 60 | 80 | 110 | 130 70 2.333
Rerata | 48 | 62 | 81 @ 97 4.9 1.633
A0 B4 1 40 | 40 | 30 | 40 0.0 0.000
2 6.0 50 | 89 8.0 20 0.567
3 50 | 60 | 70 | 9.0 40 1333
4 50 ] 50 1 60 | 8.0 3.0 1.000
5 40 | 40 | 30 | 40 00 7000
6 s0 | 50 | 50 | 60 1.0 0.333
7 50 | 50 | 70 | 90 40 1333
8 40 | 40 | 70 | 100 6.0 2.000
9 20 | 38 | 30 | 20 0.0 0.000
10 30 | 50 ! 40 | 50 2.0 0,667
Rerata 4.3 46 i 53 6.5 2.2 0.733
A1 B0 1 40 | 100 | 120 | 150 11.0 3,667
2 50 | 90 | 100 | 130 8.0 2667
3 60 | 84 | 11.0 | 100 4.0 1333
4 80 | 90 | 120 ] 160 3.0 2667
- . 5 - 10.0 .15'0 . 1.1_._0..... .17‘.;0... . .7_0 2.333
6 80 | g0 | 130 ! 130 5.0 1.667
7 50 | 100 | 130 | 160 11.0 3667
3 30 1 50 | ae | 110 8.0 2,667
9 100 ¢ 140 | 19.0 | =40 140 4667
10 60 | g0 | 130 | 160 10.0 3.333
Rerata | 65 | 88 | 125 | 151 8.6 2.857
Al Bt 1 50 | 9o | 120 | 150 10.0 3333
2 40 | 50 | 80 | 120 8.0 2,667
3 50 | 80 | 100 | 130 | 8.0 2667
4 13.0 | 180 | 210 | 180 | 50 1.567
5 50 | 60 | 90 | 100 | 5.0 1.667

68



Lampiran [1. (Lanjutan)

R
Pérlakuan|
6
7 40 | 100 | 130 | 150 1.0
8 40 | 50 | 80 | 130 9.0
9 50 { 50 | 50 | 60 10
10 40 | 70 | 110 | 130 9.0
Reratz | 55 | 80 | 108 | 128 7.1
Al B2 1 40 | 7.0 | 100 | 130 8.0
2 50 | a0 | 100 | 10.0 5.0
[ 5.0 80 | 100 ¢ 8O 3.0
L4 30 40 | 50 7.0 4.0
I 5 20 | 40 | 70 | 70 5.0
é 70 | 120 | 140 | 13.0 6.0
7 40 | 50 | 80 | 80 4.0
8 50 ¢ 7.0 | 100 | 90 40
9 50 | 60 | 80 | 16.0 11.0
10 50 | 60 | 80 | 9.0 40
Rerata 4.5 8.3 8.8 | 104 55
A1 B3 1 a0 | 80 [ 80 | 8D 5.0
2 50 | 60 | 80 | 50 0.0
3 30 | 40 | 70 | 90 8.0
4 40 | 60 | 110 | 80 5.0
5 50 | 100 | 130 | 140 9.0
& 40 | 50 | 80 | 130 3.0
7 8.0 | 9.0 | 120 | 140 6.0
8 50 | 80 | 11.0 | 130 8.0
9 40 1 50 | 70 | 110 7.0
10 40 | 50 | 80 | 100 6.0
Rerata | 45 | 68 | 91 | 108 6.1
Al B4 1 70 | 60 | 60 | &0 1.0
2 30 | 50 | 50 | 120 9.0
3 30 | 30 | 40 | 50 20 0.657
4 50 | 70 | 60 | 50 0.0 0.000
5 50 | 50 | 70 | 80 3.0 1.000
8 50 | 40 | 50 | 70 2.0 0.667
] reee Tes [ res | e s | e
|8 50 | 50 | 50 | 10 40 -1.333
b 40 | 50 | 80 | 1.0 7.0 2.333
{10 50 | 40 | 60 | 9.0 40 1,333
| Rerata | 48 | 52 | 81 | 75 2.9 0.967
A2 BO 1 40 ¢ 50 | g0 | 110 7.0 | 2333
2 40 | 40 | 70 | 90 5.0 | 1667
3 70 | 110 | 160 | 180 1no . 3667
| 4 40 | 50 | 80 | 100 60 1 2.000
; 5 120 | 130 | 190 ; 20.0 8.0 2.667
8 80 | 11.0 | 10.0 | 130 40 1333
’ 7 50 | 80 | 120 | 140 9.0 3.000




Eampiran 11. {Lanjutan}

10.0

9 60 | a0 | 110 [ 160 .
10 80 | 130 ! 130 | 180 10.0 2,333
Rerata | 63 | 82 | 115 | 142 7.8 2.833
A2 B1 1 5.0 s¢ | 110 | 140 9.0 3,000
2 90 | 120 | 120 | 100 10 0.333
3 .0 90 | 14 | 130 7.4 2333
4 4.0 50 | &0 | 130 8.0 3.000
4 64 | 60 | 9a0 | 150 8.0 3.000
6 30 } 60 | B0 9.0 8.0 2.000
7 40 | 60 | 50 | 80 4.0 1,333
8 50 | 80 | 140 | 11.0 8.0 2.000
9 30 | 40 | 50 | 6O 3.0 1.000 j
10 30 | 50 | 8O | 100 7.0 2.333 '
Rerats | 48 | 68 | 89 | 0.9 8.1 2.033
1 30 | 40 | 40 | 70 40 1.333
2 50 | t10 ! 140 | 170 12.0 4.000
3 50 | &0 | 100 | 130 8.0 2,667
4 40 | B0 | 70 | 90 5.0 1.687
5 40 | 40 | 70 | 110 70 2333
2 70 | 100 | 120 | 150 8.0 2667
7 3.0 50 | 1.0 | 130 10.0 3333
8 6.0 90 | 120 | 110 50 1.667
g 70 | 1o | 1Mo | 7@ ao 0.000
10 70 ! 100 | 13.0 | 14.0 70 2333
Rerala | 51 | 78 (101 | 117 6.8 2.200
A2 B3 1 50 © 80 | 90 | 110 8.0 2.000
2 5.0 70 | 90 | 110 5.0 1.667
3 3.0 30 | 80 | 128 a0 3.000
4 6.0 g0 | 80 | 80 20 0667
5 7.0 | 100 | 120 | 150 8.0 2667
6 6.0 90 | 11.0 { 120 6.0 2.000
7 30 | 60 | 90 | 11D 8.0 2.867
3 60 70 | &b | 150 9.0 3.000
g 50 | 1140 4 130 | 150 10.0 3,332
10 7.0 | 140 § 150 | 18.0 11,0 3667 |
Rerata | 654 80 § 102 | 124 74 2.457
A2 B4 1 | s0 | 60 { 70 | 108 5.0 1.867
! 2 40 60 | 90 | i00 6.0 2.000
! 3 50 | 60 | &0 | 10Q 5.0 1.687
o 4 50 | 70 | 100 | 4.0 -1.9 -0.333
i -lao-l 56t 55 F 850+ 6o oo
5 50 60 | 80 | 114 84 2.000 ;
7 50 1 100 | 130 | 140 9.0 3.000
8 50 ! 60 | B0 | 9B 4.0 1.333
) 6.0 80 | 80 | 8O 0.0 0.400
10 50 § &0 | 7.0 | 100 5.0 1.667
Rerata | 5.0 | 68 | 83 | 85 39 1.300
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A

Lampiran 12, Analisis Sidik Ragam Jumlish Daun dan Rerata Jumiah Daun Semai Sulangkar (Leea sambiucing)

Teriakuan @ |27 | 3607 :.,9'13'« a7+

Rerata 1 15307 7367t | 9so0r= | riaeer | g372ee 3.84 6.63

Jenis Ekstrak 2 os4 0.22 0.46 I 080 0.43 3.00 461

Kensenlrasi () | 7734 9234+ 170344 | 2098 | 1863 237 3.32

Regrosi I @ | 803w X Faad 16.51% | 2064%% | 17.98% 237 332
Linier 1 | zzmets | 2082%% | s761=t | 7156%% | 62054 3.84 663
Koadratik 1 | 5.85¢ 0.05 0.02 0.06 0.42 5.84 6.63
Kuhik 1 {258 5740 8.33% 1095 | 544%e 3.84 663
Kuartal i | o003 0.00 0.0 0.23 0,006 384 6.63

Jenis*Konsentrasi 8 0.86 1.76 171 1.534 1.88 1.4 251

Galat 135 |

Total T I

Keterangan @ ¥ Burpeogaroh nyasia
** . Berpengaruh sangal nyata

Lampiran 13.  Data Berat Basah (I1B), Berat Kering Total (BK;l‘j, HNishah Pucuk Akar (NPA) dan Kndar Air (KA}
Semui Lungliap {Arenga ahiusifolia)

Al BO 1 6.840 2110 4024 60.152
2 2.780 1.390 4.148 50.000
3 7.880 2.050 3.659 73,986
4 2,890 1.290 4609 55,263
Rerata 5,098 1.710 £.110 82125
AOBT 1 4280 1.860 3.650 56542
2 3460 1.640 3.100 52 601
3 2.700 1.060 4300 60.741
4 2410 1,200 3444 50207 !
Rerata 3.213 1440 3.624 55.023
AN B2 1 3440 2.130 158.364 36081
2 4.070 1.730 2.681 57.484
3 3.920 1.640 7.200 56.163
4 8.110 1,260 2316 79.378
Rerata 4.385 1690 7.640 58275
2 3.430 1.300 3.333 57.056
3 £.140 1190 4.950 76.848
4 3.700 0.960 3.800 74.054
Rerata 4218 1.408 4100 £6.100
AD B4 1 3.060 1.270 1.450 68,766
2 1.860 0.880 3.400 52 688
3 2.300 0.950 0.315 56261
4 2.690 1.270 1.480 52788
Rerala 5483 1.095 1674 55,626
A1B0 1 5.530 §090 | 0.257 7.957
2 15.160 £780 | 0575 61.873
3 3.600 1.300 4,909 £3.383
4 5.790 1.160 10,600 79.965
Rerala 7520 3333 4,909 i 53421



Lampiranr 13, (Lanjuian)

1 .
2 4110 1.410 0.490 1.900 2.878 53.771
3 2.400 0.880 0.270 1.150 3.259 52.083
4 7.680 1170 0.380 1.550 3.079 79.844
Rerata g.100 1.128 0.535 1.663 2.555 63.159
A1 B2 i 3.540 1470 0.420 1.490 2.548 £§7.910
z 2440 1.000 0.160 1.160 6.250 52.459
3 4.350 1.280 0250 1.570 4414 62.908
4 1.820 0.840 0.060 0.500 14.000 £0.548
Rerata 3.038 1.048 0233 1.280 6.803 56.207
At B3 1 £.460 1,360 0.970 2.330 1402 57.326
2 3.160 0.930 4220 £.200 4455 62.025
3 7.380 1,250 0.410 1.700 3146 76.965
4 2.890 0,960 0210 1.170 4571 58.516
Rerata 47723 1.148 0,453 1,600 3.394 63958
A1 B4 1 3.180 1.070 0.420 1.490 2548 53.145
2 5.560 1.280 0.730 2.010 1.753 64.488
3 2.190 0.710 0.220 0.930 3.227 57 534
4 1.880 0.780 0.200 01.980 3.600 47.872
Rerata 3.228 0.960 0,293 1.353 2.857 55,760
A2 BO 1 £476 | 1080 0200 1.290 5450 71141
2 3.730 1.080 0.280 1.360 3.857 63.5325
3 5.280 1.100 0.300 1.400 3667 73535
4 2.200 0.940 0.400 1.340 2.350 39,091
Rerata 3823 1.053 0.295 1348 3831 61.826
AZ B1 1 3.430 0.870 0.220 1.190 4.409 65.205
2 2130 0.750 0.210 0.970 3.619 54,450
3 1.190 0.550 0.100 0.550 5.500 45.378
4 2.500 1120 0.160 1.290 7.062 48400
Rerata 2313 0.853 0.173 1.025 E.148 532386
A2 B2 1 3.790 1110 0.310 1420 3581 62533
2 5.200 2.110 0.380 2490 5.553 52115
3 3440 1.010 0.200 1.210 5.050 64.826
4 8.340 1.050 0260 £.310 4.038 84293
Rerala 5193 1370 0.288 {a08 4.555 65.942
A2 B3 1 3.010 0.990 0210 1200 4714 60133
| 2 2.190 1.040 0.200 1240 5.200 43379
3 3.720 1 600 0.160 1.760 10.000 52 688
! 4 3330 1.390 0.250 1.640  5.560 80.751
S Rerata 3063- - 1295 -} - 0206 - [ - 1460- | 6368.. .| . 51.736
A7 B4 i 2.930 0.730 0.390 i.120 1872
2 4350 1.120 0.270 1.390 4148
3 2.360 0.710 0.300 £.010 2.367
4 2.010 0.680 a.1t0 0.790 6.182
""Rerata 2.925 2810 0.268 1078 3647




Lampiran 14, Analisis 8idik Ragam Berat Basah Semal Lanpgkap (Arenga obtusifoiia)

g 0.0
Polekunn 14 1492 252
Rerata 1 4.08 7.31
Jenis Ekstiak 2 3.23 5.18
Konsentrasi 4 2.61 383
Regresi 4 16l 3.83

Linier 1 408 7.3
Kuadrauk 1 4.08 7.31
Kubik t 4.08 731
Kuvartal 3 4.08 731
Jenis*Konscntrasi 8 218 2.99
{ Lulal i) _—
i o e —
Keterangan © *  : Berpenganih nyata

**  Berpengaruh sangal nysia

Lampitom 15, Aralisis Sidilc Ragam Bervat Kering Total Semai Langhkap (drenga ohfusifolia)

Petlaknan
Kerata 1 1.539
. Jenis [ikstrak 2 2.84
¢ Konseniras 1) 282+ 261 3.
Represi {4) 215 261 38
Yinier i 1 5.01# 4.08 731
Kuadmtik | 0.996 4.08 7.31
Kubik 1 2.28 4.08 7.31
Kumirial 1 032 408 731
Jenis*Konsentras 8 1.69 218 2.99
Gialat 43
Total b
Keterangan @ ¥ : Burpenporuh myata
* : Derpongarub sangat nyaia

Lampiran 16. Analisis Sidik Rugum Nisbak Pucuk Akar Semai Langhkap (4renga obtusifolia)

Perlakuan 14 1.22 1.92 252
Remta 1 43]5*% 408 RN
Jenis Flksirak 2 03s 323 .08
Konsentrusi 4 | 248 161 383
(L) 2.58 201 383
Repres 1 037 4.08 7.31
Linier 395~ 408 A
Kuadratik 1 124 4,08 731
Kubik 1 274 408 131
Kuartal <3 .81 2.18 259
JenistKansentras: 45
| Galaw i
Tolzl Vsg
Keterangan : *  : Berpengarsh nyata

%

: Remengarub sznpst nyata
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Lampiran 17. Analisis Sidik Ragam Kadar Air Semai Langlap (4ranga obtusifoliay

| Perlakuan 14 (.54 1,92 2.52
Rerata 1 7] 58.147** 4.08 7.3l
Jenis Ekstrak 2 0.21 3.23 5.18
Kansentrasi &)} 046 241 383
Regresi (4) 0.30 261 382

Linier 1 033 4.08 7.3t
Kuadeatik 1 I g9 4,08 7.31
FKubik 1 0.94 408 7.31
Kuartal i 0.008 108 T3
Jenis*Konsentrast 3 087 218 299
Crafal 45
“T'olal 54 |
Heterongan @ * ¢ Barpenizganly nyala

** : Berpengaruh sengat nyala

Lampiran 18. Data fcrat Basah (BB), Berat Kering Total (BKT), Niskah Pucuk Akar (NPA) dan Kadar Afr (KA)

Semud Bayur (Plorospermum javanicum)

AU BO i 4130 1.300 2.167 53655

2 5.470 1.400 2.000 61.509

3 5.230 1.110 2.265 69.407

4 0620 0.380 3.800 20.968

[ 5 4210 1.110 2.265 61.995

8 1.950 0.590 2.950 59487

7 2.880 1.088 4,609 55363

8 2.280 0,750 2.500 53.540

9 4.200 1.310 2673 57.143

10 3.260 0.800 2286 64724

o Rerata 3422 0.982 7.162 55 823

TREBRT 1 2030 0.580 4.833 65.617

2 3020 § 0650 2.167 68.543

3 2.800 0.720 1.500 57.143

4 2.410 1.390 13.800 38174

5 2.040 0.590 3.933 63.725

8 4.300 $.160 3314 64.884

7 1.870 0.700 3.500 51.872

8. .1 ._.2580. .1 0550 . .5s500_. | 74808 | .. . . ..

g 2.600 0.580 2536 69.231

10 2170 0.790 4.938 56,221

Rerata 2582 .77 4822 61.012

A0 B2 1 1.150 4.350 1.750 52.174

P 1.710 0.730 6.083 50282

3 2.050 0.650 2600 56.098

4 0.910 0.440 8.800 46.154

5 2.700 0.460 9.200 B1.111

6 1.480 0.390 3.900 £5.892

7 1.090 0.360 1.895 49.541

8 1.490 0.450 3063 | 56376

9 2.200 0.510 1758 | 63636

10 1.130 0.550 11.000 45903

| Rerata | .58 0493 5.005 56,918
T ADB3 i [ 2680 0.780 5571 65799 !
i 2 [ 1.530 0.490 2450 54.902 |




Lampiran I8, (Lanjutan]

5 " Rerata 1,875 0576 | 0.192 0.763 3.135 50.687
Al B4 1 1.620 1330 0.050 1.380 26.600 14,815

2 1,550 0.970 0.200 1170 4.850 24516

3 2.310 0.300 0.050 0.350 £.000 84.848

4 1.120 0.410 0.080 0470 5.833 58,036

5 1.200 0.340 0,060 0.400 5.667 66667

6 1.470 0,380 0.080 0.460 4750 68.707

7 1.170 0.390 0.100 0.490 3.900 58.120

8 1.180 0.270 0.060 0.330 4.500 72.034

9 1.180 0.270 0.030 0.300 8.000 74.578

10 0.610 0.270 0.030 0.300 9.000 50.820

Rerata 1.341 0.453 0.072 0.565 8.100 52.410

[ ATEO 1 2690 ¢.580 0.300 1.280 3.267 52416
2 4.300 1.410 0.490 1.900 2.878 55.614

3 4,280 1.460 0.400 1.860 3.650 56.542

4 4,800 0.360 1.530 1.940 0.228 59.583

5 3710 1.000 0.450 1.450 2222 80.916

6 1.490 0.970 0.160 1.130 6.053 24.161

7 3.290 0.860 0.140 1.000 6.143 69.605

8 3760 1.080 0.400 1.490 2.725 60.372

8 2,590 0.780 0.320 1.100 2.438 57.52%

10 3.040 0.720 . 0.280 1.000 2.571 67.105

Rerala 3.395 0.963 0.452 1415 3.218 51.573

Al B1 1 2.480 0.800 0.200 1.000 4.000 59.677

2 2.420 0.700 0.300 1.000 2.333 58.678

3 2.260 0.650 0.050 0.700 13.000 69.027

4 1.650 0.400 0.200 0.600 2.000 63.636

5 1.800 0.800 0.200 1,000 4.000 44 444

6 2.200 0.800 0.300 1,100 2667 50,000

7 6.040 0.900 0.400 1.300 2.250 78477
; 8 2.200 0.390 0.310 0.700 1.258 68.182
9 - 1.750-- 0:500-- 0.050 0550- . | - 10.000. |- 68.571
10 3.080 0.830 0.220 1.050 3773 | 65888
~ Rerata 2.586 0677 0.223 0,900 4528 | 62528

A182 1 217 0.600 0.200 0.800 3.000 63.134

2 1.820 0.460 0.200 0.660 2.300 63736

3 2.200 0.810 0.220 0.830 2773 62.273

4 2.350 0.600 0.300 0.900 2.000 61.702

5 2.580 0.600 0.200 0.800 3.000 70.149

6 3,840 0.700 0.300 1.000 2333 73.958

7 2.900 0.650 0.450 1.100 1.444 £2.069

8 2.060 0.700 0.200 0.900 3.500 56.311

9 2.160 0.750 0.160 0.510 4688 57.870

10 3.040 0.650 0.200 0.85¢ 3,250 72.039

Rerata 2.522 0.832 0.243 0.875 2829 54.324

ATRI 1 1.050 0.410 0.160 0.570 28637 | 45714

2 2.560 1.060 0.450 1.510 2.355 41.016

3 1.260 0.360 0.120 0.480 3.000 61.905
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Lampiran 18. (Lanjutan)

o ('_3’_'3'):_

4 0100 0.700 &.000 53.020

5 0.150 0,800 4333 63.303

& 0.400 0.500 0.500 47.826

7 0.050 0,500 4.558 52,381

] 0,100 0.430 3.900 53333

9 0.100 0.600 5.000 65517

10 0,100 0.500 5.000 53125

Rerata 0.i77 0.635 3.7217 53.714

A1 B4 1 0.450 0.800 0.633 85,656

2 0.180 0490 2.083 80,709

3 0.120 0,580 3.833 56 051

4 0,100 1.100 10.000 35.294

5 0.090 0.490 4444 62.308

6 0.100 0.390 2.800 70.000

7 0.030 0.330 3222 54.762

3 0.160 0.600 2750 56.835

5 0.200 0.700 2.500 56.790

10 0.160 0.400 1,500 52.941

Reratz 0.167 8583 2.385 58.125

A2 BO 1 0.330 1110 2.364 63 607

2 0.200 1.000 4,000 59.016

3 8.210 1.100 4238 62.712

4 Q.290 1.190 2.051 53.150

5 0.300 1.300 3.333 57.096

8 0.200 0.450 1.250 €0.177

i . 7 0.200 0.800 3.000 66.102

: 8 0.110 0.850 6.727 57.711

! g 0.310 1.020 2.290 59200

i 10 0.250 1.120 3.480 57.885

i Rerata 0.250 0,954 3.273 59,866

| A2Bf 1 0.220 1.000 3.545 69,789

: 2 : 0.300 1.520 4.087 23232

I 3 I o180 0.750 3.688 62.312

j 4 j 0.200 0.900 3.500 64 286

5 0220 0.700 2182 49.275

i g [ 0.200 0.650 2.250 48.000

! 7 0.220 0.800 2636 60.976

& 0.220 1.010 3.591 70.554

9 0,200 ¢.700 2.500 £5.000
40 0.200 0.700.. 2.500.

g’ Rerala 0.214 0.873 3.046 57.176

[ AZBz 1 0,200 0.700 2500 64.286

2 0.200 0.750 2.750 44.030

3 0.100 0.490 3.800 £5.493

4 0.400 0.a00 1.000 51.807

] 0.200 0.900 3.500 50.000

] 0420 1.400 2,333 42387

7 0.300 1.100 2,667 45.313

| g 0.200 1.200 5.000 47 626

g 0,180 0.550 2438 58.000

| 10 0,100 0430 3.800 65493

i Rerald 0.228 0.838 2.999 £3313

i AZB3 i 0.220 0.600 1727 68.254

! 2 0.100 0.600 5.000 37,500

I 2 0.200 0.490 1.450 60.600

| 4 0.120 0.700 4.833 45313
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Lampiran 1¥. (Lanjulan}

e
[} Perkoman:

Rerata

| AZB4

SO~ metn & -

Rn_a_rata

Lampiran 19, Anslisis Sidik Ragam Berat Basah Semai Bayur (Plerospermuim Juvanicint)

R e G Fabel
.., Sumber Kerugaman.. o KHiome i Troes ] FO
Perlakuan A ; L67
Remata 1 2,07 3.84
Jenis Ekstrak 2 Tz 3400
Konscntrasi €3] 27.30%% ; 2.37
Regresi (4 ] 2554 237
Linier t 100.32** ; 334
Kuadratik l 1.67 i 3.54
Kubik I 617 ! 184
Kuartal 1 0.003 i 384
Junistiarisentrasi £ [.58 i 1.94
Calat ) 135
Total 149

Kelerangan @ * @ Berpenyarahuyata
. Berpengaruh sangal nyala

Lampiran 28, Analisis Sidik Rl.lgum Rerat l{e.;.‘ing.T.ota.[ Semai Bayur (Prerospermum javanicinty

o Sumbier Keragamun | R0 1. Fod
Perlatamn 1.67 204
T Rerala 3.84 6,63
lenis Chstrak 2 oo 1.61
Fonsemtrasi @) | 2863 237 33z
Represi 4 | 26080 - 237 3.32
Linier i F 96.41%% | 3.34 6.G3
Kuadratik i ;| 6.16% 384 6,63
Fubik H { 1.39 354 663
gl 1 jce 384 663
Jonis*Konsentrasi I s 1 ' 1.94 251
Galat 135 ! {
Tola) TR !

Kelermpgen @ * Barpengaruh nyata
** . Begengarok sangal nvata



Lampienna 21.

Analisis Sidik Ragam Nishab Pucok Alar Semai Bayor (Plerospermm javanicin)

Perlakuan
Reraka
Konzentzas
Regresi

Linier

Kubik
Kuartal

Calay

denis Ekstrak

Kuadratik

Jenis*Ronsenirasi :

[ 13s

Totz]

LT

Kelenungan :

Lamygtiran 22,

£l

¥

o DBerpengarch nyata

¢ Berpenganub sangat nyata

Anazlisis Sidik Ragam Kadar Air Semai Bayur (frerospermine javayriciun)

| swmber Kevagamim | 1 Db | Rl |t S
¢ Perlzkuan 14 081 1.67 204
Rerala 1 37063 3.8 G603
Jemis Thsteak 2 0.16 3.00 4061
Konsentrist (%) 0a7 237 5.32
Regess @ | 0% 237 3.3
Linicr 1 (.56 3.84 663
Kuadratik | 2.57 384 6.63
Kulik i (0.0%% .64 6.63
Kuaral 1 o3 .84 .63
Tenis *Konsenlras: 8 t [LYS 1.94 351
Gelu 135 ¢
Tata} 149

Heleranpan ©

Lampiran 23.

-

EX )

;. Berpengaruh nyats

. Berpengaruh sanpas nyaty

Semai Sulanphar (Leeu sambricirnu)

Kode -
Perlikuan || - i
2
! 3
P4
.5
; 6
! ¥
i s
' 9
i 10
U Rerata . 11.375
ADB1 | 1 11100
| 2 i 5700 |
3 P 6800
4 toazen
i 5 {12570
|8 | 6700 |

78

Duta Beral Busih (BR), Berat Kering Tatal (BKT), MNisbah Pucuk Akar (NPA} dan Kudar Air (KA)



Lampiran 23. [Lanjulan)

;'-_Pc'fla'k:tulx_l_ :

. 7 4333
8 4808 70.120
g 2151 79.758
10 0.923 £8.368
Rerata 4774 71.750
A B2 9 3.957 78.056
2 1.500 B9.071
] 3 2333 77.663
) 4 2.000 81172
5 3.750 83.333
6 2204 813818
7 1.857 79,167
8 0.750 91.566
g 8.571 75.964
10 B.238 81.753
Rerata _ 3117 B1.956
AD B3 T 2950 84074
2 3.600 80,960
3 9.000 42 197
4 5.875 53.191

5 5.100
6 0.100 60.000
7 1.000 53.846
8 4.929 83.061
9 3480 76.762
10 2725 32553
Rerata 3.406 65583
TTADBA 1 2.000 66.10Z
z 3.000 71.530
3 1633 71.785
4 4417 75.746
5 5.000 67 442
6 . 0.774 80,531
7 2.850 1.320 0.080 1.400 16.500 50.877
a 2.790 0.600 8.100 0.700 8.000 74.910
9 4,720 1.010 0.120 1.130 8.417 76.058
10 10.790 1.450 0.310 1,760 4677 83588
Rerata 3.905 0.748 0.215 0.963 5342 71.9G7
Al B0 i i5.540 0.990 0.770 1.760 1286 BE.E74
B R i 15170 2700 ~ 600 |- 3:300- -4.500- - | —78.247-
a 6.250 0.830 0.430 1.230 2.075 80.320
4 5.140 0.890 0.200 1.190 £.950 76.845
5 14.010 1.880 0.770 2 650 2.442 £1.085
8 5.500 1.370 0.410 1,780 3344 67.636
7 14.980 2.340 0.500 2,940 3.900 £0.374
8 11.120 1.870 0.380 2.250 £.921 79.7665
9 16.610 1.760 0.500 2,600 1,880 84.347
10 4510 0.200 0.400 0.500 0.500 £6.985
Rerata 10.893 i.487 0.543 2.030 2 980 §0.428
A1 B1 1 8,740 1.490 0.170 1,680 8.765 81.007
2 12.010 1.420 0.400 1.820 3.550 86.011
3 7.080 1.550 0.250 1.800 6.200 74.575
4 7520 1.630 0.240 1.870 4794 73.803
5 $.520 1.580 0.180 1.770 8316 81.408
8 3670 1.350 0.510 1.860 2647 45.319
7 14 680 1.240 0.440 1.680 2818 88.556
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Lampiran 23. {Lanjutan)

2 ! 11500 0.800 0.180 0.780 3.333 83.217
10 1 2240 0.840 0.100 0.940 8.400 58.036
“Rerata | 9.598 1.402 0.328 1.730 5214 76917 |
SR i 4490 0.740 0.140 0.880 6286 30.401
2 5.790 1.010 0.180 1.190 5611 79.447
3 4.800 0.980 0620 1.600 1581 66.667
4 3.700 0.300 0.300 1.200 3.000 67.568
5 1.700 1.010 0200 | 1300 3.483 23.529
B 1.230 0.900 gz200 | 1.100 4.500 10569
7 3.000 0.660 0.080 0.740 8.250 75.333
8 3.940 0.860 0.140 1.000 6.143 74,619
g 13.320 1.570 0.850 2.420 1.847 81832
10 3.360 0.700 0.080 0.780 3,750 76.786
Retata 4533 0.933 0.288 1.221 4,848 63.675
A1 B3 1 3.000 0.780 0.220 1.000 3.545 66.56¢
2 3310 0.400 0.200 0.600 2.000 81.873
3 3550 120 0.270 1390 4,148 B0.845
4 3.360 0.700 0.100 0.800 7.000 76.190
5 21.100 3120 0.200 3.320 15.600 84.265
& 24.600 2.870 0.480 3.350 54979 86.382
7 4.480 1390 0.390 1.780 3.564 60.268
8 25.260 4.050 ¢.680 4.730 5.956 81.988
9 3.560 0,760 0.190 0.950 4.000 73.315
| 10 6.980 1.130 0.170 1.300 6.647 B1.375
| Rerata | 10.020 1.632 0.290 1922 5.844 75.317
ATBE 1} 3380 0.280 0.120 0.400 2.333 88.060
2 4100 0.580 0.220 0.800 2636 80.438
3 0.700 0.310 0.200 0510 1.550 27143
4 8,870 0.500 0.300 0.800 1.667 90.981
5 3.170 1.280 0.160 1.440 8.000 54,574
6 7.180 0.930 0.390 1320 2385 81.564
7 5010 0.560 0.690 1.250 0812 75.050
8 6.420 1.030 0.270 1.300 3815 79.751
9 6.860 1.080 0.320 1.400 3375 79592 |
10 5.580 0.880 0.320 1.200 2.750 78533
Rerate | 5123 0.743 0299 1.042 2932 65.145
Az B0 1 i 17.440 0.850 0160 | 1.050 5563 $3.579
e e 2o {0790, | . 0680 0.320._ ... 1000 .. 2325 _{ _89.785
3 13380 0.800 0.900 1.700 0.889 87.294
4 19.240 2.700 1.000 3.700 2.700 80.76¢
5 13,120 1.700 0.400 2.100 4.250 §3.994
6 6.840 1.210 0.21¢ 1.420 5,762 79.240
7 18.270 0.95C 0.320 1.300 3.063 92 885
8 9.410 1.750 0.250 2.000 7.000 78.745
g 5.510 0,890 0.300 1.190 2.967 78.403
10 15.390 1.040 0.160 1200 | 6.500 92.203
' Rerata 12830 1.264 0.402 1,666 4.087 £5.730
[ A2 B 1 3260 1,610 0.700 2310 2.300 29141
2 2.330 0.710 0.350 1.060 2,020 54.506
3 2.950 1.960 0.290 2.250 6.759 23728
! 4 16.950 0.940 0.220 1.160 4273 83.160
I § 16.550 2.710 0.410 3.120 6.610 81.593
3 9.900 1.260 0.190 1.450 6632 85.354
7 £.700 3210 0.700 3.910 4.586 41.642
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Lampiran 23, (Laojutan)

gl Agn o
: 0400 0.700 0.75d
! 0.250 2.350 2400
0.400 2 300 4.75
0.391 2.061 4,243
AZ B2 1 0.300 1.100 2667
z 0.5600 3.150 4.250
3 0.380 1.750 3.487
4 0.400 2.450 5.125
5 0.450 1170 1.600
& 0.450 2330 4178
7 0.650 2.760 3,231
g 0.430 2260 3573
9 0480 1.860 2875
10 0.450 1.880 3178
Rerata 0.466 2073 3426
AZB3 1 0.060 | 0.220 2867
2 0220  ; 0.950 3.318
3 0360 ! 1480 3056
4 0.200 1.020 4.100
5 0,320 1.200 2.750
i g 0400 1.840 3.850
7 0.220 1.800 3.545
8 0.400 2.470 5175
g 0.020 2390 ¢ 118500
10 0.250 1180 ;3720
Rerata 0,245 1.383 15.068
AaBs | 0.200 0.940 3.700
2 0.320 0900 1.813
3 0.240 1.820 £.583
4 0.190 0.320 0.634
5 0.180 0.510 1.684
6 0.290 1,140 2.931
7 0.320 2.19¢ 5844
3 0.220 0660 2.000
9 0.080 0380 5.333
10 0.480 0950 4.000
Rerata 0.222 0.981 3457

Lampican 24. Analisis Silil Ragam Berat Dasah Semai sulangkar (Leea sambucineg)

Sumber Kermgnman th FI‘IIIEIJI'tg Foos Foal
Perlakuan i4 3534 1.67 2.4
Renl 1 FH42%F 184 .63
Jepis Eksirok 2 t.34 g 30
Fonsentrdsi ) 831vF 257 i3
Regrest {4 838w 337 332

Linier ! 27 3R 384 6.3

Kavalratik i 1.50 184 6.3
[ubik 1 3.84* kR 6.03
Kuartal ISR W 3.84 6.463
Jenis FKumenivsi 3 1.65 1.94 251
Galat . 13%
Total 149
Fetenngan : * 1 [Burpengarulumyata

*+ o Bemgenparult saspat nyita



Lampiran 25. Aaulisis Sidik Ragam Berat Kering Total Semai sudungkar (Leea satnbucing}

Sumber Keragaman DL F Hitung F tabel
FO.05 F (.01
Perladaan 14 S 18* 1.67 2.04
Rersta 1 1.643 384 563
Jenis Tksirak 2 0.16 3.00 46]
Konsentrasi (43 10.78%* 237 332
Regres! 1) B8 .37 332
Liner l 32.88%4 184 GES
Kuacrutik ] 0.0004 384 6.63
Kubik ] I 3.84 6.63
Kuourtat 1 246 384 6.63
Jenis* Konsentrus 8 3.03%0 194 2.51
| it 135
I 149
Keleranpan @ % : Burpengirub nyata
#* 1 Yerpengarub sungal nyata
Lampiran 26, Anzlisis Sidik Rapam Misbah Preok Akar Smnai Sulangkar {Leeq sarmbucit)
: Sumber Keraganran 113 ¥ Hitang | F tabel
: F i.U5 F 0.01
Perlakuan 14 0.4 ! 1.67 2.04
Rerata ! 1. 8R5* i 3.84 G.63
Jems Ehksteak z .65 300 441
Konscentrast ! .24 337 352 :
Repiosi 4 1.2 2.37 3.3z ;
Linicr l 0.56 : 384 6.63 :
Kuadratik ! 082 384 663 !
Kulik l P2 184 ! 6.63 |
Kuartal 1 259 ; 354 i G463 i
Jenis*Konsenteasi £ |08 ! L.o4 251
Galat 135 |
Tozal e | |
Keterangan @ * A Fr———
wk

Bempengarah sangel nyala

Lampiran 27, Analisis Sidik Ragam Kader Afc Semai Sulangkar (Leea sombucin)

I, - - - -Sumher Keragaman - 5 | S -Fl-[itung-- [ I,
F{.05

Pertuk i 14 3,00 1.67

Rerata | 72.68°¢ 384

Jemas Fhstrek 2 Q.00 3.00

K.onzenlras: ) 2.53* 2.37

Rearest (L)) xm 337
[RENTE i 0.0002 354
RFuadratik 3 1.%6 k4
Fuhik b G 384
Kuarlal i 0382 384

Jemis*Konsentasi b} .98+ B2

Giatlant I35

Tora) 49
Kewrmgin : ¥ Bapenganh nyata

LLJ

1 Berpengorul sengsl ovala



Lampiran 28, Rekapitulasi Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan tentang Pengarvh Interaksi Antara Jenis Ekstemk
dengan Konsenirasi Elctrak techadap Berbagai  Peuhah pertambaban Semai Laagkap (Arenga

ehrusifolia)
. Interalsi: .
+ Perlaloan
TADT0 3010 ab

ACBL 18798 ¢ 1500 | 3213 b 1440 b 3.624 ab 5500 a
AD B2 13.219 © 1457 2 | 4385 ab 16905 | 7.670 2 58.28 a
A I3 7856 ¢y 10U0a | 4217 ab 1407 b | 41i0eb | 66104
AD T34 1319 b 1000 s | 2483 b 1095 b 1934 b S
AL 20019 b 10002 | 5097 ab 33338 | 4111 ab 5342 4
Al B 11350 ode BOD0 w3213 b 1662 b | 2.566 b 63.16 a_
Al R 9319 def LOO0 2 | 4.385 ab 1280 b | 6.803 ab 5622 a
A B3 G462 def 1008 o 4217 ob L0 b 3,394 ub 5396 a
Al B4 6925 Iy 1000 2 | 2483 b 1382 b | 2.857 ab 55.76 a
AZBO 19969 b 1000 2 | 7.520 1 1346 b | 3.831 ub 5183 u
AT 13719 o 150004 | 5100 ab E035 b | 5148 ab 5339 a
AZR2 12700 od £500 4 | 3038 b 1607 b | 4353 ab 65.94 u
AZB3 11500 cde 1087« | 4722 ab 1460 b | 6369 ab 517 a
A2 B4 5331 g 13752 |32 b 077 b r 3.642 ab 49.65 a

Ke'ﬁ:—:;iiﬁ’ﬁ;] - Angka yang diitutt huruf yang sama Gdak berbeda nyat

Lampirar 23. Reciapitulasl Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan fentang Pengnruh Internbsi Antao Jenis Elsteal
dengan Kansentrasi Ekstrak terhadap Berbagai Peubah pevtumbuhan Semal Bayur (Prerosperinunt

Javanicun))
: Lo . Duncan Grouping ;- | .-
Enteraksi ¢ i Reratg : | Berat Basah
Perlakusn | e Jumlak
AD 30 6230 ab 3.422 35823 &
I AD B 5100 o 2582 b 0.9%0 b 63 51.013% a
A0 Bz 14.807 b 4600 cd 1391 def 0.63% cdel 003 36913 u
. AeBS 149776 14175 wl ;1975 bode | 0.768 hede 60687 a
e A -4—13.B80-bed _ 3550 d- o 1303 ef --- b ALO0Fdel-- — - G300 @ o SUABE Boe | or mmmmee e oo
Al 130 14488 be 6200 ab 3359 a 1451 w 3753 b 51003 a
Al BE 13.080 cde 5200 be 2586 b 0900 be 4328 b 62275 a
Al 14.323 4125 od 23522 h GE75 e 2825 L G324 o
AL 13710 1l ] 5000 ¢ 1485 del 0.683 edel 3721 b 33885 a
Al T3 IL387 3000 ¢ 1,466 del 0.393 def 3385 b 38125 a
A2 130 14785 b G.R00 2467 he 0951 h : 3373 b 60018 a
ATHI i6.742 a 4425 od 2139 hed i G873 bed E 36 b YR :
A2 132 [3.015 ede 3023 e 1761 cdel 'i D838 bl 298 h 33313 a
AT R3 11938 of 44500 ed i34 ef 0330 of 3336 b 3RB4E u
A2 134 12.512 del 4475 od tazo 1 0.469 4911 b 32013

Keterangan : Angka vang diixuts hurul yang sume Udnk berbeda nvala
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Lampirun 30.  Rekupitulasi Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan tenfang Pengarvh Interaksl Antara Jeris Ekstrak
dengan Konsentrasi Ekstrak terhadap Berbigai  Peubah pertambaban Seorai Sulangkar {Leeg
samnhcing}

B | T C R L Duncan G
fntersks [ Roia | Rema | BeratBam
c:Perlaloan |7 Tinggi’ C o Jomilah SR
R R B .Daurt - . B
AQ 30 3438 a LIRS0 a FE3TS ab 2195 a : 3420 b
A0 81 9373 del F173b ed 8887 abedel | 2,452 ub 4844 v 73331 ab
A0 132 PRHO 8625 o G065 cdefy 1.052 ¢ 317 b 81556 ab
FURER] 10370 cde 1700 de 4690 «lp 1030 ¢ 3806 b 69.393 ab
AQ I 6410 2 320 3905 g 0.963 o 532 h | 71507 ab
Al RO 12.070 e 10.950 ab ' 10.893 abe 2.030 bed 2EEO b i R0A28 ab i
Al 11.878 be 9350 bed | 9598 abede 1.730 twde 534 h 76917 ab |
AlI32 9080 of 5850 ef 4533 [e 1.221 de 830 b 63.673 b
LY REXS AR bed 71504 ef 140,020 abed 1922 thwd 3867 75.199 ab
FAEE 7972 Ja 7200 def 5004 defg L0611 ¢ 3.023 b 67,134 ab
AZ 13D 13.325 1 10050 abe 12.83% a 1666 bede 4082 b 36637 o
A2 L7810 he 15323 de 6475 bodelp 2,169 abo 4879 b 39822 ¢
A2 132 11403 buxd 84N od 9585 abede 2073 bed 3426 b TLA82 ab
AT H3 Q038 ef 8.673 od B.03Y wsbedelg | 1383 cde 15068 $2 286 ab
A2 B34 8133 e 7.300  We 3610 defg , 098t ¢ 3461 b 79372 ab
S i
Keterangan | Angka yeng ditkull hucuef ying sama lidak berbeda nyata
Lampiran 31. Pedaman Penghurbatan Has#l Analisa Kesuburan Tanah
Parameter | . Satwam | |G et Rendahi | Rendah: - [ T Tinggd |- Sangat Trgpi
C Grpaoik b < 1.0 1.¢-20 30-350 =340
N Towt %% =01 0.1 -0z 0.3 75 > (.75
C/MN Rasio - < 5.0 50100 11.0-15.0 16.G6- 250 =150
P Bray . Ppm <10 0.0- 150 160250 2.0 = 350 >3350
Basa-basa dopat dipertukedkan
Ca Meq/100 gram <20 i 20-59 1L.e-200 | =300
Mg Mey/100 pram < {.4 04-1.0 2.1 -840 > 8.0
I | Mey/i00 gram o 01 10103 0610 > 1.0
ETK Meag/100 grame - <008 0.1-03 08 - 1.0 =10
Fil1L0 <43 | 4555 [ 56-65 6613 7685 =R3
Sameat Masam ¢ Masam Ak Masam MNeteal Aoak Alkalis Alkalis
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